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PENAWARAN UMUM TERBATAS [ KEPADA PFEMEGANG SAHAM DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBTH DAHULU (HMETD)
. UNTUK MEMBELI SAHAM BEASA ATAS NAMA DISERTAI DENGAN PENERBITAN WARAN SERI IV

Sebamyak-banyaknya sejmlzh §70.396.680 (enam mius juh puldh juta iga Rks sembilan puluh enam b enam @us delapan puluh) Saham Biasa Ats Nama dengan Niai
Nominal Rp 100 {serztirs Rupiah) seliap saham yang akan &lawakan dengan hama Rp 115 - (seratus [ma betxs Ruplah) setiap saham. Setiap pemegang saham yang memdiki
20 (dua puluh) saham yang namanya lereatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada bnggal 22 Junii 2006 pukul 16.00 WIB mempunyal 10 (sepuluh) Hak Memesan Efak
Terlebih Dahubu {HMETD'), dmsmi(m}Hmka@dammmmw1(saiu}mnbaudagmﬂamahnml!pﬂﬁ-
[mhnbelasRupidﬁsehapsdnanmhmusﬂ:aympmMpadamtmaﬂmpmmpeansahm

Sebanyak-banyaknya seumiah 469 277676 {emp2l ralus enam puluh sembilan psta maramsmm putuh tujuh by enam ratus wjuh puluh enam) Waran Sai M yang akan
diterbitkan menyeral Saham Blasa Alss Nama hasil pelaksgnzan HMETD tersebut dimana pada setiap 10 {sepulub) saham ban tersabut melekat 7 (Wwjuh) Waran Seri I'.hrang;}"'l
dibecian sotam cuma-cuma sebagal sentl bagi para pemegang saham Persaroan atau pemegang HMETD yang melsksanakan HMETD, Waran Seni IV adalah efek yang
membesikan hak kepada pemegangnya intuke mekaksanakan pembelian saham Persertan dengan Milal Nominal Rp 100 (serathus Rupiah) seliap saham dangan Hama Pelaisanamn
sebesar Rp 100, (seratus Rupiah) setap saham yang dapat dilakuian sefsma perdede pelaksanaan Waran Sexi [V yaity mulsl tanggal 26 Desember 200€ sarmpal dengan tanggal -
24 Juni 2011 dinénsa satiap 1 {satu) Waran Serl IV berhak membef 1 {satu) saham pada hama peleksanaannya. Pemegang Waran Ser IV tidak mempunyat hak sebagal pemegang
saham, termasul hak atss dividen, selama Waran Seri IV tetsd:ﬂbduﬂdnldtsa‘bakanrrﬂ\pﬂsaran ﬁpabiaselalahievﬂpamdepelakmaan maka sebiap Waran Sari IV yang
belum dRsksanakan akan menjadi kadaluwarsa, bdak berlakuy dan tidaik bemilai.

Hak Memesan Efek Tedebh Ddum('HkEl’D']dapalt[pudagangmbaﬁdldahnnmmfha&maEfetJatmﬁsdam&{hn]thnK&hmulamal 26 Junl 2006 sampal
dengan kanggal 30 Junl 2006. Pencatatan saham dan Waran Sedi [V Tanpa Warkat akan dlaiukan of Bursa Efel Jakarta pada tanggal 26 Junl 2006, Tanggal terakhir pelaisanaan
HMETD adalah tanggal 30 Juni 2006 dimana hak yany tidak diaksanakan pada tanggal tersebut Bdak bidaku lagi,

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPL OLEH PERSEROAN ADALAH RISIXO KREDIT YANG DIKAITKAN DENGAN KETIODAKMAMPUAN DEBITUR DALAM MEMBAYAR KEMBALY
POKOK MAUPUN BUNGA PINJAMAKNYA YANG PADA AKHIRNYA DAPAT NENURUNKAN PENDAPATAN PERSEROAN DAN MEMPENGARUHI TINGKAT KESEHATAN
PERSEROAN.

PERHATIAN KEPADA PEMEGANG SAHAM
« Pemegang saham yang tdak menggunakan haknya dalam Penswaran Umum Terbatas |l inl dapat mengalami penurunan persentase kepemiBean {diusl) dalam jymiah materiat
sampai dengan 33,33% sehelumn Waran Sen IV ¢@faksanakan dan 45.95% setetal Waran Sari 1V dilaksanakan.

» Penawaran Umum Tesbaizs ¥l menjadi efektif setelsh diselujui cleh Rapa! Unwm Pemegang Sahamn Luar Biasa Perseran, datam hal Rapat Unum Pemegang Saham (uar Biasa
tdak menyetujd penerbitan HMETD, maka segala hal yang lelah dlaksanakan obh Perserpan dalam rangka penerbitan HMETD' sasual dengan jadual tersebut diatas, danggap
fidak pemah ada.

Perseroan tidak menerbitcan saham hasll pelaksanaan HMETD dalam bentuk Surat Kolext! Saham, tetapi saham lemebut akan didistribusikan dalam bentul elekbronk yang
diadministrasikan dalam penitipan kolektf PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEIT} -

Jika saham bam yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas 11 Inf bdak selurubya diambil bagianidibed oleh nemegang saham Persemdn atau pemegang HMETD maka
sisanya akan dialakasikan kepada pemegang saham Perseroan linnya secara proporsional yang melakukean pemeasanan lebih dani hakomya, seperti yang tercantum dalam Serifkat
Bukl BMETD atau Formmylir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan seeam proporsional bendasarkan hak yang ielah diaksanakan. Datam hal terdapal sisa HMETD yang belum
dilaksanakan maka lethadap sisa HMETD tersebul bdak akan dieduarkan saham ban dad porepel. Tangpal terskhir pelaksanaan HMETD yaitu tanggal 30 Juni 2006 dengan
keterangan bahwa hak yang tidak diakeznalian pada tanggal tersebut tidak berdaku Lagi. )

Prospexius bni diterbitkan ¢i Jakarta pad tanggal 12 Juni 2006




PT Bank Victoria Infemationa! Tbk {selanjutnya dalam prospektus ini disebut “Perseroan’} telah
menyampaikan Pemyataan Pendafiaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas I
Dalam Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu {selanjutnya disebut sebagai *Penawaran
Umum Terbatas IlIY) kepada Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (selanjutnya disebut sebagai
‘BAPEPAM®) dengan surat No. 021/DIR-EKS/5/06 pada tanggal 15 Mei 2006 , sesuai dengan Undang-
undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan Nomor 3608 serta Peraturan Pelaksanaannya
(selanjutnya disebut “UU No. 8/1995%),

Perseroan dan Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Terbatas I
bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran semua data, keterangan atau laporan serta kejujuran
pendapat yang disajikan dalam Prospektus ini sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing berdasarkan
ketentuan yang berlaku serta kode etik dan standar profesinya. Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar
Madal yang ikut serta dalam Penawaran Umum Terbalas Ill ini dengan tegas menyatakan tidak merupakan
afiliasi dan Perseroan balk secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan dalam
Undang-undang Republik Indonesia No.8 tahun 1995 tentang Pasar Mcdal {Lembaran Negara Tahun 1999
No.B4, Tambahan Lembaran Negara No.3608).

Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas Ill ini, sefiap pihak terafiliasi tidak diperkenankan
memberikan penjelasan dan/alau membual pemyataan apapun mengenai hal-hal yang lidak tercantum
dalam Prospekius ini tanpa sebelumnya mendapat persetujuan tertulis dari Perseroan,

Sesuai dengan Perafuran Ng, [X.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-26/PM/2003 tanggal
17 Juk 2003 tentang Hak Memesan Efek Terebih Dahulu, maka hak atas pecahan HMETD tersebut harus
dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan.

Sesual dengan ketentuan ayat 2 dan ayat 3 Pasal 4 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No. 23 Tahun 1999 Tentang Pembelian Saham Bank Umum yang dikeluarkan sebagai pelaksanaan
Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan juncto UU No.10 / 1998 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992, ditetapkan bahwa Bank hanya dapat mencatatkan sahamnya di
Bursa Efek sebanyak-banyaknya 99% (sembilan puluh sembilan per seratus} dar jumiah saham yang
bersangkutan {agat 2 Pasal 4), dan sekurang-kurangnya 1% {satu per seratus) dan saham Bank yang
dimaksud ayat 2 yang tidak dicatat di Bursa Efek harus tetap dimiliki oleh Warga Negara Indonesia
dan/atau Badan Hukum Indonesia (ayat 3 Pasal 4). Dengan demikian untuk menghindar kepemilikan
saham Perseroan, selaku bank umum sebagaimana dimaksud dalam peraluran perbankan yang berfaku
di Republik Indonesia, oleh Pemodal Asing yang melebihi 9% (sembilan puluh sembilan per seratus),
maka Perseroan hanya akan mencatalkan sahamnya di Bursa Efek sebanyak-banyaknya 99% (sembilan
puluh sembilan per seratus) dari jumlah saham yang diterbitkan Perseroan, sehingga seluruh saham
Perseroan yang dicatatkan di Bursa Efek dapat dibeli oleh Pemnedal Asing tanpa pembalasan. Bagian 1%
(satu per seralus) dari saham Perseroan yang tidak dicatatkan di Bursa Efek adalah merupakan saham
milik PT Suryayudha Investinde Cipta. Berdasarkan Daftar Pemegang Saham pada tanggal 31 Maret
2006 porsi kepemilikan asing adalah sebesar 23,81%.

Penawaran Umum Terbatas IIl ini tidak didaftarkan berdasarkan Undang-Undang / peraturan lain selain
yang beraku di Indonesia. Barang siapa di luar Indonesia menerima Prospektus ini danfatau Serlifikal
Bukti HMETD dan/atau Waran Sen |V, maka dokumen-dokumen tersebut fidak dimaksudkan sebagai
dokumen penawaran uniuk membeli saham atav melaksanakan HMETED dan pelaksanaan Waran Sen IV,
kecuali bila penawaran tersebut, atau pembelian saham, pelaksanaan HMETO maupun pelaksanaan
Waran Seri IV tidak bertenfangan atav bukan merupakan pelanggaran terhadap Undang-Undang /
peraturan yang berlaku di negara fersebut.

Setiap perubahan atau penambahan informasi mengenai Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu akan
diumumkan selambat-lambatnya 2 {dua) hari kerja sebelum Rapat Umum Pemegang Saham
dilaksanakan. Perseroan telah mengungkapkan semua informasi yang wajib diketahui oleh publik
dan tidak ada lagi informasi yang belum diungkapkan sehingga tidak menyesatkan publik.

Dalam kurun waktu 12 (dua belas) bulan setelah efektifnya pernyataan pendaftaran dalam rangka
Penawaran Umum Terbatas Il ini, Perseroan tidak akan menerbitkan atau mencatatkan saham baru
atau efek lainnya yang dapat dikonversi menjadi saham Perseroan kecuali atas pelaksanaan Waran
Seri [V,
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Singkatan dan "Asse! Liabiliies Commilfee” atau Komite Aktiva dan Pasiva, yailu
komite yang merupakan kumpulan dan para pengambil keputusan di bidang
pengelolaan aktiva dan pasiva yang dikeluai oleh Presiden Direklur, bertugas menywsun
strategi perngelolaan aktiva dan pasiva.

Terdiri dari Giro pada Bank Lain — Bersih, Penempatan pada Bank Lain-Bersih, Efek-
Efek Bersih, Efek yang dibeli dengan janji dijual kembali-Bersih, Kredi-Bersih,
Penyartaan saham - Barsih.

Singkatan dari Anjungan Tunai Mandir, yaitu mesin elekironik yang memudahkan
nasabah dalam penarikan uang (unai, pemeriksaan saldo dan pemindahbukuan.

Singkatan dari Aktiva Tetimbang Menurut Risiko yaitu jumlah aktiva yang telah dibobol
sesual dangan ketentuan Bank Indonesia, untuk digunakan sebagai panyebut (pembagi)
dalam menghitung Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ralio/CAR).

Singkatan dan Badan Pengawas Pasar Modal sabagaimana dimaksud dalam pasal 3
Undang-Undang Pasar Modal

Singkatan dan Batas Maksimum Pemberian Kredit yaitu persentase perbandingan batas
maksimum penyediaan dana yang diperkenankan terhadap modal bank yang diberkan
kepada nasabah perorangan atau grupnya sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.

Singkatan dari “Capital Adequacy Ratio®, yailu rasio tingkat kecukupan modal bank yang
dihitung dari jumlah modal bank, yang terdi dari medal inti dan madal pelengkap dibagi
jumlah ATMR.

Harga Penawaran yang ditetapkan untuk dapat membeli 1 (salu) saham baru adalah
sebesar Rp 115,- (seratus lima belas Rupiah) sefiap saham yang harus dibayar penuh
saat pengajuan pemesanan pembelian saham,

Harga yang ditatapkan untuk dapat menukarkan Waran Ser 1V menjadi Saham
Perseroan, yaitu sebesar Rp 100, (seratus Rupiah) setiap ssham atau Harga
Pelaksanaan Waran Seri IV baru apabila terjadi penyesuaian.

Hak Memesan Efek Terebih Dahulu
PT Kliring Penjamin Efek Indanegsia
PT Kustodian Sentral Efek [ndonesia

Singkatan dan “Loap fo Daposit Rakia”, yaitu rasia jumlah kredit yang diberikan terhadap
dana pihak keliga dan modal bardasarkan formula yang ditetapkan Bank Indenesia.

Singkatan dari “Management Information Systerm’

Singkatan dari “Nat Inferest Margin® yaitu Marjin Pendapatan Bunga Bersih yang
merupakan pendapaten bunga bersih dibagi rata-rata Aktiva Produktif,

Singkatan dari “Non-Performing Loan" yatu kredit yang non-performing, meliputi
kolektibilitas kurang lancar, diragukan dan macet,

OpstKontrak yang member pemiliknya hak untuk membeli atau menjual sejumlah
tertentu asset dasar pada harga tertentu selama rentang wakiu tertentu.

Terdiri atas sebanyak-banyaknya 670.396.680 sejumlah (enam ratus fujuh puluh juta
tiga ratus sembilan puluh enam ribu enam ratus dalapan puluh) Saham Biasa Atas
Mama dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) seliap saham yang ditawarkan
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dengan harga Rp 115,- (seratus lima belas Rupiah) seliap sahamnya dan sebanyak-
banyaknya sejumlah 469.277 676 (empat ratus enam puluh sembilan juta dua ratus
tujuh puluh tujuh ribu enam ratus tujuh puluh enam) Waran Seri IV yang memberikan
hak untuk membeli saham baru Perseroan

Singkatan dari Posisi Devisa Netto atau dikenal dengan Net Open Position adalah
angka yang merupakan penjumlzhan dari nilai absolut untuk jumiah dar: (i) sefisih
bersih anlara akliva dan pasiva dalam neraca unluk setiap valuta asing; ditambah
dengan {ii) selish bersih lagihan dan kewajiban baik yang merpakan komitmen
maupun kontinjensi dalam rekening administratif untuk seliap valula asing; yang
semuanya dinyatakan dalam rupiah.

Sebanyak-banyaknya sejumlah B70.396.680 (enam ratus tujuh pulub juta tiga ratus
sembilan puluh enam ribu enam ralus delapan puluh} Saham Biasa Atas Nama dengan
nilai nominal Rp 100, (seratus Rupiah) sefiap sabham dan sebanyzk—banyaknya
sejumiah 469.277.676 (smpal ratus enam puluh sembilan juta dua ratus tujuh puluh
tujuh ribu enam ratus hujuh pulub enam) Waran Seri IV yang akan diterbitkan menyertai
Saham Biasa Alas Nama hasil pelaksanaan HMETD tersebut yang dibenkan secara
cuma-cuma sabagai insentif bagi para pemegang saham Perseroan atau pemegang
HMETD yang melaksanakan HMETD.

Jasa penitipan kolektif sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Pasar Medal

PT Bank Victoria Intemational Thk.

Singkatan dari “Refum On Assel” atau Imbal Hasil Akliva-Rasio yang menunjukkan hasil
yang diperoleh dibandingkan dengan Aktiva yang diinvestasikan,

Singkatan dari ‘Relum On Equity” atau Imbal Hasii Ekuitas-Rasio yang menunjukkan
hasil yang diperoleh dari setiap saham yang diinvestasikan.

Saham baru yang dikeluarkan dar portepel Perseroan sebagai akibat dari hasil
pelaksanaan dan merupakan saham yang disetor panuh dimana pemegangnya akan
memperoleh hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan
yang telah dikeluarkan dan disetor penuh sebelumnya.

Sertifikat Bank Indonesia, yaitu surat berharga atas unjuk dalam Rupiah yang diterbitkan
oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan hutang berjangka wakiu pendek dengan sistim
diskanto.

Sertifikat yang dikeluarkan Perseroan kepada Pemegang Saham yang membuklikan
kepemilkan Hak Memesan Efek Terebih Dahuly, bagi yang HMETD-nya tersimpan di
luar Penitipan Kolektif di XSEI.

Satuan Kerja Audit Intem, yailu satuan kerja yang melaksanakan fungsi audit intemal

Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intem Bank, yailu slandar pelaksanaan fungsi audit
intemal bank sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia

Undang-Undang No.7 Tahun 1992 fentang Perbankan sebagaimana felah diubah
dengan Undang-Undang No.10 Tahun 1998,

Surat Kolektif atau tanda bukti kepemilikan yang merupakan tanda bukti yang akan
memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli Saham Hasil Pelaksanaan.




PT Bank Victoria International Thi

RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini dibuat di atas dasar fakia-fakia dan perlimbangan-perlimbangan yang paling penting
bagi Perseroan, yang merupakan bagian tidak lteipisahkan dan harus dibaca dafam kaitannya dengan
keterangan yang lebih terpennci yang tercantum di dafam Prospekius ini. Semua informasi keuangan
Perseroan disusun dalam mata vang Rupiah dan sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia,

PT Bank Victoria !ntemafional Tbk (‘Persercan”) didirkan di Jakarta dengan nama PT Bank Victona
berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 71 tanggal 28 Okiober 1992 juncto Akta pembetulan No. 30
tanggal 8 Juni 1993, keduanya dibuat di hadapan Amrul Partomuan Pohan, S.H., LLM., Notars di Jakarta,
yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. C2-4803.HT.01.01.Th.93 tanggal 19 Juni 1993 dan didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Neger
Jakarta Utara No. 342/Leg/1993 tanggal 29 Juni 1993 serna diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 39 tanggal 15 Mei 1998 Tambahan No, 2602.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta Pemyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 9 tanggal 11 Apnil 2005, yang
menipakan pemyataan kembali salah satu keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Persersan
sehagaimana termaktub dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perserpan
No. 8 tanggal 11 April 2005, yang keduanya dibuat di hadapan dan oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di
Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari Menter Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
sesuai dengan kepulusan No. C-11151HT.01.04.TH.2005 tanggal 25 April 2005, serla didaftarkan dalam
Daftar Perusahaan di Kantor Pendaflaran Perusahaan Kodya Jakata Pusal di bawah
No. 1722/RUB.Q9.05/VIl/2005 tanggal 1 Juli 2005 , sera diumumkan dalam Serita Negara Republik
Indonesia No. 8 tanggal 27 Januar 2006, Tambahan No. 1077, yang menerangkan mengenai persetujuan
peningkatan modal dasar Perseroan dan semula sebesar Rp 213.600.000.000,- (dua ratus tiga belas miliar
enam ratus juta Rupiah) menjadi sebesar Rp 517.800.000.000,- {lima ratus tujuh belas miliar defapan ratus
juta Rupiah).

Perseroan mempercleh izin unluk beroperasi sebagal bank umum berdasarkan persetujuan Menter
Keuangan Repubiik Indonesia dengan Surat Keputusan No. 402/KMK.017/1994 tanggal 10 Agustus 1954
dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 5 Cktober 1994, Di samping itu, Perseroan juga
memperoleh izin wsaha sebagai pedagang valuta asing dari Bank Indonesia dengan Surat [zin
No. 28/426/UCPM tanggal 25 Maret 1997.

Perseroan menawarkan produk-produk jasa perbankan pada umumnya. Produk penghimpunan dana
ditawarkan dalam bentuk rekening giro, tabungan, deposito berjangka dan sertifikat deposito. Sedangkan
bentuk-bentuk penyaluran dana antara lain adalah kredit modal kerja, kredit investasi, kredit konsumsi dan
kredit program. Disamping itu Perseroan juga menyediakan jasa pelayanan seperli jasa transfer, kliring,
inkasa, bank garansi, mopey changer, surat kredit berdokumen dalam negeri, pelayanan pembayaran PLN
Pragtis. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perserpan benysaha untuk $enantiasa memperhatikan
ketentuan-ketentuan umum dan perbankan yang beraku.

Menyadan perannya sebagai lembaga iniermediasi yang hams mudah diakses oleh masyarakat,
pengembangan jaringan kantor dilakukan guna menunjang pelayanan kepada nasabah. Perseroan telah
melakukan pertuasan dan relokasi jaringan Kantor Operasional, sampai dengan akhir April 2006 Perseroan
memiliki 1 Kantar Pusat Operasional, 19 Kantor Cabang Pembanlu dan 4 Kantor Kas yang tersebar di
wilayah Jakarta dan Tangerang.

Di samping aktif melakukan ekspansi jaringan, Perseroan juga menyediakan layanan transaksi perbankan
dengan penyediaan Anjungan Tunai Mandiri {ATM) Victeria melalui kerjasama dengan PT Rintis Sejahtera

—— — — — —__ — — —— —— __ ]
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selaku pengelola ATM Bank Central Asia ("'BCA”)} sejak Januan 2005, nasabah Perseroan dapat melakukan
transaksi perbankan dengan memanfaatkan seluruh jaringan ATM BCA yang tersebar di seluruh Indonesia.

IKHTISAR LAPORAN KEUANGAN

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Persercan berdasarkan Laporan Keuangan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2005 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Aryanto Amir Jusuf & Mawar, dan laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2004 dan 2003 yang tefah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta Mustofa &
Halim masing-masing dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

(dalam jutaan Rupiah)
; 31.Des
Uraian 2005 2004 2003

Neraca
Aktiva 2.112.005 2.004.900 1.747.880
Kewaijiban 1.954 457 1819734 1.615.188
Ekuitas 157.548 185.168 132.592
Laporan Laba-Rugi
Pandapatan Bunga 215,149 220.384 194.290
Beban Bunga 148.353 140,982 161.196
Pendapaian Bunga-Bersih 66.796 g8.402 33.094
Pendapalan Operasional Lainnya 16.821 15.449 19.268
Beban (Pemulihan) Penyisinan Kerugian atas Aktiva Produkiif 3485 33311 22.567
Beban (Pemulihan) Estimasi Komitmen dan Kontinjensi 10 5 48
Beban Operasional Lainnya 52.058 42.947 19,693
Labe Operasional 28.054 27.542 969
Pendapatan Nan Operasional (483) 1.385 401
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 27.5M1 28.927 10.256
Laba Bersih 20.137 23518 7.606
PENAWARAN UMUM

Penawaran Umum Terbatas Hl kepada para pemegang saham Perseroan dalam rangka penerbitan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu {HMETD) sebanyak-banyaknya sejumlah 670.396.680 (enam ratus tujuh
puluh juta tiga ratus sembilan puluh enam ribu enam ralus delapan puluh) Saham Biasa Atas Nama dengan
Nilai Nominal Rp 100,- {(seratus Rupiah) sefiap saham yang akan ditawarkan dengan harga Rp 115,- {(seratus
lima belas Rupiah) setiap saham. Setiap pemegang saham yang memiliki 20 (dua puluh} saham yang
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 22 Juni 2006 pukul 16.00 WIB
mempunyai 10 (sepuluh) Hzk Memesan Efek Terdebih Dahulu {*HMETD"), dimana setiap 1 (salu) HMETD
memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 {satu} saham baru dengan Harga
Penawaran Rp 115- (seratus lima belas Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat
mengajukan pemesanan pembelian saham dan sebanyak-banyaknya sejumlah 469.277.676 (empat ratus
enam puluh sembilan juta dua ratus tujuh putuh tujuh ribu enam ratus tujuh puluh enam) Waran Sen IV yang
akan diterhitkan menyeriai Saham Biasa Atas Nama hasil pelaksanaan HMETD tersebut dimana pada setiap
——————— ————————— ————
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10 (sepuluh) saham baru tersebut melekat 7 (tujuh) Waran Seri IV yang diberikan secara cuma-cuma sebagai
insentif bagi para pemegang saham Perseroan atau pemegang HMETD yang melaksanakan HMETD.

kommsisi Modal Saham Perseroan pada saal Prospeklus ini diterbitkan adalah sebagai berikut :
MODAL SAHAM

Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama dengan
Nilai Nominal Rp 100 {seratus Rupiah) setiap saham

Nilai nominal per saham Rp 100,-

Keterangan Jumilah Jum!ah Persentase
Saham Nominal (%)
{Rp)

Modal Dasar 5.178.000.000  S17.800.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
- PT. Suryayudha Investindo Cipta 170.700.000 17.070.000.000 12,73
- PT. Nata Patindo 104.780.000 10.478.000.000 7,81
- PT. Victoria Sekuritas 246.852.840 24.,685.284.000 18,41
- Trans Universal Helding Limited 100.000.000 10.000.000.000 746
- Masyarakat 718.460.520 71.846.052.000 53,59
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.340.793.360  134.079.336.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.837.206.640  383.720.664.000

RISIKO USAHA

Risiko utama yang dihadapi oleh Perserpan adalah risiko kredit yailu ketidakmampuan debitur dalam
membayar kembali pokok maupun bunga pinjamannya yang pada akhimya dapat menurunkan pendapatan
Perserpan dan mempengaruhi tingkat kesehatan Perseman.

Selain nsiko utama diatas, terdapat faktor-faktor lain yang memberikan dampak negatif terhadap kegiatan
usaha Perseroan, antara 1ain :

1. Risiko Pasar

« Risiko Tingkat Suku Bunga

« Risiko Perubahan Kurs

Ristko Perekonomian

Risiko Operasional, terdiri dari :

= Risiko Hukum {Legal Risk)

= Risiko Repuiasi (Reputation Risk)

= Risiko Strategik (Sirategic Risk)

= Risiko Kepatuhan (Compliance Risk)
4. Risiko Likuiditas

wM

Risiko usaha selengkapnya yang mungkin dihadapi Perseroan diungkapkan pada Bab V Prospektus ini.

PROSPEK USAHA

Dengan semakin membaiknya kinerja sektor perbankan dan meningkatnya tingkat kesehatan bank, membuat
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan meningkat. Di sisi lain dengan melambainya perumbuhan
penghimpunan dana pihak ketiga membuat bank harus bersaing. Persaingan untuk meningkatkan jumlah
dana pihak ketiga tersebut, membuat banyak bank harus lebih meningkatkan kualitas pelayanannya dan
melakukan reposist usaha.
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STRATEGI PERSEROAN

Berbagai langkah dalam strategi usaha Perseroan diyakini akan dapat segera marealisasikan visi dan misi
Perseroan untuk menjadi sebuah bank retail yang kokoh, sehat, efisien serta dipercaya secara nasional,
Unituk mencapai visi dan misi tersebut maka Perseroan melakukan beberapa strategi antara lain :

1. Rasio Keuangan senantiasa dijaga agar tergolong sehat

2. Menambah modal Bank melalui right issue sebesar Rp 100 miliar, serta mendapatkan dana
Pinjaman Subordinasi dari Pemegang Saham sebesar Rp 100 miliar.

3. Menjaga kondisi likuiditas terutama dalam mengantisipasi peralihan program penjaminan

pemerintah kepada Lembaga Penjaminan Pemariniah (LPS)

Menambah jaringan kantor sebanyak 15 kantor

5. Menetapkan tahun 2006 sebagai tahun “service”, diantaranya dengan cara :

- Meningkatkan kualitas pelayanan diseluruh jajaran bank

- Proses yang cepat, lepat dan akurat

- Mencanangkan Zero Defect Program

- Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia

- Membangun budaya perusahaan yang kuat, dan

- Oplimalisasi penggunaan teknologi informasi, baik perangkat keras maupun perangkat lunak

Memperbaiki Peraturan dan Prosedur kerja

Cost Effective & Efficiency Program

Meningkatkan fungsi infemal confrol

Membangun sisim pengawasan intemal yang baik dengan mengoptimalkan peran Unit

Pengendalian Risiko dan Intemal Audit

b

om~Nm

Kebijakan-kebijakan yang diambil Perseroan akan selalu dikaji ulang untuk diadakan perbaikan-perbaikan
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan usaha Perseroan.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana yang dipercleh dari hasil Penawaran Umum Terbatas Yl setelah dikurangi biaya-biaya emisi
seluruhnya akan dipergunakan sebagai tambahan modal kerja Persarcan untuk penyaluran pemberian
kredit.

Sedangkan untuk dana yang diperoleh dan Hasil Pelaksanaan Waran Seri IV, seiuruhnya juga akan
dipergunakan untuk menambah atau meningkatkan modal keqa Perseroan unluk penyaluran pemberian
kredit.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Saham yang berasal dani Penawaran Umum Terbatas lll serta saluruh saham Perseroan yang telah
ditempatkan dan disator penuh mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan
pemegang saham lama termasuk hak atas dividen.

Perserpan merencanakan untuk membayarkan dividen tunai kepada seluruh pemegang saham sekurang-
kurangnya sekali dalam setahun., yang dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada tahun buku yang
bersangkutan, dengan tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk
menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Persercan dan Peraturan Perundang-undangan
yang berlaku di bidang Perbankan.
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Dengan mengindahkan ketentuan-ketentuan di atas Perseroan menerapkan kebijakan dividen kas (tunai),
termasuk mulai tahun buku 2005 dan seterusnya, dengan perincian sebagaj berikut :

Dividen Kas (Tunai) terhadap

Laba Bersih seteloh Pajak Laba Bersih setelah Pajak
Sampai dengan Rp 15 miliar 20%
Lebih dari Rp 15 miiar 30%
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|. PENAWARAN UMUM TERBATAS llI

Direksi atas nama Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas Il kepada para pemegang saham
Perseroan dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terebih Dahulu (HMETD} sebanyak-banyaknya
sejumlah 670.396.680 (enam ratiss tujuh puluh juta tiga ratus sembilan puluh enam ribu enam ratus delapan
puluh) Saham Biasa Atas Nama dengan Nilai Nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) sefiap saham yang akan
ditawarkan dengan harga Rp 115, (seratus lima belas Rupiah) setiap saham. Setiap pemegang saham yang
memiliki 20 (dua puluh} saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada
tanggal 22 Juni 2006 pukul 16.00 WIB mempunyai 10 (sepuluh) Hak Memesan Efek Terebih Dahulu
{*HMETD"), dimana setiap 1 {satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak
1 (satu) saham baru dengan Harga Penawaran Rp 115,- (seratus lima belas Rupiah) setiap saham yang harus
dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham dan sebanyak-banyaknya sejumlah
469.277.676 (empat ralus enam puluh sembilan juta dua ratus tujuh puluh tujuh rbu enam ratus tujuh puluh
enam) Waran Seri IV yang akan diterbitkan menyertai Saham Biasa Atas Nama hasil pelaksanaan HMETD
tersebut dimana pada setiap 10 (sepuluh) saham baru tersebut melekat 7 {tujuh) Waran Seni IV yang diberikan
secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham Perseroan atau pemegang HMETD yang
metaksanakan HMETD.

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu {(“HMETD"} dapat diperdagangkan baik dl dalam maupun di luar Bursa Efek
Jakarta selama 5 (lima) Hari Kerja mulal tanggal 26 Junl 2006 sampai dengan tanggal 30 Junl 2006. Pencatatan
saham dan Waran Serl IV Tanpa Warkat akan dilakukan di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 26 Junl 2008. Tanggal
terakhir pelaksanaan HMETD adalah tanggal 30 Juni 2006 dimana hak yang tidak dllaksanakan pada tanggal tersabut

tidak barlaku [agi.

PT BANK VICTORIA INTERNATIONAL Tbk
BIDANG USAHA
Bergerak Dalam Bidang Usaha Jasa Perbankan
Berkedudukan di Jekarta, Indonesia

KANTOR PUSAT
Gedung Bank Panin Senayan, Lt, Dasar
Ji. Jend. Sudirman No. 1
Jakarta 10270
Telp: (021) 5735425 (hunting) Fax: (021) 5735429
Homepags : www.victoriabank.co.id

KANTOR CABANG
1% Kantor Cabang Pembantu, 4 Kantor Kas di Jakarta dan Tangerang

Waran Sen IV adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya uniuk melaksanakan pembelian
saham Perseroan dengan Nilai Nominal Rp 100.- (seratus Rupiah) setiap saham dengan Harga Pelaksanaan
sebesar Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang dapat dilakukan selama periode pelaksanaan Waran
Seni IV yaitu mulai tanggal 26 Desember 2006 sampai dengan tanggal 24 Juni 2011 dimana setiap 1 (satu)
Waran Seri IV berhak membeli 1 {satu) saham Perseroan pada harga pelaksanaannya. Pemegang Waran
Seri |V tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham, termasuk hak atas dividen, selama Waran Sen IV
tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila setelah lewat periode pelaksanaan, maka setiap
Waran Seri IV yang belum dilaksanakan akan menjadi kadaluwarsa, tidak berlaku dan tidak bemifai.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAP! PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YANG DIKAITKAN DENGAN
KETIDAKMAMPUAN DEBITUR DALAM MEMBAYAR KEMBALI POKOK MAUPUN BUNGA PINJAMANNYA YANG PADA
AKHIRNYA DAPAT MENURUNKAN PENDAPATAN PERSERCAN DAN MEMPENGARUHI TINGKAT KESEHATAN
PERSEROAN.

RISIKO USAHA PERSERQAN SELENGKAPNYA DIUNGKAPKAN PADA BAB V PROSPEKTUS INI
"
i
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Perseroan didirkan di Jakarta dengan nama PT Bank Victoria berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 71
tanggal 28 Okiober 1882 juncio Akta Pembetulan No. 30 tanggal 8 Juni 1983, Keduanya dibuat di hadapan
Amrul Partomuan Pohan, S.H., LL.M., Notans di Jakarta, yang telah mendapatkan pengesahan dari Menten
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-4903.HT.01.01.Th.93 tanggal 19 Juni 1993,
dan didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara pada tanggal 29 Juni 1993 di bawah
No. 342/Leg/1993 tanggal 28 Juni 1983, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39
tanggal 15 Mei 1998, Tambahan No. 2502.

Anggaran Dasar Persercan telah mengalami beberapa kali perubahan, dan sesuai Akta Pemyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. § tanggal 11 Aprl 2005, yang
merupakan pemyataan kembali salah satu keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan
sebagaimana termaktub dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan
No. 8 tanggal 11 April 2005, yang keduanya dibuat oleh dan di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di
Jakaria, yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
sesuai dengan keputusan No. C-11151HT.01.04.TH.2005 tanggal 25 April 2005, serta didaftarkan dalam
Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat di  bawah
No. 1722/RUB.09.05/VIIf2005 tanggal 1 Juli 2005 , serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 8 tanggal 27 Janvari 2006, Tambahan No. 1077, yang menerangkan mengenai persefujuan
peningkatan modal dasar Perseroan dari semula sebesar Rp 213.600.000.000,- {dua ratus tiga belas miliar
enam ratus juta Rupiah) menjadi sebesar Rp 517.800.000.000,- (lima ratus tujuh betas miliar delapan retus
juta Rupiah).

Sebelum Penawaran Umum Terbatas |1l ini, Perseroan telah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakaria.
Jumlah saham yang dicatatkan adalah 1.327.385.426 (satu miliar tiga ratus dua puleh tujuh juta tiga ratus
delapan puluh lima ribu empat ratus dua puluh enam} saham dengan rincian sebagai berikut :

Jumtah Saham Jumlah Yang Dleatatkan dl Tanggal

Bursa Efek Jokarta Tanggal Efekdlf dad Pangatatan d!
Keterangan Y"”&onﬂlz':t';:m" Jumlzh Persentase BAPEPAN Blursa Efok Jakarta
Saham %)
Penawaran Urum Perdana 250,000,000 747,500,000 95% % Juri 1999 30 Juni 1999
Company Listing 534.000.000 528,660,000 9% . 30 Juni 1999
Penawaran Umym Terbatas § 100.000,000 99,000,000 9% 5Beplember 2000 28 September 2000
Hasi Pelaksanaan Waran Seri |
e £6.793.360 £6.125.426 99%
Penawaran Unmum Teratas Il 400.000.000 396.000.000 99% 24 Pebari 2003 20 Maret 2003
Hasil Pelaksanaan Waran Seri [l 193,800,000 191.862.000 99%
Hasi Pelaksanaan Waran Seri (1 45:200.000 45.738.000 99% . 27 Mare) 2006

Struklur Permodalan dan Komposisi Pemegang Saham Perseroan per tanggal 31 Maret 2006 berdasarkan
Daftar Pemegang Saham Perseroan yang dikeluarkan oleh PT Adimitra Transferindo, Biro Administrasi Efek
Perseroan, adalah sebagai berikut ;
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MODAL SAHAM
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama dengan
Nilai Nominal Rp 100 {seratus Rupizh) setiap saham

Nilal nominal per saham Rp 100,-

Keterangan Jumlah ;:z:::l Persentase
0,
Saham (Rp) (%)
Modal Dasar 5.178.000.000  517.800.000.000
Modal Diternpatkan dan Disetor Penuh :
- PT. Suryayudha Investindo Cipta 170.700.000 17.070.000.000 12,73
- PT. Nata Patindo 104.7680.000 10.478.000.000 781
- PT. Victoria Sekuritas 246,852.840 24.685.284.000 18,41
- Trans Universal Holding Limited 100.000.000 10.0:00.000.000 7,46
_- Masyarakat 718.460.520 71.846.052.000 53,59
Jumnlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.340.793.360  134.079.336.000 100,00
Saharn Dalam Portepel 3.837.206.640 383.720.664.000

Paket efek yang terdiri dari Saham Biasa Atas Nama dan Waran Seri IV yang memberikan hak untuk
membeli saham baru Perseroan, yang ditawarkan kepada Pemegang Saham dalam Penawaran Umum
Terbatas [l ini seluruhnya terdin atas saham baru yang akan memberikan hak yang sama dan sederajat
dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya yang telgh ditempatkan dan disetor penuh.
Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas ill ini seluruhnya berasal dari portepel. Jumlah
saham dan Waran Seri IV yang akan dicatatkan Perseroan di Bursa Efek Jakarta adalah sejumiah
1.128.277.612 {salu miliar seratus dua puluh detapan juta dua rafus fujuh puluh tujuh ribu enam ratus dua
belas} saham atau 95% (sembilan puluh sembilan persen} dan seluruh saham dan waran sen IV yang
ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas lll. Sedangkan saham Perseroan sejurnlah 1% (satu persen)
yang lidak dicatatkan adalah merupakan saham milik PT Suryayudha Investindo Cipta.

Struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Terbatas Il
secara proforma adalah sebagai berikut :

Sebelum PUT W Setelah PUT 11
Uraian Jumiah Jumiah Nilai % Jumlah Jumiah Nilai %
Saham Hominal [Rp) Seham Nominal (Rp)

Modal Dasar 5176000000  517.500.000.000 5178000000  $17.800.000.000
Modat Ditempatkan & Disetor Penuh
PT Suryayudha Investindo Cipta 170700000  17070.000000 1273 256050000  25605.000000 12,73
PT Nata Patindo 104780000 10478000000 781 457970000  15.717.000.000 7.81
PT Vicioria Sekufitas 246852840 24685284000 1841 370279260  37.027.926000  18.4
Trans Unwversa! Hoiding Limited 100000000 10000000000 746  150.000000  15.000.000.000 746
Masyarakat 718460520 71846052000 5350 1077690780  107.769.078000 5350
Ef:l;‘:?,‘;ﬂﬂ“‘"‘““‘““ dan 1340793360 134079336000 10000 2011.990.040  201.119.004000 10000
$Saham dafam Portepel IBIT205.640  3R3.720.664,000 3466800060  316.590.996.000

Dengan asumsi bahwa seluruh hak yang timbul dari Waran Seri 1V telah dilaksanakan melalui pembelian
saham-saham Perseroan, maka strukiur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan sebefum dan
setelah Pelaksanaan Waran Seri [V secara proforma adalah sebagai berikut :
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Sebelum Pelakeanaan Waran Seri IV Setelah Pelaksanaan Waran Seri IV

Uraian Jurlzh Jumlals s % fumlah Jurniah Nili %
Saham Nominal (Ra) Saham Nominal {Rp}

Modal Dasar 5178000000  517.800.000.000 5478000000  517.800.000.000

Modal Diternpatkan & Dlsator Penuh

PT Suryayudha lnvestindo Cipta 25050000 25605000000 1273 256050000 25605000000 10,32
PT Nata Pabndo 1STA70000 15717000000 781 5270000 15717000000 634
PT Victodia Sekuritzs JO219260 3702786000 1841 370270260  ITOM26.000 1493
Trans Universal Houding Limited 150000000 15000000000  7.46  150.000000 15000000000 605
Masyarakat 1077690780 107760078000 5359 1077600780  107.769076.000  43.44
pomegang Sanam Hasll Pelaksanaan SO2TT6T6  4GI2TIGTEN 1892
E;";: ;‘:‘gﬂm""“””“" dan 20114990040 201.119004.000 100,00 2460467796 240045771600 100,00
Saham daiam Portepal 1166509960  316.580.996.000 2697.532284  269.753.228.400

Jika terdapat Waran Seri 1V yang tidak dilaksanakan setelah masa berlaku waran tersebut habis maka
Waran Seri |V tersebut akan menjadi kadaluwarsa, tidak bemilai dan tidak beraku.

Apabila pemegang HMETD tidak menggunakan haknya untuk membeli Saham Baru yang disertai Waran
Seri IV dalam rangka Penawaran Umum Terbatas It ini, mereka dapat menjual haknya kepada pihak fain
dari tanggal 26 Juni 2006 sampai dengan tanggal 30 Juni 2006 melalui Bursa Efek Jakarta atau di luar bursa
sesuai dengan Peratyran No. 1X.D.1 Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor : Kep - 26/PM/2003
tanggal 17 Juli 2003 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD).

Apabila pemegang HMETO hanya mengambil sebagian dar haknya dalam Penawaran Umum Terbatas Il
ini, sisanya akan dialokasikan kepada pemegang HMETD yang melakukan pemesanan yang lebih besar dari
haknya, sebagaimana tercantum dalam HMETD secara proporsional berdasarkan hak yang telah
{erlaksanakan.

Pemegang saham yang tidak menggunakan haknya dapat mengalam; penurunan persentase kepemilikan
{dilusi) dalam jumlah material sampai dengan maksimum 33,33% (tiga puluh liga koma tiga puluh tiga
persen) sebelum Waran Ser IV dilaksanakan dan 45,95% (empat puluh lima koma sembilan puleh fima
persen) setelah Waran Seni [V dilaksanakan.

Dalam kumn waktu 12 (dua belas) bulan setelah efekiifnya pemyataan pendaflaran dalam rangka
Penawaran Umum Terbatas Il ini, Perseroan tidak akan menerbitkan atau mencatatkan saham baru atau
efek lainnya yang dapat dikonversi menjadi saham Perseroan kecuali alas pelaksanaan Waran Sen V.
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Il. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM
TERBATAS Ili

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Terbatas Il setelah dikurangi biaya-biaya emisi
seluruhnya akan dipergunakan sebagai tambahan modal kerja Perseroan untuk penyaluran pemberian
kredit,

Sedangkan uniuk dana yang diperoleh dari Hasil Pelaksanaan Waran Ser IV, seluruhnya juga akan
dipergunakan untuk menambah atau meningkatkan modal kerja Perseroan untuk penyaluran pemberian
kredil.

Perseroan wajib melaporkan Realisasi Penggunaan Dana secara berkala kepada Bapepam dan wajib
mempenanggung jawabkannya kepada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, sesuai dengan Peraturan
Bapepam Nomor X.K.4, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep 27/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003
tentang Laporan Realisasi Penggqunaan Cana Hasil Penawaran Umum.

Apabila Perseroan bermaksud merubah penggunaan dananya tidak seperti yang diungkapkan dalam
Prospektus ini, maka Perseroan akan melaporkan perubahan tersebut kepada Bapepam dengan disertai
alasan dan pertimbangan, dan meminta persetujuan dari para pemegang saham Perseroan dalam Rapal
Umum Pemegang Saham (RUPS).

Adapun seluruh dana hasil Penawaran Umum Terbatas Il setelah dikurangi biaya emisi telah habis
dipergunakan sesuai dengan tujuan Penawaran Umum Terbatas Il Perseroan sebagaimana telah dilaporkan
kepada BAPEPAM dengan Surat No. 00/DIR-VICT/19.003 tanggal 15 Januar 2004 sebagaimana yang telah
diungkapkan dalam Prospekius Penawaran Umum Terbatas 11 PT Bank Victoria Intemational Thk..
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lIl. PERNYATAAN HUTANG

Data kewajiban Perseroan per tanggal 31 Desember 2005 yang disajikan berikut ini diambil dari Laporan
Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto Amir Jusuf & Mawar dengan pendapat
Wajar Tanpa Pengecualian dimana Perseroan mempunyai Kewajiban sebesar Rp 1.954 456 {uta.

(dalam jutaan Rupiah)
KETERANGAN JUMLAH
A. Kewajiban
Kewajiban Segera 9,309
Simpanan :
Giro 51.845
Tabungan 63.627
Deposito Berjangka 1.762.152
Sertifikat Deposito - Bersih 24,385
Jumlah Simpanan 1.902.009
Simpanan dari Bank Lain 33,104
Hutang Pajak 4.318
Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontijensi 40
Beban yang Masih Harus Dibayar dan Kewajiban Lain-lain 5.677
Jumlah Kewajiban 1.954.456
B Kewajiban Komitmen dan Kontijensi
Komitmen
Kewajiban komitmen 70.803
Jumlah kewajiban karena komitmen 70.803
Kontinjensi
Tagihan kontinjensi
Pendapatan bunga dalam penyelesaian 4.247
Lainnya 4.606
Jumtah Tagihan Kontinjensi 8.853
Kewajiban Kontinjensi
Penerbitan Jaminan Dalam Bentuk Bank Garansi 3.958
Jumlah Tagihan Kontinjensi 3.958
Jumlah Tagihan karena Kontinjensi - Bersih 4.895
Jumlah Kewajiban Komitmen dap Kontinjensi - Bersih 65.909




PT Bank Victoria international Thk

Kewajiban Segera

Kewajiban segera pada tanggal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 9.309 juta terdin atas kewaijiban
atas bunga deposito berjangka sebesar Rp 8.645 juta, kewajiban atas bunga tabungan sebesar Rp 352
juta, kewajiban atas jasa giro sebesar Rp 281 juta dan kewajiban atas bunga calf money sebesar Rp 32
juta.

Simpanan Nasabah

Hutang dalam bentuk penempatan simpanan sebesar Rp 1.902.009 juta, dengan rincian sebagai
benkut :

(dalam jutaan Rupiah}

Keterangan Jumlah
Giro

Pihak Ketiga 47.007

Pihak Hubungan istimewa 4837
Tabungan

Pihak Ketiga 62.532

Pihak Hubungan [stimewa 1.095
Deposito Berjangka

Pihak Ketiga 1.750.941

Pihak Hubungan Istimewa 11,212
Sertifikat Deposito — Bersih

Pihak Ketiga 24.385

Pihak Hubungan Istimewa -

a. Giro

Merupakan penempatan dana masyarakat dalam bentuk rekening giro. Saldo giro per tanggal
31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 51.845 juta dengan tingkat bunga rata-rata giro untuk tahun
2005 adalah sebesar 7,68% per tahun. Tidak terdapat giro yang diblokir dan dijadikan jaminan kredit.

b. Tabungan

Merupakan penempatan dana masyarakat dalam bentuk tabungan yang terdini dari Tabungan
Victoria, Tabungan V-Pra, Tabungan V-Junior ,Tabungan Taska dan Tabungan Karyawan. Saldo
tabungan per tanggal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 63.627 juta dengan tingkat bunga rata-
rata tabungan untuk tahun 2005 sebesar 6,84 % per tahun.

c. Deposito Berjangka dan Sertifikat Deposito

Deposito berjangka merupakan simpanan masyarakat yang penarikannya hanya dapat dilakukan
berdasarkan jangka waktu simpanan dan atas nama. Sedangkan sertifikat depasito adalah surat
bukti penyimpanan berjangka alas unjuk yang dapat diperjual belikan. Per tanggal 31 Desember
2005 saldo deposito berjangka adalah sebesar Rp 1.762.182 jula sedangkan saldo sertifikat deposito
adalah sebesar Rp 24.385 juta dengan fingkat bunga rata-rata untuk tahun 2005 untuk deposito
berjangka sebesar 10,11% per tahun dan sertifikat deposito sebesar 9,90% per tahun.

Jumlah deposito berjangka yang diblokir dan dijadikan jaminan kredit pada tanggal 31 Desember
2005 adalah sebesar Rp 285.073 juta.




PT Bank Victoria International Thk

3. Simpanan Dari Bank Lain

Merupakan simpanan dari bank lain datam benluk Call Meoney, Deposito dan Gim. Saldo simpanan dan
bank fain per tanggal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 33.104 juta dengan lingkat bunga rata-
rata untuk tahun 2005 Calf Money sabesar 11,96% per tahun, Deposito sebesar 13,00% per tahun dan
Giro sebesar 6,00% per tahun.

4. Hutang Pajak
Hutang pajak Perseroan per tanggal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 4.318 juta yang

terdiri darni
{dalam julaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Pajak Kini 1
Pajak Penghasilan

Pasal 21 33

Pasal 23 3.306

Pasal 25 978
Jumlah 4.318

5. Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi

Merupakan estimasi kerugian yang dibenluk atas {ransaksi bank garansi. Mutasi estimasi kerugian
komitmen dan kontijensi adalah sebagai berikut :

{dalam jutaan Rupiah}
Keterangan Rupiah
Saldo awal tahun 101
Penyisihan Dalam Tahun Berjalan 10
Pemulihan Dalam Tahun Berjalan (72)
Saldo Akhir Tahun 38

Kolektibilitas transaksi komilmen dan kontinjensi pada tanggal 31 Desember 2005 dikelompokkan
lancar dimana manajeman berpendapat bahwa penyisihan kerugian yang dibentuk telah memadai
untuk menutup kemungkinan kerugian akibat tidak tertagihnya komitmen dan kontinjensi.

6. Beban yang Masih Harus Dibayar dan Kewajiban Lain-Lain

Kewaijiban lainain per tangga! 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 5.677 juta yang terdiri dari
pendapatan diteima dimuka, biaya yang masih harus dibayar, imbalan kerja, titipan pembayaran
listrik dan lzin-lain.

Dan tanggal 31 Desember 2005 sampai dengan tanggal Laporan Auditor Independen, Perseroan tidak
memiliki kewajiban-kewajiban lain kecuali yang tefah dinyatakan di atas dan yang telah diungkapkan dalam
Laporan Keuangan serta disajikan dalam Prospektus ini.

Dan tanggal Laporan Auditor Independen sampai dengan efekiimya Pemyataan Pendaftaran, Perseroan
tidak memiliki kewaijiban-kewajiban lain kecuali yang telah dinyalakan di atas dan yang lelah diungkapkan
dalam Laporan Keuangan serta disajikan dalam Prospektus ini.

Selain kewaijiban dan hutang sebagaimana tersebut diatas, Perseroan tidak memiliki kewajiban-kewajiban
lain yang belum diungkapkan dalam Prospekius ini.
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Dengan adanya pengelolaan yang sistematis atas aktiva dan kewajiban serta peningkatan hasil operasi di
masa yang akan datang, manajemen dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Perseroan seria
sehubungan dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam Perseroan dengan ini menyatakan kesanggupan
manajeman untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya yang telah diungkap dalam Laporan Keuangan
Perseroan serta disajikan dalam Prospektus ini.
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

2,

UmMuMm

Perseroan didirkan di Jakarta dengan nama PT Bank Vicloria pada tanggal 28 Okltober 1992, Sebagai
perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha jasa perbankan di Indonesia, Perseroan memperoleh
izin unluk beroperasi sebagai bank umum sejak {anggal 10 Agusius 1994 dan mulai beroperasi secara
komersial pada langgal 5 Oktober 1994. Disamping itu Perseroan juga mendapatkan izin dari Bank
Indonesia sebagai Pedagang Valula Asing pada tanggal 25 Mei 1997.

Kegiatan usaha Perseroan adalah melakukan penghimpunan dana masyarakat termasuk rekening giro,
tabungan, deposilo berjangka dan serifikat deposito yang kemudian disalurkan dalam bentuk
pemberian kredit baik kepada individu maupun korporasi, transaksi aniar perbankan dan melakukan
investasi melalui penempalan pada jenis investasi yang aman dan menguntungkan. Dalam menjalankan
kegiatan usahanya, Perseroan berusaha untuk senantiasa memperhatikan ketentuan-ketentuan umum
dan perbankan yang berlaku.

Perserpan telah menetapkan target untuk masuk dalam kelompak bank dengan fokus kegiatan usaha
pada segmen UMKM yailu pembiayaan usaha mikro, kecil dan menengah dengan mempertimbangkan
profil nasabah yang dimiliki serta kemampuan manajemen dan permadalan. Sesuai dengan rencana
kerja Perseroan, maka penyaluran kredit ke UMKM adalah sebagi berikut -

KETERANGAN Des 2004 Das 2005
Total Kredit Mikro 178.271 210.115
Total Kredit Kecil 113.814 153.500
Total Kredit Menengah 280.213 356.524
Rasio Total Kredit Mikro tarhadap Total Kredil UMKM 31.15% 29,18%
Rasio Total Kredil Kecil terhadap Total Kredit UMKM 19,.85% 21.32%
Raslo Tolal Kredit Menengah lerhadap Tetal Kredit UMKM 48,96% 49,51%
Rasio KUK lerhadap Tolal Kradit 31,28% 30,95%
Rasio Total Kredil UMKM terhadap Total Kredit 61,29% 61,29%
Pegiimpahan Kradit UMK#M 147.841 175460

Pada saal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiiiki 1 Kanior Pusat Operasional, 19 Kantor
Cabang Pembanlu dan 4 Kantor Kas yang lersebar di wilayah Jakarta dan Tangerang.

KEUANGAN

Analisis dan pembahasan di bawah ini disajikan berdasarkan angka-angka dan ikhtisar data keuangan
penting Perseroan berdasarkan laporan keuangan unluk tahun yang berakhi pada tanggal
31 Desember 2005 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryante Amir Jusuf & Mawar,
dan laporan keuvangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003
yang lelah diaudit oleh Kantor Akunlan Publik Hans Tuanakotta Mustofa & Halim masing-masing dengan
pendapal Wajar Tanpa Pengecualian.

10
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{dalam jutaan Rupiah)

Uraian 31.Des
2005 2004 2003

Neraca

Aklva 2.112.005 2.004.500 1.747.880
Kewajiban 1.954.457 1.819.734 1.615.188
Ekuitas 157 548 185.166 132,692
Laporan Laba-Rugi

Pendapatan Bunga 215.149 229.384 194,290
Beban Bunga 148.353 140.882 161.196
Pendapatan Bunga-Bersih 66.796 88.402 3034
Pendapatan Operasional Lainnya 16.821 15.449 19.268
Beban {Pemulihan) Panyisihan Kerugian alas Akliva Produktif 3.495 33311 22.567
Beban {Pemulihan) Eslimasi Komitmen dan Kontinjensi 10 51 48
Beban Operasional Lainnya 52058 42,947 19.893
Laba Operasional 28.054 27.542 9.691
Pendapatan Non Operasional {483) 1.385 4N
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 27.5M 28.927 10.256
Laba Bersih 20.1%7 23518 7.606

2.1, Pertumbuhan Pendapatan, Beban dan Laba
Pendapatan Bunga dan Beban Bunga

Komposisi pendapatan dan beban bunga Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2005, 2004 dan 2003 adalah sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)

31-Des
Keterangzn 2005 2004 2003

Pendapatan Bunga :
- Bunga 211932 224384 191.506
- Provisi dan Komisi Kredit J.217 5.000 2.784
Jumilah Pendapatan Bunga 215.149 29334 194.290
Beban Bunga :

-Bunga 144 665 137.358 158.230

- Premi Jaminan Pihak Ketiga 1688 3.584 2.966
Jumlah Beban Bunga 144,353 140.982 161.198
Pendapatan Bunga Bersih 66.796 88.402 33.004

Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga Perseraan unluk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2005 adalah sebesar Rp 215.149 juta mengalami penurunan sebesar Rp 14.235 juta alau 6,21%
dibandingkan tahun 2004 yang berjumlah Rp 229.384 juta. Penurunan tersebul disebabkan karena
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portofolic kredit yang diberikan mengalami penurunan dari Rp.876.985 juta pada lahun 2004
menjadi Rp.724.936 juta pada lahun 2005 dan selain ilu adanya pelunasan kredit oleh PT WOM
Finance dan angsuran yang dilakukan debitur serla penurunan dani hasil bunga dan yield efek-efek
yang dimiliki khususnya obligasi pemenntah dari Rp.120.078 juta pada tahun 2004 menjadi
Rp.97.662 jula pada tahun 2005.

Pendapatan bunga Perseroan uniuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2004 adalah sebesar Rp 229.384 jula mengalami peningkatan sebesar Rp 35094 juta atau
18,06% dibandingkan tahun 2003 yang berjumiah Rp 194.290 juta. Peningkalan lersebut
disebabkan meningkatnya pendapatan bunga dari portfolio kredit yang diberikan yakni Rp.613.535
juta pada {ahun 2003 menjadi Rp.876.985 juta pada fahun 2004 serla peningkatan pada
pendapalan tunga dan yield efek-efek yang dimiliki oleh Perseroan.

Beban Bunga

Beban bunga Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggat 31 Desember 2005
adalah sebesar Rp 148.353 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 7.371 jula alau 5,23%
dibandingkan {ahun 2004 yang berjumlah Rp 140.982 juta. Peningkatan tersebul disebabkan
karena meningkatnya lingkal suku bunga pada tahun 2005 disertai peningkatan Simpanan
Nasabah khususnya Deposito Berjangka, dimana Deposito Berjangka pada tahun 2005 sebesar
1.762.153 juta mengalami peningkatan sebesar 255.882 jula dibandingkan tahun 2004 yang
berjumlah 1.466.271. Tingkal suku bunga rata-rata deposito berjangka pada tahun 2005 adalah
sebesar 10,11% per tahun meningkat sebesar 3,34% per tahun dibandingkan tahun 2004 sebesar
B8,77% per lahun.

Beban bunga Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2004
adalah sebesar Rp 140.982 jula mengalami penurunan sebesar Rp 20.214 juta alau 12,54%
dibandingkan tahun 2003 yang berfumlah Rp 161.196 juta. Penusunan ini disebabkan karena
menurunnya lingkal suku bunga pasar dan kecenderungan masyarakat melakukan penempatan
deposilo berjangka waktu 1 bulan yang mempunyai tingkat suku bunga lebih rendah.

Tabef berikut menggambarkan lingkat suku bunga rata-rata simpanan pada tahun 2005 dan 2004

M a S im p anm non T ah oo
1 40 3 2 Do 5
1 G 1ra 6 .17 0 % T .6 B %
2 T e b un g an 5 T £ % G 4 4 %
] D cp e sita a 7% 19 .11 %
L S ertafak at D cpoositlo T2 0% g .79 0 %

Pendapatan Bunga Bersih

Pendapatan bunga bersih Perseroan uniuk pefiode satu tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2005 ada'ah sebesar Rp 66.796 juta mengalami penurunan sebesar Rp 21.606 juta
atau 24,44% dibandingkan tahun 2004 yang berfumiah Rp 88402 juta, Penurunan tersebul
dikarenakan menurunnya pendapatan bunga yang diterima Perseroan.

Pendapatan bunga bersih Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada langgal
31 Desember 2004 adalah sebesar Rp 88.402 jula mengalami peningkatan sebesar Rp 55.308 juta
atau 167,12% dibandingkan dengan tahun 2003 yang berjumlah Rp 33.094 jula. Peningkatan
{ersebut disebabkan oleh meningkatnya pendapatan bunga yang diterima Perseroan.
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PERTUMBUHAN PENDAPATAN DAN BEBAN BUNGA
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Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan operasional lainnya Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 16.821 juta mengalami peningkalan sebesar Rp 1.372 juta
atau B8,88% dibandingkan fahun 2004 yang berjumiah Rp 15449 juta. Peningkatan fersebut
dikarenakan pada tahun 2005 Perseroan membukukan keuntungan bersih atas penjualan efek
sebesar Rp 3.697 juta dan keuntungan dan bagi hasil reksa V-Plus sebesar Rp 11.477 juta.

Pendapalan operasiona! lainaya Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada fanggal
31 Desember 2004 adalah sebesar Rp 15.449 juta mengalami penurunan sebesar Rp 3.819 jula
atau 19,82% dibandingkan dengan tahun 2003 yang berjumiah Rp 19.268 juta. Penurunan
tersebut terutama disebabkan adanya kerugian bersih atas penjualan efek sebesar Rp 9.200 juta.

Beban Operasional Lainnya

Beban operasional lainnya Perseroan unluk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 52.058 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 9.111 juta
atau 21,21% dibandingkan tahun 2004 yang berjumliah Rp 42.947 juta. Peningkatan tersebut
seinng dengan meningkatnya kegiatan operasional Persercan dimana terjadi kenaikan pada
beban umum dan administrasi khususnya untuk biaya iklan dan promosi.

Beban operasional lainnya Perseroan unluk pericde salu tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2004 adalah sebesar Rp 42.847 juta mengalami peningkalan sebesar
Rp 23.054 juta atau 115,89% dibandingkan dengan tahun 2003 yang berjumlah Rp 19.893 juta.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pada beban umum dan
administrasi dan beban tenaga kerja.
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PERTUMBUHAN PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL LAINNYA

§0.000+ 52.058

45.000

30.000 19.268 19.893

2005 2004 2003

Ii’endapalan Operasional Lainnya B Beban Operasional Lalnnya

Laba Operasional

Laba operasional Perseroan unluk perode salu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2005 adalah sebesar Rp 28.054 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 512 jula atav 1,86%
dibandingkan tahun 2004 yang berjumlah Rp 27.542 juta. Peningkatan iersebut disebabkan
berkurangnya beban penyisihan kerugian atas akliva Produktif di tahun 2005 sebesar Rp 29.816
juta atau sebesar 89,51% .

Laba operasional Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2004 adalah sebesar Rp 27.542 juta, dimana lerjadi peningkalan sebesar Rp 17.687 jula alau
179,47% dibandingkan tahun 2003 yang berjumiah Rp 9.855 juta. Peningkatan ini terulama
disebabkan meningkatnya pendapatan bunga bersih yang diterima cleh Perseroan.

Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Laba sebelumn pajak penghasilan Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 27.571 juta mengalami penurunan sebesar Rp 1.356 juta
atau 4,69% dibandingkan tahun 2004 yang berumlah Rp 28.927 juta. Penurunan tersebut
disebabkan menurunnya pendapatan bunga bersih yang diperoleh Perseroan pada tahun 2005
sebesar 24,44%.

Laba sebelum beban pajak Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2004 adalah sebesar Rp 28.927 juta, dimana ferjadi peningkatan sebesar
Rp 18.671 juta atau 182,05% dibandingkan tahun 2003 yang berjumlah Rp 10.256 juta.
Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya pendapatan bunga bersih yang mengakibaikan
kenaikan pada laba operasional uniuk {ahun 2004 masing—masing mengalami kenaikan sebesar
Rp 65.308 juta atau 167,12% dan Rp 17.851 juta atau 184,20%.
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PERTUMBUHAN LABA OPERASIONAL DAN LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

28.054 27571 27542 28927
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2.2. Pertumbuban Aktiva, Kewajiban dan Ekuitas
Pertumbuhan Aktiva

Tabel berkut memperlihatkan komposist akfiva Perseroan unluk tahun-tzhun yang berakhir pada
tanggal 31 Besember 2005, 2004 dan 2003.

{dalam jutaan Rupiah kecuali persentase)

31-Des
Kategori 2005 2004 2003

Rp % Fp i) Rp %
Kas b.921 0,33 8020 040 0265  0Jb
Gire pada Bank Indonesia 186.072 881 177676 8,86 64.661 370
Giro pada Bank Lain-Bersih 2 0,01 109 0,01 7 0,00
Penempatan pada Bank Lain dan Bank
Ingonesia- Bersih 90606 429  159.845 997 72485 4,15
Efek-Elek - Bersih 1.009.262 4779 664.276 43 91210 5218
Efek yang Dibeli dengan Janji Oijual Kembali -
Bersih 2481 1,18 - - - -
Kredit yang Diberikan - Bersih 724.936 #32 8769 A4 B35 /N0
Penyertaan Saham - Bersih - - 13.854 0,69 12.594 0,72
Pendapalan Bunga yang Masih Akan
Dilerima 25.701 1,22 13.953 070 18277 1,05
Aktiva Tetap-Bersih 22314 111 30475 1,52 28.205 161
Akfiva Pajak Tangguhan 2.823 013 2364 0,12 - -
Agunan yang Diambil Alib 1.167 0,06 1342 0,07 1.297 0,07
Biaya Dibayar Dimuka 4.865 0,23 8.410 0,42 8.216 047
Aktiva Lain-Lain 11.073 0,52 7.584 0,38 10.227 0,59
Jumlah AKtva Z112008 100,00 2004500 100,00 147880 100,00

Jumlah aktiva Persercan pada tanggal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 2.112.005 jula
dimana tefadi peningkatan sebesar Rp 107.105 juta alau 5,34% dibanding tahun 2004 yang
berjumlizh Rp 2.004.900 juta. Peningkatan ini terulama disebabkan adanya peningkatan asset
pada portofolio efek yang dimiliki Perseroan dari Rp.664.276 juta menjadi Rp.1.003.262 juia pada
tahun 2005 yakni adanya pembelian efek-efekiobligasi BUMN dan BUMD seperli

—  ———————————
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PT. Indosal Tbk, PT. Telekomunikasi Tbk., PT Bank Jabar dan PT PAM Lyonnaise Jaya yang
dananya berasa! dari depaosilo nasabah.

Jumlah aktiva Perseroan pada tanggal 31 Desember 2004 adalah sebesar Rp 2.004.900 juta
dimana terjadi peningkatan sebesar Rp 257.020 juta atau 14,70% dibanding tahun 2003 yang
befjumiah Rp 1.747.880 juta. Peningkatan ini terulama disebabkan adanya kenaikan pada
penempatan pada Bank Indonesia dan jumlah portfolio kredil yang diberkan Perseroan setelah
dikurangi penyisihan kerugian yang dananya berasal dan deposito pihak ketiga.

Pertumbuhan Kewajiban

Tabel berikut memperlihalkan komposisi kewajiban Perseroan untuk tahun-fahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2005, 2004 dan 2003.

(dalam jwiaan Rupiah kecuali persentase)

3M-Des
Kategori 2005 2004 2003
Rp % Rp % Rp

Kewajiban Segera 9.309 0.48 6.504 0,36 6,307 0,38
Simpanan :

Giro 51845 285 119.507 6,57 42.083 2,61

Tabungan £3.628 326 78.113 4,29 55.781 3,45

Deposito Berjangka 1762152 90,16  1.466.271 8058 1083933 67,11

Simpanan Deposite-Bersth 24,384 1,25 36.437 2,00 30.922 19

Serifikat V-Link . - 6.090 233 168.895 10,46
Simpanan dari Bank Lain 33.104 1,69 534 0,03 125022 7,14
Hutang Pajak 4318 0,22 7610 042 2385 0,15
Sural Berharga Yang Diterbitkan - - 87.847 4,63 91.282 5,85
Eslimasi Kerugian Kemitmen dan Xonlinjensi 40 000 101 0,01 51 0,00
Kewajiban Pajak Tangguhan - - - - 979 006
Beban yang Masih Harus Dibayar dan
Kewajiban Lain-lain 5677 0,28 10.580 0.58 7.548 047
Jumiah Kewayban T953.457 100,00 1513.733 10000 1515188 100,00

Jumiah kewajiban Perseroan pada tanggal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 1.954.456 jula
dimana terjadi peningkatan sebesar Rp 134.722 juta atau 7,40% dibanding tahun 2004 yang
berjumlah Rp 1.819.734 juta. Peningkatan ini disebabkan oleh kenaikan pada jumiah simpanan
dana pihak ketiga terulama deposito berjangka.

Jumlah kewajiban Perseroan pada tanggal 31 Desember 2004 adalah sebesar Rp 1.819.734 juta
dimana terjadi peningkatan sebesar Rp 204.546 juta alau 12,66% dibanding tahun 2003 yang
berjumlah Rp 1.615.188 juta. Peningkatan ini disebabkan oleh kenaikan pada jumlah simpanan
dana pihak ketiga terutama deposilo berjangka.

Pertumbuhan Ekuitas

Tabel berikut memperiihatkan komposisi ekuitas Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2005, 2004 dan 2003.
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{dalam jutaan Rupiah}

31-Des
Keterangan 2005 7004 2003

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 129.459 129.459 110.079
Tambahan Modat Disetor — Bersih (827) {827) (827)
Selisth Penilaian Nilai Wajar Efek yang Tersedia Untuk

Dijual (34.653) 13.102 3526
Saldo Laba 63.569 43,432 19.914
Jumlah Ekuitas 157.548 185.166 132.692

Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 157.548 juta
dimana lerjadi penurunan sebesar Rp 27.618 juta atau 14,92% dibanding tahun 2004 yang
berjumlah Rp 185.166 jula. Penurunan ini disebabkan pada tahun 2005 Perseroan membukukan

penununan nilai poriofolio efek yang belum terealisasi sebesar Rp 34.653 jut

a.

Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2004 adalah sebesar Rp 185165 juta

dimana terjadi kenaikan sebesar Rp 52.473 jula atau 39,54% diband
berjumlah Rp 132.692 juta. Peningkalan ini disebabkan oleh meningkatnya
tahun 2004, kenaikan nilai wajar efek yang lersedia unluk dijual dan

ing tahun 2003 yang
laba bersth Persercan
meningkatnya modal

ditempatkan dan disetor penuh Perseroan dengan adanya konversi Waran Seri Hl menjadi saham.

PERTUMBUHAN AKTIVA, KEWAJIBAN DAN EKUITAS

2112.005
1.054.456 2.004.900 4 019 734 1,747 880
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[ B Aktiva M Kewajiban M Ekuitas

PRINSIP-PRINSIP PERBANKAN YANG SEHAT

Faktor-faktor yang dipergunakan oleh Bank Indonesia dalam penilaian tingkat kesehatan bank umum
adalah capital adequacy, assel quality, management, eaming sustainability dan liquidity (CAMEL).

3.1, Kecukupan Modal (Capital Adequacy)

a. Modal merupakan salah satu faklor yang penting bagi bank dalam rangka pengembangan
usaha dan menampunyg risiko kerugian. Semakin tinggi modal yang dimiliki oleh bank maka

akan mempertinggi CAR. Dengan demikian CAR yang febih linggi

dari lingkat minimum

membuat bank semakin kual karena kemampuannya yang lebih tinggi untuk melakukan

ekspansi akiva produklif.
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b. Unluk {etap memelihara tingkat kecukupan modal yang disesuaikan dengan tingkat
perkembangan usaha bank, Bank Indoresia memberikan pedoman lentang kewajiban
kecukupan modal. Saat ini Bank Indonesia mewajibkan bank-bank untuk memiliki struktur
perbandingan anlara jumlah modal dengan aktiva tertimbang menurut ristko minimum sebesar
8% sejak akhir tahun 2001 sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia
No. 3/21/PBIf2001 tenlang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum tanggal

13 Desember 2001.

Rasio Kecukupan Modal Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggat 3t Desember

2005, 2004 dan 2003 adalah sebagai berikul :

Tahun Rasio Kecukupan Modal
Risiko Pasar Tanpa Risiko Pasar
31 Desember 2005 20.28% 21,92%
31 Desember 2004 12,55% 14,92%
31 Desember 2003 11,52% 12,20%

3.2. Kualitas Aktiva Produktif

Pada langgal 20 Janvan 2005, Bl mengeluarkan peraluran No.7/2/PBI/2005 tentang *Penilaian
Kualitas Akliva Bank Umum” yang mengatur penilaian kualitas kredit. Perseroan telah memutai dan
dalam proses penilaian kualitas kreditnya berdasarkan peraturan tersebul.

Tabet dibawah ini menunjukkan perkembangan kualitas akfiva produktil Perseroan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada {anggal 31 Desember 2005, 2004 dan 2003 adalah sebagai benkut :

(dalam jutaan Rupiah sebelum dikurangi penyisihan kerugian kecuali persentase}

31 Desember

Keterangan

2009 2004 2003
Langar 716,068 861.293 527.570
Dalam Perhalian Khusus 23.636 68.463
Kurang Lancar 113 23321
Diragukan 9.227 12.760
Macet 39509 14,375
Jumlah 783.620 933.779 646.488
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Kualitas Persercan {ercermin dalam gambar sebagai berikut -

KUALITAS KREOIT

Rp Millar NPL
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Adapun penyebab meningkatnya NPL di tahun 2005 adalah karena kualitas kredit dari beberapa debitur
mengalami penurunan.

Target pencapaian NPL Perseroan adalah dibawah 5% (Net), larget tersebut diharapkan dapat tercapai
dengan strategi penerapan Manajemen Risiko yang lebih baik.

Berikut ini adalah rincian perubahan penyisihan penghapusan kredit Perseroan untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2005, 2004 dan 2003 :

31 Desember

Keterangan

2005 2004 2003
Saldo Awal Tahun 56.704 32.852 15666
Penyisihan Kerugian Tahun Berjalan 2726 33.833 18.091
Penghapusan (1.019) (14.186) (1.027)
Penerimaan Kernbali Kredil yang Sudah Dihapusbukukan 183 4.185 223
Saldo Akhir Tahun 58.684 56.794 32952

3.3. Manajemen

Penilaian dar faklor manajemen melipui manajemen umum dan manajemen risiko yailu
manajemen risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas dan risike operasional. Persescan berusaha
memantau dan menekan berbagai risike yang dapat timbul dari kegialan operasi perbankan
termasuk pula risiko atas kredit yang telah diberikan dengan selalu berpegang legub pada prinsip

—  — — ————— —————
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prudant banking dalam sefiap kebijakannya dengan selalu memperhalikan peraturan-peraturan
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Direksi dan Komisaris Perseroan telah lulus fit dan proper
test sesuai dengan persyaralan dar Bank Indonesia.

Perseroan menyadan bahwa pelaksanaan good corporate governance uniuk memberikan nilai
tambah bagi pemegang saham tidak akan terwujud lanpa adanya fungsi pengendalian interen
yang memadai. Atas dasar perimbangan tersebut, Perseroan dengan sungguh-sungquh telah
melakukan berbagai upaya untuk membangun dan mengembangkan kompetensi pengendalian
intemal sebagai salah satu unsur pengelolaan risiko yang komprehensif dalam rangka memastikan
peningkatan hasil usaha yang nyata maupun pertumbuhan usaha Perseroan dalam jangka
panjang.

Perseroan {elah melakukan pembentukan Komite Manajemen Risiko, yang bertanggung jawab
untuk membuat dan merekomendasikan kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan nsiko
secara keseluruhan kepada Dewan Direksi dengan didukung hasil pemantauan dan analisa yang
dilakukan ofeh Satuan Kerja Manajemen Risiko. Khusus dalam pengendalian risiko pasar, secara
spesifik lelah ditangani oleh Assefs & Liabifities Committee (ALCQ).

Untuk meningkatkan kualitas sisltem manajemen nsiko yang ada, Perseroan telah
mengikuisertakan 1 {satu) orang Direksi dan 1 (satu) orang Komisaris uniuk mengikuti Program
Sertifikasi Manajemen Risiko Eksekulif, sedangkan sebanyak 4 (empat) orang Kepala Unil Kerja
lelah lulus dalam ujian Sertifikasi Manajemen Risike level 1. Dengan adanya program ini,
diharapkan akan dapal meningkatkan Kompelensi dan keahlian sefiap pejabal Perseroan dalam
melaksanakan fungsi manajemen risiko sebagai salah salu upaya memenuhi persyaratan
manajemen risiko sesuai dengan Arsitektur Perbankan Indonesia.

Rentabilitas (Earnings Sustainability)

Pendapalan Perseroan terutama berasal dari pendapalan bunga yang sangat dipengaruhi oleh
kualitas aktiva produklif yang dimiliki oleh Perseroan. Oleh karena ilu Perseroan selalu mengacu
pada prinsip kehati-hatian dalam mengelola aktiva produktif yang dimilikinya (prudent banking).
Tingkat rentabilitas dapat diukur dengan :

a. Imbal Hasil Ekuitas
Imbal hasil ekuitas atau Relum on Equily (ROE) adalah kemampuan Perserpan dalam
menghasilkan laba bersih dari ekuilas yang ditanamkan, yang diukur dan perbandingan antara
laba bersih dengan rala-rata jumlah ckuitas. Imbal hasil ekuilas Perseroan pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2005, 2004 dan 2003 masing-masing sebesar 11,66%, 14,79% dan
8.77% .

b. Imbal Hasil Aktiva
tmbal hasil aktiva atau Relum on Asset (ROA) adalah kemampuan Perseroan dalam
menghasilkan laba bersih dar aktiva yang dimiliki, yang diukur dan perbandingan antara laba
bersih dengan rala-rala jumlah akliva. Imbal hasil aktiva Persercan pada {anggal-tanggal
31 Desember 2005, 2004 dan 2003 masing-masing sebesar 1,46%, 1,54% dan 0,69%.

Likuiditas Perseroan

Likuiditas menunjukkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajibannya dengan menjaga
cadangan wajib (perbandingan anlara saldo rekening pada Bank Indonesia dengan dana pihak
ketiga) yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. Perseroan selalu menjaga cadangan wajibnya
rata-rata di atas 3%.

20



3.6.

3.7

PT Bank Victoria internotional Thk

Perseroan meningkatkan cadangan wajib minimum menjadi 5% dari simpanan masyarakat sesuai
ketentuan Bank Indonesia yang berlaku mulai bulan April 1897, Hal ini juga dapat dilihat dari posisi
LOR (toan to Deposit Ratio) Perseroan pada langgal - tanggal 31 Desember 2005, 2004 dan 2003
masing-masing sebesar 41,20%, 54,72% dan 40,22% .

Perseroan selalu berupaya untuk menjaga likuiditas dengan cara meningkatkan pelayanan
nasabah simpanan serta menawarkan produk dan bunga yang menarik kepada nasabah,
disamping itu Persercan mengintensifkan usaha penagihan kepada debitur bermasalah dan
menempatkan kelebihan dana pada efek-efek yang memiliki pasar sehingga dapat dicairkan setiap
saat apabila Perseroan membutyhkan dana.

Sumber Pendanaan

Perseroan mengandalkan sumber pendanaan yang berasal dari Deposito Berjangka dan melalui
Penawaran Umum Terbatas serla Finjaman Subardinasi,

Capital Expenditure

Rencana Capital Expenditure (CapEx} tahun 2006 adalah sebesar Rp 30 miliar untuk perlrasan
jaringan usaha dengan membuka kantor cabang baru.
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V. RISIKO USAHA

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan tidak terflepas darni berbagai macam risiko usaha dimana
risiko merupakan potensi terjadinya sualu peristiwa baik yang dapat diperkirakan {anficipated) maupun yang
lidak dapat diperkirakan (unanticipated) yang dapat berdampak negatif bagi pendapatan dan permodalan
Persercan. Untuk itu Perseoan melakukan identifikasi nsika secara akurat dengan cara mengenal dan
memahami seluruh risiko yang sudah ada (inherent risks) maupun yang mungkin timbul dar suatu bisnis
baru Perseroan {ermasuk risiko dari perusahaan terkait maupun afiliasinya. Dalam rangka pemantauan risiko
dan penerapan manajemen risiko maka dilakukan pengawasan aktif oleh pengurus Perseroan, kecukupan
prosedur kebijakan dan penetapan limit-limit, sistim informasi, pengendalian risiko dan sisitim pengendalian
intem Perseroan.

Adapun risiko-risiko usaha yang dihadapi oleh Perseroan dalam menjalankan kegiatan usahanya adalah
sebagai berikut :

1. Risiko Kredit
Risiko yang terjadi akibat kegagalan pihak lawan (dsbitur/counterparty) memenuhi kewajibannya. Risiko
ini bersumber dari berbagai aktivitas fungsional Perseroan seperti perkreditan (penyediaan dana),
lreasury dan investasi, pembiayaan perdagangan yang tercatat dalam banking book maupun frading
book_.Risiko yang timbul dikaitkan dengan kelidakmampuan debitur dalam membayar kembali pokok
maupun bunga pinjamannya yang pada akhimya menurunkan pendapatan Perseroan dan mempengaruhi
tingkat kesehatan Perseman,

2. Risiko Pasar

Risiko Pasar merupakan risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel pasar dari portofolio yang
dimiliki Perseroan, yang dapat merugikan Perseroan {adverse movament). Variabel pasar adalah suku
bunga dan nilai tukar, termasuk denvasi dafi kedua jenis risiko pasar tersebut yaitu perubahan harga
options. Risiko pasar melekat pada aklivitas fungsional Perseroan seperti kegiatan freasury dan investasi
flalam bentuk surat berharga dan pasar uang maupun penyertaan pada lembaga keuangan [ainnya,
penyediaan dana {(pinjaman dan beniuk sejenisnya), kegiatan pendanaan dan penerbitan surat hutang,
serta kegiatan pembiayaan perdagangan. Risike yang terjadi akibat perubahan suku bunga dan harga
pasar surat berharga akan menurunkan pendapatan Perseroan dan mempengaruhi tingkat kesehatan
bank.

Risiko pasar ini juga mencakup risiko-risiko, antara lain :

1) Risiko Tingkat Suku Bunga
Pendapatan Perseman lerutama berasal dari pendapatan bunga yang diperoleh dari selisih antara
bunga yang dihasikan dari aktivanya dan bunga yang dibayarkan kepada dana pihak keliga.
Kenaikan tingkat suku bunga perbankan dapat berakibat negatif pada Persercan sebagai akibat
kesenjangan aktiva dan kewajiban. Lebih lanjut lagi, peningkatan bunga kredit berdampak pada
menurunnya kemampuan debitur dalam mengembafikan pinjaman danfatau membayar bunganya
sehingga berdampak pada menurunnya kinerja Perseroan.

2} Risiko Perubahan Kurs
Meskipun Persercan tidak memiliki fasilitas pinjaman dalam valuta asing, namun dengan adanya
perubahan nilai tukar mata uang Rupiah terhadap valuta asing lainnya dalam jangka waktu yang
relatif lama akan berdampak langsung terhadap sebagian harga kendaraan bemotor. Apabila terjadi
kenaikan harga akibat dan perubahan kurs tersebut maka akan mempengaruhi daya beli masyarakat
terutama masyarakat menengah ke bawah yang merupakan pangsa pasar Perserean. Sebagai akibat
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dan semakin melemahnya daya beli tersebut akan berdampak kepada kegiatan pembiayaan
Perseroan.

3. Risiko Perekonomian
Risiko perekonomian merupakan risiko yang fimbul sehubungan dengan perubahan kondisi
perekonomian nasional secara umum seperti tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, tingkat suku
bunga dan fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing. Risiko ini mempengaruhi secara
langsung maupun tidak langsung kepada Perseroan yang selanjutnya akan mempengaruhi kegiatan
operasional dan pendapatan Perseroan.

4. Risiko Operasional

Risiko Operasional adalah risiko yang lerjadi akibat ketidakcukupan dan ataw tidak berfungsinya proses
infemal, kesalahan manusia, kegagalan sisiem atau adanya masalah ekstemal yang mempengaruhi
operasional Perseroan (Process, Feopla, System and Externaf). Ristko ini bersumber dani berbagai
aktivitas fungsional Perseroan seperti perkreditan {penyediaan dana), freasury dan investasi, operasional
dan jasa, pembiayaan perdagangan, pendanaan dan instrumen hutang, teknologi sistim informasi dan
sislim informasi manajemen dan pengelolaan sumber daya manusia. Dimana hal tersebut dapat
menurunkan kepercayaan nasabah yang pada akhimya menggangqgu kelangsungan usaha Perseroan.

Risiko operasional ini juga mencakup risiko-risiko antara lain

1} Risiko Hukum (Legal Risk)
Risiko yang disebabkan oleh adanya kelemahan aspek yuridis, yang antara lain adanya tuntutan
hukum, ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendukung atau kelemahan perikatan
seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang tidak sempuma.

2) Risiko Reputasi (Reputafion Risk)
Risiko yang antara l1ain disebabkan oleh adanya publikasi negatif yang terkait dengan usaha
Perseroan atau persepsi negatif terhadap Perseroan.

3) Risiko Sirategik (Strategic Risk)
Risiko yang anlara lain disebabkan oleh adanya penetapan dan pelaksanaan strategi Perseroan yang
lidak tepat, pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat atau kurang responsifnya Persercan
terhadap perubahan ekstemnal. Risiko strategik antara lain terkait dengan ketenfuan Rencana Kerja
Anggaran Tahunan (RKAT) Perseroan.

4) Risiko Kepatuhan (Compliance Risk)
Risiko yang antara lain disebabkan Perseroan tidak mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan
perundang-undangan dan ketentuan lain yang berlaku. Risiko kepatuhan ini melekat pada risiko
Perseroan yang terkait pada peraturan perundang-undangan dan kefenluan lain seperti ketentuan
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) atau Rasio Kecukupan Modal {CAR), Kualitas Akfiva
Produktif, Penyisihan Penghapusan Aktiva Produkiif (PPAP) dan Batas Maksimum Pemberian Kredit
(BMPK].

5. Risiko Likuiditas
Risiko yang ditimbulkan oleh potensi kelidakmampuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban
yang telah jatuh iempo. Risiko ini sangat penting karena likuiditas merupakan indikator utama kehidupan
Perseroan yang apabila jumlahnya signifikan akan mempengaruhi kemampuan Perseroan untuk
memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo dan menurunkan kepercayaan nasabah lethadap
Perseroan mengenai pengelolaan bank terhadap simpanan masyarakat Risiko likuiditas melekat pada
aktivitas fungsional perkreditan {penyediaan dana), freasury dan investasi, kegiatan pendanaan dan
instrument utang.

 ____ —_______________________ __ —— ]
23



PT Bank Victaria fnternational Tk

VI. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang materal yang perlu diungkapkan setelah tanggal Laporan Auditor
Independen pada tanggal 31 Mei 2006 berdasarkan Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Aryanto Amir Jusuf & Mawar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2005
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.
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VIl. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

PT Bank Victoria Intemational Tok (“Perseroan’} didirikan di Jakarta dengan nama PT Bank Victaria
berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 71 tanggal 28 Oktober 1992 juncio Akta pembetuian No. 30
tanggal 8 Juni 1993, keduanya dibuat di hadapan Amnyl Partomuan Pohan, S.H., LL.M., Notafis di
Jakarta, yang telah mendapatkan pengesahan dari Menten Kehakiman Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan No. C2-4903.HT.01.01.Th.93 tanggal 19 Juni 1993 dan didaftarkan di Kepaniteraan
Pengadilan Negeri Jakarta Ulara No. 342/Leg/1993 tanggal 29 Juni 1993 serta diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 39 1anggal 15 Mei 1998 Tambahan No. 2602.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta Pemnyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 9 tanggal 11 Aprl 2005, yang
mervpakan pemyataan kembali salah satu keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Perseman sebagaimana temmakiub dalam Akta Berila Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa Perseroan No. 8 tanggal 11 Aprl 2005, yang keduanya dibuat di hadapan dan oleh
Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapet persetujuan dan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan keputusan No. C-11181 HT.01.04.TH.2005 tanggal
25 April 2005, serta didaftarkan datam Oaftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya
Jakarta Pusat di bawah No. 1722/RUB.09.05/VI)/2005 tanggal 1 Juli 2005 , serta diumumkan dalam
Berta Negara Republik Indonesia No. & tanggal 27 Januar 2006, Tambahan No. 1077, yang
menerangkan mengenai perselujuan peningkatan modal dasar Perseroan dan semula sabesar
Rp 213.600.000.000,- (dua ratus figa belas miliar enam ratus juta Rupiah) menjadi sebesar
Rp 517.800.000.000.- (lima ratus tujuh belas miliar delapan ratus juta Rupiah).

Perseroan mempemleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum berdasarkan perselujuan Menten
Keuangan Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. 402/KMK.017/1994 tanggal 10 Agustus
1984 dan mulai beroperasi secara komersial pada langgal 5 Oktober 1994 dengan Kantor Pusat
berkedudukan di Gedung Bank Panin Senayan Lantai Dasar, JI. Jend. Sudirman No. 1 Jakarta Pusat -
10270,

Di samping itu, Perseroan juga mendapatkan izin dari Bank Indonesia dengan Surat izin
No. 516/KEP.Dir PIP/2003, tanggal 24 Desember 2003 sabagai Pedagang Valuta Asing.

Pada tanggal 4 Juni 1999, Perseroan menjadi Perusahaan Terbuka dengan melakukan Penawaran
Umum atas Saham Biasa Alas Nama kepada masyarakat sebanyak-banyaknya 250.000.000 Saham
Biasa Atas Nama dengan Nilai Nominal dan Harga Penawaran sebesar Rp 100 per Saham dan
sebanyak-banyaknya 80.000.000 Waran Seri | yang menyertai Saham Biasa Atas Nama melalui Pasar
Modal sesuai dengan ketentuan Perundang-Undangan yang berlaku. Pada tanggal 30 Juni 1999 saham
tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efak Jakarta.

Pada langgal 28 Desember 1999, Perseroan memperoleh Pemyataan Elektif dari Badan Pangawas
Pasar Modal untuk melakukan Penawaran Umum Obligasi Bank Victoria | kepada masyarakat
sebanyak-banyaknya sebesar Rp 100.000.000.000, dimana pada tanggal 14 Maret 2000 seluruh
obligasi Perseroan talah dicatatkan pada Bursa Efek Surabaya. Pada tanggal 3 — 9 Maret 2005,
Persaroan melakukan pelunasan awal (call opficn) alas seluruh pokok obligasi dengan harga perolehan
100% ({seratus persen). Pelunasan awal tarsebut dilakukan benepatan dengan ulang tahun ke — 5
(kelima) emisi obligasi.
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Pada tanggal 14 Agustus 2000, Perseroan memperoleh Pemyataan Efektif dan Badan Pengawas Pasar
Modal untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas | kepada para pemegang saham dalam penerbitan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebanyak-banyaknya §14.000.000 Saham Biasa Atas Nama
dengan nilai nominal Rp 100 per saham dan yang ditawarkan dengan harga Rp 115 per saham dan
sebanyak-banyaknya sejumlah 85.960.000 Waran Seri Il yang menyerai Saham Biasa Atas Nama
melalui pasar modal sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Pada tangga! 28
Septernber 2000, saham fersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta.

Pada tanggal 21 Pebruan 2003, Perservan memperoleh Pemyataan Efektif dari Badan Pengawas Pasar
Modal untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas || kepada para pemegang saham dalam penerbitan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak-banyaknya 705.243.360 Saham Biasa Atas
Nama dengan nilai nominal Rp 100 per saham dan yang ditawarkan dengan harga Rp 100 per saham
dan sebanyak-banyaknya sejumlah 423.146.016 Waran Seri lll yang menyertai Saham Biasa Alas
Nama melalui pasar modal sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berfaku.

PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROQAN

Perkembangan struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan sejak saat berdin sampat
dengan saat Penawaran Umum Terbatas Il tahun 2003 telah disajikan datam Prospektus dalam rangka
Penawaran Umum Perdana, Penawaran Umum Obligasi Bank Victoria | tahun 2000, Penawaran Umum
Terbatas | tahun 2000 dan Penawaran Umum Terbatas Il tahun 2003. Selanjutnya perkembangan
strukiur permodalan kepemilikan saham dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Terbatas |l tahun
2003 sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini adalah sebagai berikut :

Tahun 2003

Berdasarkan Akta Pemyataan Kepufusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan
Terbatas No. 80 tanggal 28 April 2003 yang merupakan pemyataan kembali salah satu keputusan Rapal
Umum Luar Biasa Pemegang Saham Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta Berita Acara
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 32 tanggat 24 Pebruari 2003, dimana kedua
akta tersebul dibuat di hadapan dan oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarla, yang telah dilaporkan
kepada Menten Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan diterima sebagaimana
tertulis dalam Surat Penerimaan Laporan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
No. C-14803.HT.01.04.Th.2003 tanggal 27 Juni 2003, serta didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di
Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakara Pusat pada tanggal 20 Agustus 2003 di bawah
No. 2100/RUB.09.05/VIN/2003, serta diumumkan dalam Berita Negara No. 100 {anggal 14 Desember
2004, serta Tambahannya No. 1060/2004.

Dalam rangka Penawaran Umum Terbatas |l telah menyetujui peningkatan modal ditempatkan dan
disetor dari semula sebesar Rp 70.079.336.000,- {tujuh puluh miliar tujuh puluh sembilan juta figa ratus
liga puluh enam ribu Rupiah) menjadi Rp 110.079.336.000,- (seratus sepuluh mitiar tujuh puluh sembilan
juta tiga ratus tiga puluh enam ribu Rupiah), sehingga dengan adanya peningkatan tersebut maka
strukiur permodalan Perseroan menjadi sebagai berikut :

Modal Dasar . Rp 2i3.600.008.000,- {dua ratus figa belas miliar enam ratus juta Rupiah)

yang terdin dan 2.136.000.000 (dua miliar seratus tiga puluh enam juta)
saham, dengan nilai nominal sebesar Rp 100,- (seratus Rupiah) per saham;
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Modal Ditempatkan/

Modal Disetor Penuh : Rp 110.079.336.000,- {seratus sepuluh miliar tujuh puluh sembilan juta tiga
ratus tiga puluh enam ribu Rupiah) yang terdiri dan 1.100.793.360 (satu miliar
seratus jula tujuh rates sembilan puluh tiga ribu tiga ratus enam puluh)
saham.

Dengan adanya perubahan atas struktur permodalan Perseroan seperti tersebut di atas, maka komposisi
pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berkul ;

Nifai nominal per saham Rp 104,

Keterangan Jumlah I:::::i:l Persentase
Saham (Rp) (%)

Modal Dasar 2.136.000.000  213.600.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
- PT. Nata Patindo 104.780.000 10.478.000.000 9,52
- PT. SUryayudha 1nvestindo Cipta 170,700.000 17.070.000.000 15,51
- Masyarakat 825.313.360 82.531,336.000 74,57
Jumlah Moda! Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.100.793.360  110.079.336.000 109,00
Saham Dalam Portepel 1.035.206.640 103.520.664.000

Catatan :

Panyetoran modal yang tefah ditempatkan dan disefor tersebuf berasal dari :

a  Sebesar Rp 70.079.336.000,«(tujuh puluh mitiar tujuh puluh sembilan juta tiga ralus tiga puluh enam
ribu Rupiah) merupakan setoran fama;

b. Sebesar Rp 40.000.000.000- {empal puiuh miliar Rupiah) merupakan hasil Penawaran Umum
Terbatas Il.

Tahur 2005

Berdasarkan Akta Pemyataan Kepuiusan Rapat Umum Pemegang Saham Lurar Biasa Perseroan
No. 13 tanggal 9 Maret 2005 yang dibuat di hadapan Fathiah Heimi, 8.H., Notaris di Jakaria, yang telah
dilakukan pelaporan ke Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana telah
diterima melalui Sural Penerimaan Laporan No. C-08517 HT.01.04.TH.2005 tanggal 31 Maret 2005, dan
telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusal
dibawah No. 0843/RUB.09.05/1V/2005 tanggal 7 Aprl 2005, serta diumumkan dalam Berita Negara
No. 8 tanggal 27 Januarn 2006 Tambahan No. Il/2005, juncto Daftar Pemegang Saham Perseroan per
tanggal 28 Pebruari 2005 yang dikeluarkan oleh PT Adimitra Transferindo selaku Biro Administrasi Efek,
struktur permodalan Perseroan adalah sebagai berikut :

Modal Dasar - Rp 213.600.000.000.- {dua ratus liga belas miliar enam ratus juta Rupiah}
yang terdini dari 2.136.000.000 {dua miliar seratus tiga puluh enam juta)
saham, dengan nilai nominal sebesar Rp 100,- (seralus Rupiah) per saham;

Modal Ditempatkan/

Modal Disetor Penuh ~ : Rp 129.459.336.000.- {seratus dua puluh sembilan miliar empat ratus lima
puluh sernbilan juta tiga ratus liga puluh enam ribu Rupiah) yang terdiri dari
1.294.593.360 (satu miliar dva ratus sembilan pufuh empat juta lima ratus
sembilan puluh tiga ribu tiga ratus enam pufuh} saham.

Dengan adanya perubahan atas struklur permodalan Perseroan seperti tersebut di atas, maka komposisi
pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut :

27



PT Bank Vicioria International Thk

Nilai nominal per saham Rp 100,-
Jumlah

Keterangan

Jumliah Persentase
Nominal

Saham (Rp) (%)
Modal Dasar 2.136.000.000  213,600.000.000
Modal Ditemnpatkan dan Disetor Penuh :
- PT. Nata Patinde 104.780.000 10.478.000.000 8,09
- PT. Suryayudha Investindo Cipta 170.700.000 17.070.000.000 13,19
- PT. Victoria Sekuritas 246.843.340 24.684.334.000 19,07
- Trans Universal Holding Limited 100.000.000 10.000.000.000 7,72
- Masvarakat 672.270.020 67.227.002.000 51,93
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.284.593.360 129.459.336.000 100,00
Saham Dalam Partepel 841.406.640 84.140,664.000

Calatan :

Penyetoran modal yang telah ditempatkan dan disetor tersabut berasal dar :

a. Seumlah Rp 19.380.000.000,- (sembilan belas miliar tiga ratus delapan puleh juta Rupiah)
merupakan hasil konversi Waran Sen Il menjadi saham.

b. PT. Victornia Sekuritas menjadi salah satu pemegang saham yang berbenluk badan hukum dan
memiliki lebih dari 3% sejak tanggal 24 Januari 2005 melalui pembelian dari pemegang saham publik
di bursa efek.

¢. Trans Universal menjadi salah satu pemegang saham yang berbentuk badan hukum dan memiliki
lebih dari 5% sejak tanggal 28 Pebruar 2005 melalui pembelian dari pemegang saham publik di bursa
efek

Berdasarkan Akta Pemyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan
No. 9 tanggal 11 April 2005 yang dibuat berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa Perseroan No. 8 tanggal 11 April 2005 yang keduanya di buat di hadapan dan oleh Fathiah
Helmi, S.H., Nolaris di Jakarta, yang tefah dilaporkan kepada Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dan diterima sebagaimana tertulis dalam Surat Penerimaan Laporan Akta Perubahan
Anggaran Dasar Perseroan No..C-11151 HT.01.04.TH.2005 tanggal 25 Aprl 2005 , sera didaftarkan
dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat di bawah
No. 1722/RUB.09.05/Vili2005 tanggal 1 Juli 2005 , serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 8 tanggal 27 Januar 2006, Tambahan No. 1077, juncto Daftar Pemegang Saham Perseroan
per tanggal 28 Pebruan 2005 yang dikeluarkan cleh PT Adimitra Transferindo selaku Biro Administrasi
Efek.

Dalam rangka Penawaran Umum Terbatas Il telah menyetujui peningkatan modal dasar Perseroan dan
semula sebesar Rp 213.600.000.000,- {dva rafus tiga belas miliar enam ratus juta Rupiah) menjadi
Rp 517.800.000.000.- (lima ratus fujuh belas miliar delapan ratus juta Rupiah), sehingga dengan adanya
peningkatan lersebut maka struktur permodalan Perseroan menjadi sebagai berikut :

Modal Dasar : Rp 517.800.000.000,- (lima ratus tujuh befas miliar defapan ratus juta Rupiah)
yang terdifi dan 5.178.000.000 {fima miliar seratus tujuh puluh delapan juta}
saham, dengan nilai nominal sebesar Rp 100,- {seratus Rupiah) per saham;

Modal Ditempatkan/

Modal Disetor Penuh  :  Rp 129.459.336.000,- (seratus dua puluh sembilan miliar empat ratus lima
puluh sembilan juta tiga ratus tiga puluh enam ribu Rupiah} yang terdiri dan
1.204.593.360 (satu miliar dua ratus sembilan puluh empat juta lima ratus
sembilan puluh %iga ribu tiga ratus enam puluh) saham.

Dengan adanya perubahan atas struktur permodalan Persersan seperti lersebut di atas, maka komposisi
pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut :

P ————_— ——
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Nilal neminal per saham Rp 100,-
Jumlah

Keterangan

Jumlah . Persentase
Nominal e
Saham (Roy (%)
Mgdal Dasar 5.178.000.000  517.800.000.009
Modal Ditempatkan dan Disetar Penuh :
- PT. Suryayudha Investindo Cipta 170.700.000 17.070.000.000 13,19
- PT. Nata Patindo 104.780.000 10.478.000.000 8,09
- PT. Victoria Sekuritas 246.843.340 24.684.334.000 19,07
- Trans Universal Holding Limited 100.000.000 10,000.000.000 7,72
- Masyarakat §72.270.020 67,227.002.000 51,93
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.294.593.360  129.459.336.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.883.406.640 388.340.664.000

Tahun 2006

Berdasarkan Akia Pemyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan
No. 19 tanggal 20 April 2006 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah
dilaporkan ke Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana telah diterima
melalui Surat Penerimaan Laporan No. C-13881 HT.01.04 TH.2006 langgal 12 Mei 2008, juncto Daftar
Pemegang Saham Perseroan per tanggal 31 Maret 2006 yang dikeluarkan oleh PT Adimitra Transferindo
selaku Biro Administrasi Efek, struktur permadalan Perseroan adalah sebagai berikut :

Modal Dasar :  Rp 517.800.000.000,- (lima ratus tujuh belas miliar delapan ratus juta Rupiah)
yang terdini dani 5.178.000.000 (lima miliar seratus tujuh puluh delapan juta)
saham, dengan nilai nominal sebesar Rp 100,- (seratus Rupiah) per saham;

Modal Ditempatkan/

Modal Disetor Penuh  : Rp 134.078.336.000,- (seratus tiga puluh empat miliar tujeh puluh sembilan
juta tiga ratus tiga pulrh enam ribu Rupiah) yang terdiri dari 1.340.793.360
(satu miliar dua ratus sembilan puluh empat jula lima ratus sembilan puluh
tiga ribu tiga ratus enam puluh) saham.

Dengan adanya perubahan atas struktur permodalan Perseroan seperti tersebut di atas, maka komposisi
pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut :

Nilal nominal per saham Rp 100,-

Keterangan Jumilah I':I':m:::l Persentase
Saham (Rp) (%) ~

Madal Dasar 5.178.000.000  517.800.000.000
Madal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
- PT. Suryayudha Investindo Cipta 170.700.000 17.070.000.000 12,73
- PT. Nata Patindo 104.780.000 10.478.000.000 7,81
- PT. Victoria Sekuritas 246.852.840 24.685.284.000 18,41
- Trans Universal Halding Limited 100.000.000 10.000.000.000 7,46
- Masyarakat 718.460.,520 71.846.052,000 53,59
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.340.793.360  134.079.336.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.837.206.640  3B3.720.664.000
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Penyetoran modal yang telah ditempatkan dan disetor tersebut berasal dari :
Sejumlah Rp 4.620.000.000,- (empat miliar enam ratus dua puluh juta Rupiah) merupakan hasil kenversi
Waran Seri il menjadi saham.

3. KETERANGAN AKTIVA PERSEROAN

Dalam melaksanakan kegiatan usaha, Perseroan memiiiki aktiva berupa tanah dengan rincian Sertipikat
Tanah sebagai berikut :

a. Tanah Dengan Status Dimiliki Perserocan

30

No No.Sertipikat Letak Luas Nilai {dalam
(m?) Rp)
1. HGBNo.2792/Kembangan Jalan Purl Indah Raya Blok A No. 3 Kel. | 75m? 1.729.000.000 |
Selatan Kembangan Kec Kebon Jenuk Kota Jakarta
Barat
2 HGB No. 8§103/Sunler Agung | Jalan Danau Sunter Utara Blok A Kav. No.9, | 400 2 900.000.000
Kel. Sunter Agung, Kec. Tanjung Prick
3. HGB Ne. 1417/Gunung Jalan Hang Tuzh Raya No. 4 Blok H1 437 mi 3.700.000.000
Persl No. 8, Kel. Gunung, Kec, Keba-yoran
Bany, Jakaria Selatan
4. HGB No. 1663/Grogol Jalan Simprug Golf Xil Blok A/1 Persil | g4q 2 4,239.000.000
Selatan No. 12 RT 002 RW 08, Kel. Grogol
Sejatan, Kec. Keba-yoran Lama, Kota-
madya Jakarta Selatan
5. HGB No. 605/Darmo Jalan Raya Darme no. 173, Kel. Dammo, | 355m? 1.268.303.999
Kec. Wonokromo, Kata Surabaya, Jawa
| Timur
6. HGB No. 320/Kedoya di Komp. Perumahan Green Garden Blok | 154 n? 1.005.314.234
A.14 Np. 28, Kel. Kedoya Utara, Kec. Kebon
Jeruk, Jakarta Barat
7. HGB No. 8923/Kedoya Utara | Komplek Perumahan Green Garden Blok 712 {ihat no.6}
A14 No. 28, Kel. Kedoya Utara, Kec. Kebon
Jeruk, Jakana Barat
B. HGB No. 06647/5Srengseng | Perumnahan Taman Kebon .eruk Blok B No. 82 m? 1.665.668.769
4, Kel. Srengseng, Keg. Kembangan, Jakata
Barat
i+ HGE No. 06648/Srengseng Perumahan Taman Kebon Jenrk Blok B Na. 89 m2 (lihat no.8}
5, Kel. Srengseng, Kec. Kembangan, Jakarta
Barat
10. | HGB No. 504/Lengkong Perumahan Kola Mandiri "Bumi Serpong 110 m? 516.712.097
Wetan Damai” Blok R E No. 52 Sektaor IV, Kel.
Leng-kong Welan, Kec. Serpong Kab.
Tangerang
11 HGB No. 1851/Pondok Desa Pondok Aren, Kec. Pondok Aren, Kab, 497 2 571.340.637
Karya Tangerang
12. | HGB No. 5706/Cengkareng | Komplek Perumahan Taman Palem | g4 865.970.250
Barat Lestari Blok B-1 Kav. No. 19-D, Kel
Cengkareng Barat, Kec. Cengkareng,
Jakarta Barat
13. | HGB Ho. 3086/Pondok di Komplek Pondok Indah (Pertckoan) Blok | 110m? 2.305.419.999
Pinang UA Pers. 51, Kel Pondok Pinang, Kec.
Kebayoran Lama, Jakarta Selatan
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Utara, Kec. Gambir, Jakarta Pusat

14. | HGB No. 3720/Petojo Utara Jalan Cideng Timur No., 33, Kel. Pelojo | 484 m2 3.600.000.000

15, | HGB Na.00333/ Rawa Terate | Pulo Gadung Trade Centre Jalan Bekasi

Terate, Kec.Cakung, Jakarta Timur

Raya Blok 8A Kav.No.58, KelRawa | o o £85.000.000

16. | Pefanjian Pengikatan Jual Beli Penbahan Simprug Di Poris, Desa

Tanah No.010/SdPDIRPPJBAVY | Porsjaya dan  Desa  Porisgaga, 625 m? 303.750.000.
1997 Kecamatan  Batuceper, Tangerang,
Banten

b. Kendaraan

Jumlah kendaraan bermator yang dimiliki Perseroan 23 unit sedangkan mobil 50 unit dengan total
nilai Rp. 9.121.293.000-

KETERANGAN SINGKAT TENTANG PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM
PT Suryayudha Investindo Cipta (“SIC")
Riwayat Singkat

PT Suryayudha Investindo Cipta didirkan berdasarkan Akta No. 72 fanggal 14 April 1997 dibuat di
hadapan Soekaimi, S.H., Notaris di Jakara yang {elah memparoleh pengesahan dan Menter
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-5520.HT.01.01.TH.97 tanggal
26 Juni 1997 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan
Kotamadya Jakarta Selatan pada tanggal 3 Juli 1997 di bawah No. 1054/BH.08.03VII97 serta telah
divmumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 73 tanggal 12 September 1397 Tambahan
Ne. 4060.

Terakhir Anggaran Dasar SIC disbah dengan Akta Beita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa No. 121 tanggal 31 Juli 1998 yang dibuat di hadapan Irawan Soeradjo, S.H., Notaris di Jakarta,
yang felah mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. €2.19.878.HT.C1.04.TH.98 tanggal 14 Cktober 1998 dan tefah didaftarkan dalam Daftar
Perysahaan di  Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan di  bawah
No. 1054/BH.09.03/1/1999 tanggal 15 Januan 1999, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 18 tanggal 2 Maret 1999, Tambahan No. 1434,

Maksud dan Tujuan

Sesual Akta Perserpan Terbatas No. 72 tanggal 14 April 1997 yang dibuat di hadapan Soekaimi, S.H.,
Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 73 tanggal
12 September 1997 Tambahan No. 4060, maksud dan tujuan SIC adalah :

» Menjaankan usaha-usaha dalam bidang perdagangan umum, industr, agrobisnis, pengadaan
barang, jasa, transportasi, pembangunan, design inferior dan percetakan.
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Permadalan

Berdasarkan Akia Berita Acara Rapat No. 4 tanggal 11 Pebruari 2003 dan Akta Jual Beli Saham
No. 5 tanggal 11 Pebruari 2003 yang keduanya dibuat di hadapan Fenny Tiitra, S.H., Notanis di Jakarta.
stukiur permodalan dan susunan pemegang saham SIC adalah sebagai berikut :

Nilai nominal per saham Rp 1.000,-

Keterangan Jumiah Jumlah Nominal Persentase
Saham (Rp) (&)

Modal Dasar 20.000.005 20.000,000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penub :
- Sukmawati 8.483.400 8,483.400.000 54,00
- Benny Luhur 7.226.600 7.226.600.000 456,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 15.710.000 15.710.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 4,290.000 4.250.000.000

Sampai dengan prospektus ini diterbitkan tidak ada perubahan pada susunan pemegang saham SIC.
Manajemon dan Pengawasan

Berdasarkan Akia Pemyataan Keputusan Rapat No. 2 tanggal 3 September 2001 yang dibuat di
hadapan Laurensia Siti Nyoman, SH., Notans di Jakarta, yang telah dibenlahukan kepada Menten
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui surat Notaris yang bersangkutan
No. 48/IX/K/2001 tanggal 3 September 2001 sebagaimana telah diterima pada tanggal 24 Oktober
2001, susunan Komisaris dan Direksi SIC adalah sebagai berikut :

Komisaris © Sukmawati
Direktur :  Liauw Indarto Halim

fkhtisar Data Keuangan Penting
Data keuangan pokok di bawah ini dikhtisarkan dan Laporan Kewangan PT Surya Yudha Investindo

Cipta untuk {ahun yang berakhir pada tanggaf 31 Desemnber 2005, 2004 dan 2003 :
(dalam jutaan Rupiah}

31 Desomber

Keterangan 2005 2004 2003
Total Aktiva 17.091 17.001 17.091
Tolal Kewajiban 1 i 1
Total Ekuitas 17.090 17.030 17.090
Pendapatan Usaha 1 1 0,30
Laba (Rugi} Sesudah Koreksi 04 0 0
Fiskal

b. PT Nata Patindo {"NP")
Riwayat Singkat

PT Nata Patindo didirkan berdasarkan Akta Pendinan Perseroan Terbatas No. 69 tanggal 22 Januari
1996 yang diubah dengan Akta Perubahan No. 16 {anggal 3 Juni 1996, keduanya dibuat di hadapan
Esther Daniar Iskandar, S. H., Notaris di Jakarta yang tefah mempercleh pengesahan dari Menten
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-1595.HT.01.01.TH.97 tanggal
7 Maret 1997 dan tefah didaftarkan dalam Daflar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya

e — ______________—____________— ——— — — — ————— ]
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Jakarta Selatan No. 1735/BH.09.03/X/97 tanggal 31 Oktober 1997 serta telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 2 tanggal 6 Januari 1958 Tambahan No. 153.

Anggaran Dasar NP telah beberapa kali diubah terakhir dengan Akla Benta Acara Rapat No. 35 tanggal
14 Mei 1998 junefo Akta Berita Acara Rapat No. 89 tanggal 28 Juli 1998, keduanya dibuat di hadapan
Irawan Scerodjo, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapat persetujuan dari Menter Kehakiman
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. €2-13.287.HT.01.04.TH.98 tanggal 8 September 1998
dan didaftarkan dalam Dafiar Perusahaan di Kanlor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan di
bawah No. 1735.02/BH.09.03/X1/98 tanggal 9 Nopember 1998, serta diumumkan datam Berita Negara
Republik Indonesia No. 3 tanggal 8 Januari 1999 Tambahan No. 212.

Maksud dan Tujuan

Berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 69 tanggal 22 Januar 1996 juncfo Akta Perubahan No. 16
tanggal 3 Juni 1996 yang keduanya dibuat di hadapan Esther Daniar Iskandar, 8.H., Notars di Jakarta,
yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 2 tanggal 6 Januar 1998
Tambahan No. 153, maksud dan tujuan NP adalah :

= Menjalankan usaha-usaha dalam bidang perdagangan umum
= Mepjalankan usaha-usaha dalam bidang perindustrian
= Menjalankan usaha-usaha dalam bidang pembangunan perumahan {real estate) dan kontraktor

Permodalan
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No. 6 tanggal 11 Pebruar 2003 dan Akta Jual Beli Saham No. 7

tanggal 11 Pebruari 2003, yang keduanya dibuat di hadapan Fenny Tjia, S.H., Notaris di Jakarta.
stuktur permodalan dan susunan pemegang saham NP adalah sebagai berikut :

Nilai nominal per saham Rp 1.000.000,-

Keterangan Jumlah Jumiah Nominal Persentase
Saham {Rp) {%)

Madal Dasar 25.000 25,000.000.000 B
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
- Sukmawati 11.249 11.245.000.000 99,99
- Liauw Indarto Halim 1 1.000.000 D01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 11.250 11.250.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 13.750 13.750.000.000

Sampai dengan prospektus ini diterbitkan tidak ada perubahan pada susunan pemegang saham NP,
Manajemen dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pemyataan Keputusan Rapat No. 3 tanggal 3 September 2001 yang dibuat di
hadapan Laurensia Siti Nyoman, S.H., Notaris di Jakara, yang lelah diberitahukan kepada Menter
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui sural Notans yang bersangkutan
No. 50/XM/2001 tanggal 3 Seplember 2001, susunan Komisaris dan Direksi NP adalah sebagai
berikut :

Komisaris Sukmawati
Direktur : Liauw Indarto Halim
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

Data keuangan pokok di bawah ini diikhtisarkan dan Laporan Keuangan PT Nala Patindo untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2005, 2004 dan 2003 :

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember
Keterangan 2005 2004 2003
Total Aktiva 12133 12131 12.134
Total Kewajiban 0 0 3
Total Ektiitas 12133 12131 12.131
Pendapatan Usaha 1 1 1
Laba (Rugi) Sesudah Koreksi Fiskal 1 ] Q

PT Victoria Sekuritas {“VISEK")
Riwayat Singkat

PT Victoria Sekuntas didirkan berdasarkan Akta Pendifian PT Tata Sekuritas Maju No. 39 tanggal
26 Oktober 1989, dibuat dihadapan Ny. Machrani Moertolo Soenarto, S.H., Notaris di Serang yang telah
disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana termakiub dalam Surat Keputusan
No. CZ-10137.HT.01.01.TH.89 tanggal 2 Nopember 1989 dan telah didaftarkan dalam Dafiar
Perusahaan di Kanter Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah No. 1612/1989 tanggai 7 Nopember
1989, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 100 tanggal 15 Desember 1989,
Tambahan No. 3537.

Anggaran Dasar VISEK telah beberapa kali diubah terakhir dengan Akta No. 17 tanggal 19 Juli 2005
dibuat cleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, disetujui oleh Mentefi Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia sebagaimana termakiub dalam Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No. C-22317 HT.01.04.TH.2005 tanggal 10 Agusius 2005 didaftarkan pada
Kantar Pendaftaran Penysahaan Daerah Tingkat || Kotamadya Jakarta Pusat pada tanggal 18 Agusius
2005 agenda pendaftaran No. 2182/RUB.09.05/VIIF2008, didaftarkan untuk diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia tanggal 26 Agustus 2005 No.68, Tambahan No.9181.

Bidang Usaha

Maksud dan fujuan VISEK adalah melakukan kegiatan usaha sebagai perantara pedagang efek dan
penjamin emisi efek.

Permodalan

Berdasarkan Akta No. 17 tanggal 19 Juli 2005 dibuat ofeh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, stukiur
permodalan dan susunan pemegang saham VISEK adalah sebagai berikut :
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Nilal nominal per saham Rp 100,-

Keterangan Jumiah Nominal Persentase

Jumiah Saham (Rp) (%)
Modal Dasar 2.000.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penub :
- PT Gratamulia Pratama 49.625.000 49,625.000.000 89,25
- F.X. Gunawan Tengqaraharja 3.750.000 375.000.000 0,75
Jumiah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 500.000.000 50.000.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 1.500.000.000 150.000.000.000

Manajemen dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Victoria Sekuritas No.11
tanggal 17 Pebruari 2006 dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, susunan Komisaris dan
Direksi VISEK adalah sebagai berkut :

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Antonius Tjipto Prastowo
Komisaris : Arianto Syarief
Komisaris : Suzanna Tanojo

Dewan Direksi

Direkiur Utama : Yangky Halim
Direktur : R. Agustinus Wisnu Widodo
Direlkdur : Julius V_Sihombing

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Data keuangan pokok di bawah ini diikhtisarkan dari Laporan Keuangan PT Victoria Sekuntas untuk
tahun yang berzkhir pada tanggal 31 Desember 2005, 2004 dan 2003 :

(dalam jutaan Rupiah)

31 Dasember

Keterangan 2005 2004 2003
Total Aktiva 34,491 106217 55.156
Total Kewaiiban 30,573 43,861 6.002
Total Ekuitas 63915 62357 49.063
Pendapatan Usaha 10,329 6.737 19.677
Laba (Rugi) Barsih 4027 13.293 16.317

d. Trans - Universal Holdings Limited (“TRANS UNIVERSAL")

Trans Universal Holding Limited didirkan pada tanggal 23 Oktober 1996 berdasarkan hukum The British
Virgin Islands.
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1. Memorandum of Association dan Article of Association

Berdasarkan Ceriificate of Good Standing No. 203801 tertanggal 14 Apnl 1999, yang diterbitkan
berdasarkan The Intemational Business Companies Act Temitory dar The British Virgin Isfands,
menerangkan hal-hal sebagai berkut :

Nama dan Tempat Kedudukan

Perusahaan bemama TRANS-UNIVERSAL HOLDINGS LIMITED dan berkedudukan di Omar Hodge
Building 37 floer Wickhams Cay | PO Box 362, Road Town, Tortola, British Virgin islands.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan twjuan pendiian TRANS-UNIVERSAL adalah sebagai investment Company dan tidak
melakukan kegiatan yang dilarang oleh hukum yang beraku di British Virgin Istands seperti pencucian
uang, (money /aundering) menerima hasil penyelundupan minuman keras, menerima hasil kegiatan
kriminal, melakukan aktifitas terorisme, perdagangan senjata dan lain-lain.

Modal

Modal TRANS-UNIVERSAL berdasarkan Leffer of Resolutions of TRANS-UNIVERSAL tertanggal
21 Agustus 1996, adalah sebagai berkul :

Permodalan Nilai Nominal US$ 1.00
Saham Doliar USD
Modal Ditempatkan 1 1
Modal Disetor 1 1

Sampai dengan prospektus ini diterbitkan tidak ada pervbahan pada susunan pemagang saham
Trans Universal.

Direksi

Kegiatan usaha TRANS-UNIVERSAL dikelola oleh Suzanna Tanojo sebagal satu-satunya anggota
Direksi TRANS-UNIVERSAL.

2. Register Of Members

Berdasarkan Register Of Members tertanggal 21 Agustus 1896, susunan pamegang saham TRANS-
UNIVERSAL adatah sebagai berikul:

Pemegang saham Nilai Nominal US$ 1.00 per saham
{Beneficiary Owner) Saham Jumlah Nomina! ($)
Suzanna Tanojo 1 1

Jumlah 1 1 .

3. Register Of Directors

Berdasarkan Register of Direclors tertanggal 23 Oktober 1996, susunan kepengurusan TRANS-
UNIVERSAL adalah sebagai berkut :

Sole Director : Suzanna Tanojo

——  ————————— ———————__—+—— ___________———11 " ——————— ]
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4. Ikhtisar Data Keuangan Penting

Data keuangan pokok di bawah ini diikhtisarkan dari Laporan Keuangan Trans - Universal Holdings
Limited (‘TRANS UNIVERSAL"} untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2005, 2004
dan 2003:

{dalam jutaan Rupiah)

Keterangan M Desember

2008 2004 2003
Total Aktiva 10.000 5.000 5.000
Total Kewaijiban - - -
Total Ekuitas 10.000 5.000 5.000
Pendapatan Usaha - -
Laba (Rugi) Bersih - - -

5. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN

Sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar, Perseroan ditrus oleh Direksi di bawah pengawasan
Komisans yang anggota-anggotanya dipilih dan diangkat berdasarkan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham untuk jangka waktu 3 (figa) tahun. Kewajiban dan hak anggota Komisaris dan Direksi
diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan.

Berdasarkan Akta Pemyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Victona
intemational Tbk No. 06 tanggal 7 Pebruari 2006 yang dibuat dihadapan Veronica Lity Dharma, S.H.,
Notaris di Jakarta, yang lelah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dan dilerima sebagaimana teriulis dalam Surat Penerimaan Pembertahuan Perubahan
DireksiMomisaris PT. Bank Victoria Intemational Thk. No. C-UM.02.01.2590, tanggal 16 Pebruari 2006,
serta didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat
pada tanggal 4 Mei 2006 di bawah No. 09.05.1.65.34566, susunan Komisaris dan Direksi Perseroan
adalah sebagai berikui :

Komisaris

Komisaris Utama mesangkap Komisans Independen  : Sulistiawati

Komisaris . FX. Gunawan Tenggarahardja
Komisars : Suzanna Tanojo

Direksi:

Direktur Utama :  Darcel Celoem Aboebakar
Direldur . Johan Djaja )

Direktur Kepatuhan . Oliver Simorangkir

*) Telah mengundurkan diri dan akan disahkan dalam RUPST mendatang

Berikut adalah riwayat singkat mengenai masing-masing anggota Dewan Komisans dan Direksi
Perseroan :
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SULISTIAWATI, Komisaris Utama / Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, lahir di Yogyakarta pada tanggal 24 Mei 1959
Menyeiesaikan pendidikan Sarjana Ekonomi pada Universitas Indonesia,
Jakarta pada tahun 1984. Memulai karir di Citibank NA, Jakarta dengan jabatan
terakhir sebagai Vice President of Corporate Finance (1984 — 1992). Bekerja di
PT Danareksa Finance, Jakarta menjabat sebagai Direktur {1992-1993); Chase
Manhattan Bank, NA, Jakaria (1993-1996) sebagai Vice President Pmoject
Finance. Menjabat sebagai Direktur Utama di PT Dula Kirana Finance, Jakarta
(1986-1998). Sebagai Assislant Project Manager pada Anlaufstellebeschaft,
Zurich, Switzerdand (1998-2000). Pada tahun 2000 diangkat sebagai Komisaris
Perseroan. [iangkat menjadi Komisaris Utama Perseroan pada tahun 2002
sampai dengan saat ini.

FX. GUNAWAN TENGGARAHARDJA, Komisaris

Warga Negara Indonesia, lahir di Bandung pada tanggal 26 Agustus 1955.
Menyelesaikan pendidikan pada Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Institut
Teknologi Bandung, Bandung pada tahun 1981, Memulai kanmya di
Schiumberger OSA sebagai Intemational Field Engineer 1 (1982 — 1984). Pada
tahun 1984-1989 menjabat sebagai Assistant Manager di PT Bank Bali,
Menjabat sebagai General Manager PT Sampoeema Transport Nusantara muiai
tahun 1989 sampai dengan tahun 1992. Menjabal sebagai Direkiur Eksekutif
pada PT Duta Pertiwi Tbk (1992-1996). Pada tahun 1996-1998 menjabat
sebagai Direkiur di PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk. Sebagal Komisaris
Utama PT Sigma Karya Sempuma (Bali Camp) pada lahun 1898-sekarang.
Sebagai Komisaris Independen PT Jakarta Setiabudi Intemational Tbk (2004~
sekarang). Bergabung dengan Perseroan pada tahun 2003 dan menjabat
sebagal Kemisaris Perseroan.

SUZANNA TANOJO, Komisaris

Warga Negara Indonesia, lahir di Tulung Agung pada tahun 1958.
Menyelesaikan studi dan Fakultas Ekonomi, Jurusan Akuntansi Universitas
Airtangga, Surabaya pada tahun 1982. Memulai karimya pada PT Unggut Indah
Corporation Tbk, dengan jabatan terakhir sebagai Wakil Presiden Direktur (1986
- 1995), kemudian pada PT Apac Inti Corpora dan PT Apac Citra Centertex
Corporation Tbk dengan jabatan terakhir sebagai Komisars (1995 - 2003)
disamping itu pada PT Bhuwanatala Indah Permzi Tbk, Jakarta dengan jabatan

o terakhir sebagal Komisaris {1996 - 2003). Selain berkarir di Perseroan juga

sebagai Pengusaha yang bergerak di bidang Industri Tekstil, Industri Kimia,
Properti dan Keuangan di dalamn kelompok grup Victoria (1995 - sekarang) dan
sejak bulan Pebruari 2006 hingga sekarang menjabat sebagai Komisaris
Perseroan.
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DIREKSI

DAROEL OELOEM ABOEBAKAR, Direktur Utama

Warga Negara Indonesia, lahir di Buari pada tahun 1936. Lulus Sarjana Sosial
Politik Jurusan Administrasi Negara Universitas Islam Syech Yusuf (UNIS),
- Jakarta pada tahun 1982, Akiif dalam berbagai kegiatan organisasi Perbankan,
antara lain sebagai Ketua Perhimpunan Bank-Bank MNasional Swasta
{PERBANAS) Daerah Sumatera Selatan, anggola pengurus PERBANAS Pusal.
Menjabat di beberapa Lembaga Keuangan Perbankan, yakni sebagai Manajer
Operasional pada PT Bank Ekonomi Indonesia, Palembang (1953-1968}),
sebagai Corporate Secrefary dan Authonzed Signer pada PT Bank Rahardja
Makmur Palembang {1970 - 1981), sebagai Direkiur Utama pada PT Bank Pikko
Tbk. {dh Bank Rahardja Makmur), Jakarta {1981 - 1998) serta menjabat
sebagai Ketua Dewan Audit (1998 — 1999), sebagai Komisaris pada PT Bank
Akita (1999 - 2000), pemah menjabat sebagai Komisaris Independen pada
PT Dana Supra Erapacific Tbk., Jakarta (1999 - 2003), sebagai Komisaris
Utama PT Bank Perkreditan Rakyat Multidana Mandin, Palembang
{2001 - 2003). Bergabung dengan Perseroan dan menjabat sebagai Komisaris
Perseroan (April 2003 - November 2003). Sejak bulan November 2003
menjabat sebagai Direkiur Perseroan dan diangkat sebagai Direktur Utama
Perseroan pada bulan Pebruan 2006.

OLIVER SIMORANGKIR, Direktur

Warga Negara Indonesia, lahir di Tarutung tanggal 27 Okiober tahun 1950.
Lulus Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Indonesia, Jakarta pada
tahun 1980. Memulai karr di Bank Niaga Jakarta sebagai Trainee Officer
(1981-2000) dengan jabatan ierakhir sebagai Senior Vice President Intemal
Audit Group, kemudian sebagai Group Head Infemal Audit di Bank Prima
Express Kanlor Pusat di Jakarta (2001-2003). Pemah bekerja di Bank Pemmata
Kantor Pusat di Jakarta dengan jabatan terakhir sebagai General Manager
Intemal Audit (2003-2005) dan sejak tanggal 30 Juni 2005 menjabat sebagai
Direktur Kepaluhan Persergan.

Penunjukxan Komisaris dan Direksi Perseroan telah sesuai dengan Peraturan BAPEPAM No.IX.1.6.

Dalam rangka penyelenggaraan pengelolaan perusahaan yang baik {good corporate govemance),
Perseroan membentuk Komite Audit yang bertugas untuk memberkan pendapat profesional yang
independen kepada Dewan Komisaris terhadap laporan alau hal-hal yang disampaikan oleh Direksi
kepada Dewan Komisans serta mengidentifikasi hal-hal yang memeriukan perhatian Dewan Komisaris.
Berdasarkan Surat Keputusan Komisaris tanggal 2 Januan 2006 No.01/SK-KOM/1/06, susunan Komite
Audit Perseroan terdiri dari :

Ketua : Sulistiawati
Anggota Werianty Setiawan
Anggota Heru Moeharjo

5. SUMBER DAYA MANUSIA

Sumber daya manusia merupakan aset utama dari Perseroan dan memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan kegiatan usaha Perseroan. Menyadan hal tersebut, Perseroan
berkeyakinan bahwa unfuk dapat mencapai misi perusahaan, maka mutlak diperiukan usaha-usaha

—————— — —— — ——¥— ——— —— ——— ——— —______——————]
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yang dapat menunjang pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia sehingga dapat
dicapai pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal.

Seiring dengan rencana pengembangan usaha yang melipuli perleasan jaringan kantor, pengembangan
produk dan layanan, maka kebutuhan sumber daya manusia baik dan segi kuantitas maupun kualitas
secara ofomatis akan meningkat. Perseroan secara berkala menyelenggarakan berbagai program
pendidikan dan pelatihan bagi karyawannya, yang meliputi :

a.

Pelatthan yang diadakan di dalam lingkungan Perseroan (in-house training) dengan pengajar
(instruktur) internal maupun ekstemal, antara lain mencakup :

Pelatinan Prinsip Mengenal Nasabah dan Undang-Undang Tindak Pidana Pencucian Uang
Sostalisasi Program Strategi tahun 2005

Sosialisasi Paket Kebijakan Perbankan tahun 2005

Kerjasama ATM-EDC BCA dengan Bank Victoria tentang Pemasaran dan sosialisasi Prosedur
Operasional

Executive Management Program tahun 2005

Pefatihan fjin Wakil Agen Penjualan Efek Reksadana (WAPERD)

Sosialisasi Sisiim Kliring Nasional (SKNBI}

Sosialisasi Penerapan Credit Policy and Procedure Guide (CPPG)

Sosialisasi dan Pengarahan Pengisian Data Nasabah

Pelafihan Uiji Coba Disaster Recovery Center (DRC)

Sosialisasi Penerapan KYCP

Pelatihan yang diadakan di luar lingkungan Perseroan, mencakup pelatihan yang diadakan oleh
lembaga pendidikan perbankan seperti Institut Perbankan Indonesia, PPl Perbankan & Keuangan,
Perbanas dan sebagainya antara lain :

CNBC Strategic Forum - The New Indonesia 2005 ; Policy and Aclion

Sosialisasi Peraturan Bank Indonesia (PBI) “Paket Kebijakan Petbankan Januari tahun 2005°
Analisa Kredit Angkatan 23

Corporate Governance 2005

Risk Management Execulive Programme

Management information Systems (MIS) lo Support Anti-Money Laundering (AML) Compliance
Aplikasi Sistim Informasi Debitur (SID)

The Basel I Approach to Credit Risk

Penerapan Good Corporate Governance Tethadap Undang-Undang PT dan Perbankan

Audit dan Invesligasi Indikasi Fraud {Pengawasan Terpadu dan Terarah)

Bankers Forum dengan Topik Bank Jangkar sebagai Model dalam Percepatan Perbankan
Nasional

Implementasi Risk Based Audit Approach

Budaya Patuh dan Good Governance sebagai Kunci Sukses dalam Mewujudkan PERBANKAN
yang Sehat

Sertifikasi Manajemen Risiko bagi Komisaris Bank Umum

FPreparing for The Implementation of the BASEL If Accord

The Brave New Business of Consumer Financing

Creating Cost Effective Compliance

Mencemmati Peraluran Bapepam Tentang Kewajiban Emiten Atas Keharusan Pelaporan
Perusahaan Di Bursa Efek Di Tinjau Dan Aspek Hukum ~ Akuntansi — Dan Keterbukaan
Program Penjaminan Simpanan {Kelas Eksekutif dan Manager)
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Pelatihan dan pengembangan karyawan akan selaly ditingkalkan dalam rangka meningkatkan
kemampuan karyawan.

Dalam usaha meningkatkan kesejahteraan karyawan, Perseroan memberikan berbagai fasilitas seperti
Tunjangan Hari Raya, Jaminan Sosial Tenaga Kerja {(JAMSOSTEK), upah karyawan di atas Upah
Minimum Propinsi (UMP} dan pembenan jaminan kesehatan dalam bentuk penggantian biaya
pengebatan dan perawatan rumah sakit sampai dengan balas tertentu. Fasilitas-fasilitas tersebut
diberikan kepada seluruh karyawan Perseroan yang telah berstatus karyawan tetap.

Komposisi Karyawan

Seiring dengan perkembangan usaha Perseroan, sumber daya manusia yang ada terus mengalami
peningkatan baik dar segi kuantitas maupun kualitasnya. Sampai dengan Prospektus ini dibuat, jumlah
karyawan Perseroan adalah sebesar 306 orang yang terbagi atas karyawan tetap sebanyak 160 orang
dan lainnya merupakan karyawan yang dikontrak Perseroan dari pihak ketiga.

Adapun komposisi karyawan Perseroan berdasarkan jenjang jabatan, pendidikan dan usia disajikan
dalam tabel-tabel di bawah ini :

Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Jabatan

3105 HDal5 31-Dec D4 31-Dec{3
Kategori Jumizh Jrrian Jurizh Jumizh
Tep | Kawak | % | Temp |Kotok| % | Tebp [Kowek| % | Tetw [iowak| %
Dirgksi 2 - 06 3 11 3 -1 ®%R| 5 - | 251%
Manajr 73 - Z"'@ﬁ v - 24,1:1 48 - | e | 43 - | A#55%
Peaksana & | 146 TSAPH B4 | 18| 7] & | 16 | TTOn | I | 14 | Tses%
harian 160 | 146 | 10000% 149 | 108 | 10000%{ 116 | 106 | 1000c%| & | 114 | 100.00%
Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Pendidikan
3HMe-06 31-Dec05 31-Decd 31-Dec3
Kategori Jumizh Jumizh Juriah Jumiah
\ Tetzp | Kootk | % | Tetap |Kontmk] % | Telwp [Konbak| % | Tewp |Komk| %
Pasca Sajana (S2) 7 - 065% 4 - 156% 2 - | 1% | 1 - | D&%
Sarjana {S1) o 36 4216% 85 | 18 | 4008% 64 [ 23 | 3919% | 43 | 23 [ 34T%
Sarjana Muda {D3) 41 13 176 W [ 12 | 7o 2B [ 16 | 1982% | M | 2 | 281%
Non Sarjana 24 97| 954 21 | T | o4l 2 | & | wea% | 17 | 7 | 4372%
/.lumlah 160{ 1480 10000% 148 108 100.00% 116 | 106 | 10000% 85 | 114 | 100.00%
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HMeHB 31-Dec 6 3-Dec04 31Dec0
Katogori Jumiah Jumlh Jumiah Jumlah
Teap | Konrak | % Tep |Kongak[ % | Tep |Konwak| % [ Tewp [Konkk| %
-3 B | 6 Wi, 4 | 4 M%) 20 [ 48 | Uek | A [ 61 | 422%
3-40 2 | 6 no%| &8 | @ S| Ml 44 | 5,3% | 49 | 45 | 4nA%
d1-50 5 | 15 1307% | 15 | 1 973%| 15 [ 10 | 1% | 12 | 8 [ 1005%
51-60 4 3 | 2%%| 3 3 2% | 2 4 | 1 0.50%
61-7 1 0%, 2 0.78% 0,00% 0,00%
Jumlah 0 | 46 | 10000%| 149 | 108 [ 10000%| 146 | 106 | 100,00% | 85 [ 1t4 | 200,00%
Koperasi Karyawan Vicloria

Pada fanggal 25 Agustus 1998, Perseroan mendirkan Koperasi Karyawan PT Bank Victoria
intemational Tbk. {disingkat Koperasi karyawan Victona), berkedudukan di gedung Bank Panin Senayan
lantai dasar, JI. Jend. Sudirman No. 1, Senayan, Jakarta Pusat, yang mana akia pendinannya telah
mendapal pengesahan dan Menteri Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah pada tanggal

21 September 1998 dengan nomor (25BH/KDK.9.1/}/1008.

Kaperasi Karyawan Victoria menyelenggarakan usaha simpan pinjam. Susunan pengurus Koperasi
Karyawan Victoria berdasarkan Berita Acara Rapat Anggota tanggal 25 Agustus 2004 mengenai
Pemilihan Pengurus dan Pengawas Koperasi Karyawan Perseroan yang efekiif tanggal 25 Agustus
2004adalah sebagai berkut:

Penasehat

Pengawas

Pengurus
Ketua |
Ketua |l
Bendahara
Sokretaris

: 1. Sulistiawati

2. Daroel O Aboebakar

Tamunan Kiting

Endah Imawati Budiman

Syahda Candra
Susilowati

Efty Hidayati
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1. STRUKTUR HUBUNGAN KEPEMILIKAN

Sumawati %
By Lubur @ 45%

Sulkmaw i - E9%
Liavw indarfo Haim @ 001%

v ’
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Graienufa Prama
FA, Gunpw Targga shaia

o §925%
0.75%

Sutewia Tane  + 100% ‘|

v v

PT HATA PATINDO PT SURYAYUQHA MASYARAMAT PT YICTORIA | TRANS UNIVERSAL
INVESTINDO CIPTA SEKURTAS | HOLDING LIMITED
781% 1273% 5350% 1841% 7.46%
h 4
> —
» PERSEROAN <«

8 DIAGRAM HUBUNGAN PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN DENGAN PEMEGANG

SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM

TRANS
NAMA PERSEROAN SIC NP VISEK UNIVERSAL

Sulistiawat Komust / Komin - - - -
FX. Gunawan Tenggarahardja Kom - - PS -
Suzanna Tanojo Kem - Kom/PS Dit/PS
Daroel Oeloem Abosbakar Dirut - - -
Oliver Simarangkir Dir - - - -
Sukmawati Kom/PS Kom/PS . -
Liauw indarto Halim - Dir Di/Ps -
Antonius Tjipto Praslowo - - Komut -
Arianto Syarief - - Kom -
Yangky Halim - - - Dirut -
R.Agustinus Wisnu Widodo - - Gir
Julius V. Sihombing - - Dir

Keterangan :

Komut : Komisans Utama NP : PT Nata Patindo

Komin - Komisians Independen Dirut : Direktur Utama

Kom : Komisaris Dir : Direktur

PS : Pemegang Saham SIC . PT Suryayudha Investindo Cipta

VISEK : PT Vicloria Sekurnitas TRANS UNIVERSAL  : Trans Universal Holding Limited

9. TRANSAKS! DENGAN PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA

Dalam melakukan kegiatan usahanya, Perseroan melakukan transaksi usaha dengan perusahaan-
perusahaan yang mempunyal pemegang saham danfatau manajemen yang sama dengan Perseroan.

e ————__________——— 1 —— ___________________——— ]
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Transaksi-transaksi ini terutama berhubungan dengan pinjam-meminjam dana dalam kegialan normal
usaha.
Transaksi-transaksi Persergan dengan para pihak terafiasi dapat dirinci sebagai berikut :

{dalam jutaan Rupiah)
Jenis Transaksi 31 Desember

2005 2004 2003

Kredit yang Diberikan
Pemegang Saham 6.246 - -
Karyawan 896 809 236
Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif Bank 283 23 158
PT Verena Otto Finance - 7.329 7.027

Jumlah Kredit Yang Diberikan 7425 8.369 1421
Dikurangi : Penyisihan Kerugian (74) (B4) (74)

Jumlah Bersih 7.351 8.285 7.346

Penyertaan Saham

PT Verena Otio Finance - 13.995 12.721
Dikurangi : Penyisihan Kefugian - {140) {127

Jumiah Bersih . 13.85% 12.594

Simpanan Nasabah

Giro 4.837 5.690 735
Tabungan 1.085 143 303
Depasito 11.212 89.319 150
Simpanan V-Link - 430 430
Jumlah Simpanan Nasabah 17.144 95,582 1.618

Tabel berikut menunjukkan jangka waktu untuk masing-masing transaksi yang dilakukan oleh Perseroan
dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan islimewa.

Jenis Transaksi Jangka Waktu
Kredit yang diberikan - kredit konsumen 1-10tahun
- selain kredit konsumen 1~ Stahun
Simpanan
Giro Tidak ada fangka wakiu
Tabungan Tidak ada jangka waktu
Deposito Berjangka Kurang dari 12 bulan

Seluruh syarat-syarat dan kondisi yang berlaku dalam transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan
istimewa tersebut diatas adalah normal dan sama dengan seperti halnya bila diizkukan dengan pihak
ketiga.

— —————————— —— ————— ———————— —— ]
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Perseroan tidak memiliki fransaksi diluar usaha pokok Perseroan dengan pihak yang memiliki hubungan
istimewa.

Perbandingan jumiah pendapatan atas transaksi hubungan istimewa dengan jumlah pendapatan
Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggat 31 Desember 2005, 2004 dan 2003 masing-masing
sebesar (,13%, 0,18% dan 0,43%.

Adapun Perbandingan beban atas transaksi hubungan istimewa dengan beban Perseroan untuk periode

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2005, 2004 dan 2003 masing-masing sebesar 6,33%, 4,63%
dan 0,10%.

PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING PERSEROAN DENGAN PIHAK KETIGA

Perjanjian Kerfasama

. Oleh dan antara Perseroan dengan PT. Sigma Cipta Caraka, suatu perseroan terbatas yang didirikan

menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di
Jakarta telah dibuat dan ditandatangani suatu perjanjan kesjasama dengan syarat dan ketentuan
sebagaimana termakiub dalam "Perjanjian Lisensi Program Aplikasi® nomor 542.5.BVI tanggal 1 Mei
2003, dibuat di bawah langan yang bermeterai cukup. Masa wakiu perjanjian kerjasama mulai tanggal
1 Mei 2003 sampai dengan waktu yang tfidak terbatas kecuali salah satu pihak mengakhiri perjanjian
sesuai dengan syarat-syarat yang diteniukan dalam perjanjian.

Oleh dan antara Perseroan dengan PT. Sigma Cipia Caraka, suatu perseroan terbatas yang didirikan
menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di
Jakarta telah dibuat dan ditandatangani sualu perjanjan kerjasama dengan syarat dan ketentuan
sebagaimana termaktub dalam "Perjanjian Jasa Cperasional Data Center' nomor 103.14.BVI tanggal
1 Mei 2003, dibuat di bawah tangan yang bermeterai cukup. Masa wakiu perjanjian kerjasama mulai
tanggal 1 Mei 2003 sampai dengan tanggal 30 April 2008.

Cleh dan antara Perseroan dengan PT. Sigma Cipta Caraka, suatu perseroan terbatas yang didirikan
menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di
Jakarta telah dibuat dan ditandatangani suatu perjanjan kerjasama dengan syarat dan ketentuan
sebagaimana termakiub dalam 'Perjanjian Lisensi Program Aplikasi nomor 577.5.BVI fanggal
6 September 2004, dibuat di bawah tangan yang benmeterai cukup. Masa waktu pesjanjian kerjasama
mulai tanggal 6 September 2004 sampai dengan wakiu yang tidak terbatas kecuali salah satu pihak
mengakhin perjanjian sesuai dengan syarat-syarat yang ditentukan dalam perjanjian.

Cleh dan antara Perseroan dengan PT. Sigma Cipla Caraka, suatu perseroan terbatas yang didirikan
menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di
Jakarta telah dibuat dan ditandatangani suatu perjanjian kerjasama dengan syarat dan ketentuan
sebagaimana termaktub dalam "Perjanjian Sewa Peralatan Komunikasi Untuk Connect ATM BCA
Bank Victoria Intemational® nomor 137.14. BV, tanggal; 6 September 2004, dibuat di bawah tangan
yang bermeterai cukup. Masa waktu perjanjian kerjasama mulai tanggal 6 September 2004 sampai
dengan tanggal 5 September 2007,

Cleh dan antara Perseroan dengan PT. Rintis Sejahtera, suatu perseroan terbatas yang didirikan
menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik Indenesia dan berkedudukan di
Jakarfa telah dibuat dan ditandatangani suatu perjanjan kerjasama dengan syarat dan ketentuan
sebagaimana termaktub dalam ‘Perjanjian Kerjasama Sebagai /ssuer Bank™ nomor PKS/RS-
VICTORIA/001/X11/2004 tanggal 15 Desember 2004, dibuat di bawah tangan yang bermeterai cukup.
Masa wakiu perjanjan kerjasama mulai tanggal 15 Desember 2004 sampai dengan tanggal
14 Desember 2006.
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6. Oleh dan antara Perseroan dengan PT. PLN (Peserg) Distribusi Jakarta Raya Dan Tangerang Unit
Pelayanan Ciracas, suatu perseroan terbatas (Pesero} yang didirikan menurut dan berdasarkan
peraluran perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarla telah dibvat dan
ditandatangani suatu pefjanjan kerjasama dengan syarat dan ketentuan sebagaimana termaktub
dalam "Surat Perjanjian Antara PT. PLN (Pesero) Distribusi Jakaria Raya dan Tangerang dengan
PT. Bank Victoria Intemational Tbk Tentang Penerimaan Pembayaran Tagihan Listrik dan Tagihan
Lainnya melalui "Praqtis® Nomor Pihak Pertama : 340.A1.PJ/060/D.1V/2003, Nomor Pihak Kedua :
006/DIR-VICT/PJS/X/2003 tanggal 10 Oktober 2003, dibuat di bawah tangan yang bermeterai cukup.
Masa waklu perjanjian kerjasama mulai tanggal 10 Oktober 2003 sampai dengan wakiu yang tidak
terbatas kecuali salah salu pihak mengakhin perjanjian dengan syarat-syarat yang telah ditentukan
dalam perjanjian.

7. QOleh dan antara Perseroan dengan PT. Kamunia Adi Senfosa, suatu perseroan terbatas yang didirikan
menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik indonesia dan berkedudukan di
Jakarta telah dibvat dan ditandatangani suatu perjanjan kerjasama dengan syarat dan ketentuan
sebagaimana termaktub dalam ‘"Surat Perjanjian Kerjasama Jasa Manajemen Satuvan
Pengamanan (Satpam) Temporer® tanggai 5 Mei 2004, dibuat di bawah tangan yang bemmeterai
cukup. Masa waktu perjanjian kerjasama mulai tanggal 5 Mei 2006 sampai dengan tanggal 4 Mei
2007.

8. Qleh dan antara Perseroan dengan PT. Intrias Mandin Sejati, suatu perseroan terbatas yang didinkan
menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di
Jakarla felah dibuat dan ditandatangani suatu peranjian kerjasama dengan syarat dan ketentuan
sebagaimana termaktub dafam "Perjanjian Jasa Manajemen Tenaga Kerja Pendukung tanggal 4 Juni
2005, dibuat di bawah tangan yang bermeterai cukup. Masa waktu perjanjian kerjasama muai tanggal
4 Juni 2005 sampai dengan tanggal 3 Juni 2006 dan saat ini sedang dalam proses pefpanjangan.

9. Oleh dan antara Perseroan dengan PT. Verena Ofo Finance, suatu perseroan terbatas yang didirikan
menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di
Jakarta telah dibuat dan ditandatangani suatu perjanjian kefjasama dengan syarat dan kelentuan
sebagaimana termaktub dalam akta “Perjanjian Jual Beli Piutang Dan Penunjukan Agen® nomor
5 tanggal 2 Agustus 2004, dibuat di bawah dihadapan Eliwaty Tjitra, $.H. Notaris di Jakarta juncto
‘Perubahan | Terhadap Perjanjian Jual Beli Piutang Dan Penunjukan Agen Pengelola Pivtang’,
tanggal 6 Pebruari 2006, dibuat dibawah tangan dan bermeterai cukup. Masa waktu peranjian
kerjasama mulai berlaku dari tanggal 2 Agustus 2004 sampai dengan seluruh angsuran piulang yang
jatuh tempenya terlama berakhir.

10. Oleh dan anfara Perservan dengan PT. Verena Oto Finance, svatu perseroan terbatas yang didirikan
menurut dan berdasarkan peraluran perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di
Jakarla telah dibuat dan ditandatangani suatu perjanjian kerjasama dengan syarat dan ketenluan
sebagaimana termaktub dalam akta *Perjanjian Kerja Sama Penerusan Pinjaman" nomor 18 tanggal
7 Nopember 2003, dibuat di bawah dihadapan Eliwaty Tiitra, S.H. Notaris di Jakarta jo. akla "Perubahan
I Terhadap Perjanjian Kerja Sama Pengrusan Pinjaman® nomor 24, tanggal 7 Juni 2004 dibuat oleh
notaris yang sama, jo. akta Pengubahan || Terhadap Perjanjian Kerja Sama Penerusan Pinjaman
nomor 116, tanggal 25 Agustus 2004 dibuat oleh notaris yang sama jo. akta Pengubahan |lI
Terhadap Perjanjian Kerja Sama Penerusan Pinjaman nomor 44, tanggal 9 Nopember 2004 dibuat
cleh notaris yang sama jo. Pengubahan |V Terhadap Perjanjian Kerja Sama Penerusan Pinjaman,
tanggal 5 Januan 2006 dibuat dibawah tangan dan bermeterai cukup, jo. Pengubahan V Terhadap
Perjanjian Kerja Sama Penerusan Pinjaman tanggal 18 Januari 2006 dibuat dibawah tangan dan
bermeterai cukup. Masa waktu perjanjian kerjasama mulai beraky dan tanggal 7 Novernber 2003
sampai dengan tanggal 7 November 2004. Dengan berakhimya perjanjian kefjasama tersebut maka
komilmen Perseroan untuk menyalurkan kredit melalui PT. Verena Oto Finance otomatis berakhir
akan letapi tanggung jawab dari PT. Verena Oto Finange untuk melakukan penagihan-penagihan tetap
berlaku sampai dengan seluruh angsuran piutang yang jatuh temponya terfama berakhir.

 — — — — ——  ______________—— ___________________——+
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Oleh dan antara Perseroan dengan PT. First Inde American Leasing, suatu perseroan terbatas yang
didirkan menurut dan berdasarkan perauran perundang-undangan Republik indonesia dan
berkedudukan di Jakarta telah dibuat dan ditandatangani suatu perjanjan kerjasama dengan
syarat dan ketentuan sebagaimana termaklub dalam akia “Perjanjian Kerjasama Pemberian
Fasiiitas Pembiayaan Bersama" nomor 58 tanggal 10 Pebruari 2006, dibuat di bawah dihadapan
Eliwaty Tiitra, S.H. Notaris di Jakarta juncto akta "Pemberian Tugas" nomoar 59 tanggal 10 Pebruan
2006 dibuat oleh notaris yang sama. Masa waklu perjanjian kerjasama muilai tanggal 10 Pebruari 2006
sampai dengan tanggal 8 Pebruari 2007.

Oleh dan antara Perseroan dengan PT. Bina Multi Finance, suatu perseroan terbatas yang didirikan
menurut dan berdasarkan peraluran perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di
Jakarta telah dibuat dan ditandatangani sualu peranjian kerjasama dengan syarat dan ketentuan
sebagaimana termaktub dalam akta *Perjanjian Jual Beli Piutang Dan Penunjukan Agen Pengetola
Piutang® nomor 79 tanggal 17 Desember 2004, dibuat di bawah dihadapan Eliwaty Tjitra, S.H.
Notaris diJakarta juncto akta "Perjanjian Perpanjangan Dan Perubahan Terhadap Perjanjian Jua) Beli
Piutang dan Penunjukan Agen Pengelola Piutang® nomor 1 tanggal 3 Pebruan 2006 dibuat dihadapan
Suwami Sukiman, S.H. notaris di Jakarta. Masa wakiu perjanjian kerjasama mulai dari tanggal
16 Desember 2005 sampai dengan tanggal 15 Desember 2006.

Oleh dan antara Perseroan dengan PT. Sinar Mitra Sepadan Finance, suatu persercan terbatas
yang didirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan
berkedudukan di Jakarta telah dibuat dan ditandatangani sualu perjanjan kerjasama dengan
syarat dan kelentuan sebagaimana termaktub dalam akta "Perjanjian Kerjasama Pemberian
Fasilitas Pembiayaan Bersama” nomor 111 tanggal 25 Agustus 2005, dibuat di bawah dihadapan
Eliwaty Tjitra, S.H. Notaris di Jakarta juncto akta "Pemberian Tugas® nomor 112 tanggal 25 Agustus
2005 dibuat dihadapan Notans yang sama. Masa waktu perianfian kerjasama mulai tanggal 25 Agustus
2005 sampai dengan tanggal 24 Agustus 2006

Oleh dan antara Perseroan dengan PT. Finansia Muitifinance, suatu perseroan terbatas yang didirikan
menurut dan berdasarkan peraluran perundang-undangan Republik Indonesia dan berkedudukan di
Jakarta telah dibuat dan ditandatangani suatu perjanjian kerjasama dengan syarat dan ketentuan
sebagaimana termaktub dalam akta "Perjanjian Kerjasama Penerusan Pinjaman® nomor 90 tanggal
25 Nopember 2004, dibuat di bawah dihadapan Eliwaty Tijitra, S.H. Notars di Jakarta juncto
"Pengubahan | terhadap Peijanjian Kerja Sama Penerusan Pinjaman* tanggal 13 Pebuari 2006
dibuat dibawah tangan dan bermeterai cukup. Masa wakiu perjanjian kerjasama mulai tanggal
25 November 2004 sampai dengan tanggal 25 November 2005. Dengan berakhimya perjanjian
kerjasama tersebut maka komitmen Perseroan untuk menyalurkan kredit melalui PT. Finansia
Multifinance otomatis berakhir akan tetapi tanggung jawab dai PT. Finansia Mulfifinance untuk
melakukan penagihan-penagihan tetap berlaku sampai dengan seluruh angsuran piutang yang jatuh
temponya terlama berakhir.

QOleh dan antara Persercan dengan PT. Sarana Yukti Bandhana, suatu perseroan terbatas yang
didirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan
berkedudukan di Jakarta telah dibuat dan ditandatangani suatu perjanjian kerjasama dengan
syarat dan ketentuan sebagaimana termaktub dalam "Perjanjian Penyediaan Jasa Jaringan MLPO"
tanggal 16 Oktaber 2000, dibuat di bawah tangan dan bermeterai cukup. Masa waktu perjanjian
kerjasama mulai tanggal 16 Oktober 2000 sampai dengan tanggal 16 Cklober 2008,
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Vill. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

1. Umum

Perseroan memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum berdasarkan perselujuan Menter
Keuangan Republik indonesia dengan Surat Keputusan No. 402/KMK.017/1994 tanggal 10 Agustus
1994 dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 5 Oktober 1994. Di samping itu, Perseroan
juga memperoleh izin usaha sebagai pedagang valuta asing dar Bank Indonesia dengan Surat Izin
No. 291126RJOPM tanggal 25 Marel 1397.

Perseroan menawarkan produk-produk jasa perbankan pada umumnya. Produk penghimpunan dana
dilawarkan dalam bentuk rekening gim, tabungan, deposito berjangka dan sertifikat deposito.
Sedangkan bentuk-bentuk penyaluran dana antara lain adalah kredit modal kefja, kredit investasi, kredit
konsumsi dan kredit program. Disamping itu Perseroan juga menyediakan jasa pelayanan seperti jasa
transfer, kliring, inkaso, bank garansi, money changer, surat kredit berdokumen dalam negeri, pelayanan
pembayaran PLN Pragtis. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseman berusaha uniuk
senanttasa memperhatikan ketentuan-ketentuan umum dan perbankan yang berlaku.

Persergan mempunyai visi untuk menjadi salah salu Bank retail yang kokoh, sehat, efisien serta
dipercaya secara nasional. Sedangkan misi Perseroan adalah :

= Membenkan kualitas layanan yang terbaik kepada para nasabah secara konsisten dan tetap
memperhatikan prinsip kehati-halian.

= Memperbaiki pengelolaan risiko dan keuangan secara terus-meanerus.

= Mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia yang profesional, berprinsip dan
berdedikasi dengan mendukung pengembangan kemampuan pribadi dan profesionalisme.

= Senantiasa menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Govemance,

Guna peningkatan kualitas pelayanan kepada nasabah, Perseroan tefah melakukan perluasan dan
relokasi jaringan Kantor Operasional. Pada akhir April 2006, jumlah Kantor Operasional Perseman
adalah sebanyak 24 {dua puluh empat} kantor yang tersebar di wilayah Jakarta dan Tangerang. Kantor-
kantor operasional yang dimiliki oleh Perseroan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Lokasl Stxtus Operasional  Status Kepsmilikan Pericde Sewa

KPD | KPNQ Jakartz-Gedung Panin Senayan Kantor Pusat Sewa 1 Okr0S sid 30 Sept 06

Jakana - Graha BIP Kantor Cabang Pembanks Sewa 1 Agsts'04 sfd 31 Juli'0§

Jakarta — Kebon Jeruk Intercon Kantpr Cabang Pembaniy Milik -

Jakarta - Pulo Gadung Kantor Cabang Pembanty Ml -

Jakarta - Gedung Asiobima Kantor Cabang Pembanty Sewa 1 Nov'0d sid 31 Okt0S

Jakarta - Pondok [ndah Kantor Cabang Pembanh Ml -

Jakara - Kelapa Gading 1 Kantor Cabang Pembaniu Sewa 1 Januari'td sid 1
Nopember0s

Jakarta - Muara Karang Kantor Cabang Pembantu Milik -

Jakarta ~ Barito Kantor Cabang Pembanty Sewa 1 Agls'02 sid 31 Julio?

Jakarta — Puri Indah Kantor Cabang Pembanty METk -

Jakara - Wisma Slipi Kantor Cabang Pembanty Sewa 1 Peb'06 skd 31 Jan'0?

Jakara - Taman Palem Kantor Cabang Pembantu ik -

Jakarta - Patal Senayan Kanlor Cabang Pembaniu Sewa 1 Jan'06 s/g 30 Juni'0

Tangerang - Bumi Derpong Damal Kantor Cabang Pembanty Ml -

Jakanta - Wisma Indocement Kantor Kas Sewa 18 Des'03 5/d 14 Des'06

Jakarta — Tanah Abang Kantor Kas Sewa 1 Apr05 s/d 31 Mar 08

Jakarta - [TG Mangga Dua Kantor Kas Mk -

Tangerang - Bintaro Kantor Kas Ktk

Jakarta - Cideng Kanlor Cabang Pembanty Mk -

Jakarta - Setiabudi Kanlor Gabang Pembantu Sewa 1 Apr'06 sk 39 Mar 07

Jakarta - Pluit Karang Timur Kanlor Cabang Pembanty Sewa 22 Apr'o6 skl 22 Apr'11

Jakarta — Ruko Kelapa Gading 2 Kantor Cabang Pambaniy Mk -

Jakarta - Lindeteves Trade Center Kantor Cabang Pembantu Mafik

Jakarta — Rukan Sunter Kantor Cabang Pembanby Milx

e ________— |
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Di samping aktif melakukan ekspansi janingan, Persersan juga menyediakan ‘ayanan transaksi
perbankan dengan penyediaan Anjungan Tunai Mandifi (ATM) Victoria melalui kerjasama dengan
PT Rintis Sejahtera selaku pengelola ATM Bank Central Asia ("BCA") sejak Januari 2005, nasabah
Perseroan dapat melakukan transaksi perbankan dengan memanfaatkan seluruh jaringan ATM BCA
yang tersebar di seluruh Indonesia.

2, Kegiatan Usaha

Dalam menjalankan usahanya, Persercan menghimpun dana masyarakat yang kemudian disalurkan
dalam bentuk pembenan kredit kepada perorangan maupun korporasi. Selain itu Perseroan juga
melaksanakan transaksi anter bank serta kegiatan-kegiatan investasi melalui penempatan pada
instrumen-instrumen yang aman dan menguntungkan.

Di bawah ini akan dirinci lebih jauh mengenai kegiatan usaha utama Persercan selaku bank yang terdui
dari penghimpunan dana, penempatan dana serta pendapatan imbal jasa (fee based income).

2.1. Penghimpunan Dana

Dalam menghimpun dana dari masyarakat, Perseroan menekankan pada segi jasa pelayanan
yang memberikan kepuasan kepada nasabah dengan menawarkan suku bunga yang wajar dan
kompeiitif. Kegiatan operasional perbankan Perseroan selain didanai dari modal sendin dan laba
ditahan, juga diperoleh melalui dana masyarekat yang dihimpun mefalui giro, tabungan, deposite
berjangka dan sertifikat deposito.

Pada saat ini komposisi dana yang dihimpun oleh Perseroan masih didominasi oleh dana
simpanan deposito berjangka. Biaya pendanaan dar deposito umumnya lebih mahal dibandingkan
dengan labungan dan giro, ¢leh karena itu di masa mendatang Perseroan berusaha untuk
meningkatkan jumiah tabungan dan gim yang umumnya berbiaya rendah. Tabel berikut ini
menunjukan komposisi berbagai sumber dana Perseroan :

TABEL KOMPOSIS] DANA YANG DIHIMPUN

(dalam jutaan Rupigh}
, NDos
Uraian w05 70k 2003 202 2001

G 51845 119,536 42083 43403 19.702
Tabungan 83627 78113 55781 5121 24823
Deposib Berjangka 1762.152 1.466.272 1083533 168.231 555,044
Serffiat Deposilo - Bershh 24385 %43 kN7, 42289 73872
Simpanan V-Link . £.090 168.895 189,311 330,261
Jumizh 1.902.009 1.706.508 1.381.614 1214503 1003922

Dalam menghimpun dana masyarakat, Perseroan menawarkan beberapa produk seperti :

1. Rekening Giro : Bentuk simpanan dana pihak ketiga yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan cek dan bilyet gim dengan jasa giro
yang menarik.

2. Tabungan Victoria : Bentuk simpanan dana pihak kefiga dengan
bunga harian yang setoran dan penarkannya
dapat dilakukan seliap saat selama jam kas buka

[ e ]
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3. Tabungan V-Junior

4. Tabungan V-Pro

5. Deposito Berjangka

8. Sertifikat Deposito (Negoliable
Certificate of Depasit / NCD)

Deposito Harian (On Cafl)

PT Bank Victoria fniernational Thk

dengan mendapatkan kemudahan bertransaksi
melalui ATM Victoria yang bekerja sama dengan
jarngan ATM BCA serta adanya fasilitas
autodebet pembayaran tagihan PLN Pragtis.
Benfuk simpanan dana pihak ketiga (dikhususkan
untuk anak dan remaja) dengan bunga hanan
yang setoran dan penarikannya dapat dilakukan
setiap saat selama jam kas buka dengan
mendapalkan hadiah-hadiah langsung yang
menari.

Bentuk simpanan dana pihak ketiga (dikhususkan
untuk para pmfesional) yang mempunyai suku
bunga yang kompetitif dan point reward dengan
bemmacam-macam hadiah yang menark dan
mempunyai kemudahan bertransaksi melalui ATM
Victoria yang bekerja sama dengan jaringan ATM
BCA serla adanya fasilitas autodebet pembayaran
tagihan PLN Praqtis.

Simpanan berjangka dengan jangka wakiu 1, 3, 6
dan 12 bulan dengan bunga yang bersaing.
Simpanan berjangka dalam bentuk Serlifikat atas
unjuk yang dapat diperjual belikan atau dipindah
tangankan untuk nasabah perorangan maupun
badan hukum yang pencairan dananya hanya
dapat dilakukan pada akhir jangka waktu tertentu,
yaitu 1, 3, 6 atau 12 bulan dengan bunga dibayar
dimuka.

Simpanan dana pihak ketiga dalam jangka
pendek (di bawah 1 bulan) dengan bunga yang
menarik.

Benkut adalah label yang menggambarkan Komposisi Tabungan Perseroan tanggal 31 Desember

2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001 .

TABEL KOMPOSIS! TABUNGAN

(dalam juwtaan Rupiah}

] 3Nes
eaan 2005 7004 2003 2002 2001

Tabunigan Viciora 19.209 0271 8815 19.067 24,780
Tabungan V-Pro 42,506 55.800 44833 31.802

Tabungan V-Junior 163 1812 1573 kLY .
Tabungan Taska LY 124 458 15 1
Tabungan Karyawan 188 106 . . -
Jumiah 83627 78113 55780 51218 24983

Berikut adalah tabel yang menggambarkan Komposisi Deposito Berjangka, Sertifikat Deposito,
Simpanan V-Link per tanggal 31 Desember 2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001 berdasarkan jangka

waktu,
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Deposite Beriangka
(dalam jutaan Rupiah)
. 31-Des
Hraian 2005 700 20 22 2061
1 butan 1.606.972 1204092 513669 581173 491683
3 bulan 103.5¢2 174,936 210,367 216.369 3208
& bulan 258 13797 256.243 8116 am
12 bulan 25649 13446 63,654 B2513 28130
Jumlah {.762.152 146621 1083933 833231 855,04
Sertifikat Deposito
(dalam jutaan Rupiah}
_ 31.Des
Hran 20 200 203 07 201
1 butan 3.000 3.000 14.000 36.000
Jbulan 11.307 22589 16.867 15.767 21500
6 hulan 13.262 11.306 1"yr 13.307 16.807
12 bulan - 50 - -
Bunga Dibayar Dimuka (184) (458) {%2) {793) {13%)
Jumiah 24385 36.437 30922 42281 13812
Simpanan V-Link
{dalam jutaan Rupiah}
HDes
Ut 0 0 0 0 20
On Cal - - 6.000
{ balan 5810 156.750 90663 296.766
3bulan 20 2145 518 20.%8
6 bulan 22919 1.250
Jumlah 0.080 168,895 189311 330284

Untuk tahun-tahun ke depan sesuai dengan rencana bisnisnya, Persercan akan mengembangkan
produk-produk Tabungan, Giro dan Deposito yang telah ada dengan mendiversifikasi produk
melalui spesifikasi khusus seperti adanya unsur investasi, pendidikan, perlindungan asuransi
dengan bekerjasama dengan perusahaan asuransi serta penyelenggaraan undian berhadiah.

Penempatan Dana

Sasaran utama dan penyaluran dana meliputi pemberian kreditfasilitas pinjaman, penempatan
pada bank lain, investasi sementara dalam bentuk surat berharga dan penyertaan.

Dalam menempatkan dananya, Perseroan menyalurkan kredit ke sektor-sektor yang dianggap
mempunyai prospek yang baik. Kredit diberkan melalui suatu proses studi kelayakan yang selektif
dengan cara melakukan penelifian secemat mungkin sebelum dibawa ke Kemite Kredit.
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Perseroan menyediakan berbagai produk pinjaman untuk tujuan komersil dan konsumsi. Adapun
jenis-jenis fasilitas kredit yang ditawarkan Perseroan :

1.

Kredit Modal Kerja

Kredit investasi

Kredit Usaha Kecil (KUK)

Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
dan Kredit Pemiliken Apariemen
{KPA)

Kredit Kendaraan Barmotor (KKB)

Kredit Multi Guna (KMG)

Bank Garansi

Chanelling

Asset Sales

52

Kredit Medal Kerja merupakan pinjaman yang
diberikan untuk kebutuhan modal kerja, biasanya
dalam jangka wakiu pendek (1 tahuny).

Kredit Investasi merupakan pinjaman yang
diberikan untuk membiayai barang modal dan
jasa yang dipertukan untuk investasi, umumnya
dalam jangka wakiu menengah/panjang (lebih
dari 1 tahun).

Pemberan kredit ini difokuskan pada kegiatan
ritel dan konsumer melalui produk-produk kredit
Persercan.

Kiedit Pemilikan Rumah dan Apartemen, pada
Perseroan disebut V-Home, merupakan kredit
pemilikan rumah yang memberikan berbagai
fasilitas dan kemudahan seperti : proses cepat,
suku bunga kompetitif, plafon kmedit yang
fleksibel dan kemudahan memilih pengembang.
Kredit Kendaraan Bermotor, pada Perseroan
disebut V-To, merupakan pinjaman uniuk
pembelian mobil barufbekas dengan jangka
waklu cicilan maksimum 4 tahun, suku bunga
kompetitif serta dilindungi oleh asuransi
kecelakaan. Perselujuan bisa didapat dalam
2 - 3 han kerja setelah semua persyaratan
lengkap.

Kredit Muiti Guna merupakan kredit yang
diberkan kepada perorangan dengan jaminan
rumah, ruko, atau apartemen miliknya untuk
berbagai keperlvan baik investasi maupun
kansumiif antara [ain : pembelian barang modal,
biaya pendidikan, renovasi rumah, pembelian
perlengkapan rumah dan lain sebagainya.

Bank Garansi yang diberikan kepada Badan
Usaha yang berbadan hukum Indonesia dan
telah menjadi nasabah Perseroan baik
pemegang rekening girofabungan/deposito
maupun sebagai nasabah kredit. Maksimal nilai
Bank Garansi adalah jumlah yang dibayarkan
dikurangi kontra garansi berupa setoran
tunai/deposito, sedangkan jangka wakiu Bank
Garansi paling lama 12 bulan terhitung sejak
tanggal realisasi Bank Garansi.

Merupakan benluk kerjgsama pembiayaan,
dimana Bank menyalurkan kredit yang diberikan
melalui BPR atau LKBB

Merupakan bentuk kerjasama pembiayaan
kredit, dimana Bank membeli portofolio kmedit
yang diberikan ke end user dar BPR atau LKBB
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10  Joint Financing : Mempakan bentuk kerjasama pembiayaan
kredit, dan Bank dan BPR atau LKBEB kepada
end user

Berikut ini disajikan tabel yang mennci perkembangan penempatan dan penyaluran dana dalam
akliva produktif Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2005,
2004, 2003, 2002 dan 2001 .

PERKEMBANGAN AKTIVA PRODUKTIF

{dalam jutaan Rupiah setelah dikurangi penyisihan kerugian)

) o
Jenls 2005 004 2003 002 2001

Giro pada Bank Lain 4 109 7 2 25
Penempatan pada Bank Lain dan Bank

indonesia 90.606 199,845 72485 184.940 9.900
Efekefek 1.009.262 B84 276 912110 753.198 1.060.174
Efek yang dibeli dengan janj zkan dijval

kembal 2483 - - . 27.256
Kredil 724.938 B15.985 813536 486.218 198046
Penyerizan saham - 13855 125% 10.062 9338
Bank Garansi 3988 10.129 5.060 20 7
JurIan 1101 TR W R [ L EEN TR 7 ¥ TRB6H

Aktiva produktif Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2005 adalah
sebesar Rp 1.853.967 jula. Jumlah penempatan dana pada Bank [ndonesia dan bank lain-bersih
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2005 adalah sebesar Rp 90.606 jula.
Sedangkan Efek-efek adalah sebesar Rp 1.009.262 juta.

Sedangkan jumlah kredit yang diberikan oleh Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2005 menurun menjadi sebesar Rp 724.936 juta.

PERKEMBANGAN PENYALURAN KREDIT BERDASARKAN SEKTOR EKONOM!

(dalam jutaan Rupiah)
\ W-Des
Sekto Elononi 200§ 2 2003 2002 2001

Perdagangan Umum T TI.T02 L LI !
Lembaga Pembiayaan #2999 7135 B4 49.957 perk)
Industi 41,50 LN LR FALR Vs YR
— 7700 618 4% 8713 9009
Real Estate - 1050 834 1.650
Laindan wa.a19 101,082 HOINL 191,950 NI
Tumiah Keedt 000 EANREE o) WL 70T
Diurang
Fenyisman Kﬁmghﬂ (56.684) (55793} {(2L.99L) | 12.0bb) {4.014)
Jumlah kredit - bersih 12433 876.985 613,53 436.218 138,046

e ———————————____________— ——————————___________________________—— ]
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PERKEMBANGAN PENYALURAN KREDIT BERDASARKAN JANGKA WAKTU
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{dalzm jutaan Rupigh)
Jangka Wakiu 310es
2005 2004 2003 2002 2001

Kurang dari 1 Tahun 365511 145.112 55.586 84,067 88857

{-2 Tahun 269.626 536.946 210,640 9.4 75201

2- 5 Tahun 855810 1847120 314,395 24880 22058

Lebih dani 5 Tahun 62407 7131 64.867 66.743 16.708

Jumiah Kredit 783620 .77 46.438 501.882 201,865

Daaurang

Penyishan Penghapusan 58.584) {56.794) (32052 {15.568) {3815)

Jumiah kredi - bersih T2453 §76.985 613,53 486216 150,046

PERKEMBANGAN PENYALURAN KREDIT BERDASARKAN JENIS KREDIT
(dalam jutazn Rupiah}
31:Dey
dingia Hakt 20 ) 2003 2002 2001

Pinjaman Tetap K V7 T 7] (kY] 194504 500
Pinjaman Keperikan Rumah dan
Kendaraan Bermotpr 201.198 521.392 201477 171.666 13.069
Pinjaman Rekening Koran 71.148 69.226 53940 49,082 B8
Pinjaman Tetap dengan angsuran 60.280 59.890 14334 85.867 15.000
Pinjaman Karyawan £9% 83 530 763 434
Pinjaman Serbaguna 25.782 14.540 175 - .
Jumiah Kredil 6200 ST 54b. 488 501550 TOT865
Diweang,
Penyishan Penghapusan (58.684) (56.794) {32952) (15,666} (3818)
Jomiah kredi - Bersih TER46 876,905 S5 LRl 190,046

Kredit yang diberikan merupakan kompanen aktiva produktif yang utama bagi Perseroan. Di dalam
menyalurkan kreditnya, Perseroan senantiasa berpedaman pada prinsip kehati-hatian, dengan
menetapkan hal-hal sebagai berikut :

»  Membenluk Komite Kebijakan Perkreditan untuk menetapkan strategi dan arah perkreditan
yang tepat dan sehat dengan memperhatikan aspek hukum, distribusikomposisi
penyalurannya pada seklor usaha, jangka waktu dan segmen pasar.

= Membeniuk Komite Kredit pada masing-masing kantor operasional dan kantor pusat untuk
menerapkan prosedur pemberian kredit yang hati-hati. Komite Kredit berugas untuk
mengambil keputusan berdasarkan analisa kualitatif maupun analisa kuantitatif yang memadai.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan Perseroan dalam penyaluran kredit adalah sebagai

berikut .
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= Persercan menempuh prosedur perkreditan yang sehat, termasuk prosedur persetujuan kredit,
proses dokumentasi dan administrasi kredil serta prosedur pengawasan kredit.

= Perserpan melakukan pemantauan, pembinaan dan pengawasan yang lebih intensif terhadap
kredit yang telah perlu mendapat perhatian khusus, yaite kredit yang kolekfibilitasnya non-
lancar dan kredit lancar yang cenderung memburuk.

»  Perseroan lidak akan mengkapitalisasi tunggakan bunga kredit yang melebihi 3 (tiga) bulan.

= Prosedur penyelesaian kredit bermasalah dan prosedur penghapusbukuan kredit macet serta
tata cara pelaporan kredil macet didasarkan prinsip perkreditan yang sehat.

» Tata cara penyelesaian barang agunan kredit yang telah dikuasai Perseroan yang diperoleh
dan hasil penyelesaian kredit didasarkan pada prinsip mengikuti ketenluan yang bertaku
dengan mengoptimalkan pendapatan Perserpan.

Pendapatan Non-Bunga

Pendapatan non-bunga merupakan pendapatan yang berasal dan keuntungan bersih penjualan
efek, keuntungan bersih penilaian efek yang diperdagangkan, provisi dan komisi sefain dari
pemberian kredit, Iaba atas investasi pada reksadana serta bagian laba bersih perusahaan
asosiasi.

Berkut ini diuraikan pendapatan non-bunga untuk tahun-tahun yang berakhir pada tangga!
31 Desember 2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001,

{dalam jutaan Rupiah}

Ketarangan 31 Desember
2005 2004 2003 2002 2001
Pendapatan Non-Bunga 16.821 15.449 19.268 9.588 992

Jasa Layanan Perbankan Lainnya

Diarahkan untuk memberikan jasa layanan yang ungqul sesuai dengan kebutuhan masyarakat
melalui upaya peningkatan teknologi, periuasan dan relokasi jaringan kantor serta kemitraan
dengan lembaga/hadan usahalinstansi lainnya.

Untuk memberikan layanan yaag optimal kepada masyarakat, Perseroan memberikan jasa-jasa
sebagai berikut :

+  KaruATM Victoria :  Kartu ATM untuk menarik dana, debit rekening dan
check saldo setiap saat melalui selursh jaringan ATM
BCA dimana sejak Januari 2005, nasabah Perseroan
dapat melakukan transaksi perbankan.

*  Inkaso . Jasa inkaso / penagihan cek dan bilyet giro milik bank
[ain.

*+  Klinng/RTGS . Layanan penginman maupun penerimaan uang antar
Bank .

+ Pemindahbukuan/Transfer  : Dengan telah terhubungnya seluruh jaringan kantor

Persemvan  secara  on-fing, maka kegiatan
fransfarfpengiiman uang kepada seluruh kantor
Persercan akan efektif pada han yang sama.

* Transaksi Money Changer @ Jasa pelayanan baik bagi nasabah maupun non
nasabah untuk melakukan penukaranfjual beli berbagai
mata uang asing.

¢ Pemindahbukuan Otomatis : Meiakukan pemindahbukuan ofomatis seliap saat

dengan jumlah yang diinginkan nasabah ke rekening
—_— S . A S . S
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lainnya.

¢+ Bank Garansi : Melayani pembukaan berbagai jenis Bank Garansi
seperti Bid Bond, Advance Payment Bond, Performance
Bond dan untuk keperluan pabean.

*  PLN Pragtis . Melakukan kerjasama dengan PLN untuk melakukan
penerimaan pembayaran rekening listrik secara anfine.
* Pembayaran Gaji Karyawan : Layanan bagi nasabah perusahaan untuk memberikan
{Payrolf) kemudahan dalam hal pembayaran gaji karyawannya.
Kebijakan Kredit

Dalam usaha mendukung pembenan kredit yang sehat dan telah mengandung unsur pengendalian
infem, Perseroan telah membentuk Komite Kebijakan Perkreditan (KKP) dan Komite Kredit (KK),
dimana KKP diketuai oleh Direktur Utama dengan anggota terdiri dan Direktur Kredil & Marketing,
Direktur Kepatuhan dan Kepala Divisi Kredit. Sedangkan keanggotaan KK tendiri dari Komite Kredit
Tingkat Direksi {KKD) yang bertanggung jawab dan berwenang memutuskan segala sesualu yang
berhubungan dengan perkreditan dan pembukaan kredit Perservan, baik langsung maupun tidak
langsung ditentukan oleh Direktur Utama, serta Komite Kredit Tingkat Cabang yang merupakan Komite
Kredit untuk membantu Direksi dalam menyeleksi permohonan kredit dan nasabah sebelum diajukan
kepada KKD, dimana anggota Komite Kredit Tingkat Cabang terdin dar Kepala Cabang, Kredit &
Marketing Manager dan Account Officer.

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Komite Kebijakan Perkreditan antara lain

* Memberkan masukan kepada Direksi dalam rangka penyusunan Kebijakan Perkreditan Bank
(KPB} dan mengawasinya supaya dapat diterapkan dan dilaksanakan secara konsisten.

* Memantau dan mengevaluasi perkembangan dan kuyglitas poriofolic perkreditan secara
keseluruhan, kebenaran pelaksanaan proses kredit berdasarkan ketentuan perundang-undangan
dan peraturan lainnya dalam pelaksanaan pemberian kredit, penyelesaian kredit bemmasalah
sesuai dengan yang ditetapkan dalam KPB, serta upaya Perseroan dalam memenuhi kecukupan
jumlah penyisihan penghapusan kredit.

=  Berianggung jawab dalam menyampaikan iaporan terulis sefiap tiwulan kepada Direksi mengenai
hasil pengawasan atas penerapan dan pelaksanaan KPB serta hasil pemantauan dan evaluasi
mengenai hal tersebut. Selain itu KKP juga berlanggung jawab dalam memberikan saran dan
langkah-tangkah parbaikan kepada Direksi

Sedangkan tugas dan tanggung jawab dari Komite Kredit antara lain :

= Memberikan persetujuan atau penolakan kredit serta persetujuan restrukturisasi kredit sesuai
dengan batas wewenang/jenis kredit yang ditetapkan oleh Direksi.

= Melakukan koordinasi dengan Assets and Liabifities Commitiee (ALCO) dalam aspak pendanaan
kredit.

»  Wajib memperhatikan ketentuan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) baik uniuk satu
debitur maupun salu kelompok/grup debitur.

= Meyakint bahwa kredit yang akan diberikan dapat dilunasi kembali pada waktunya dan lidak
berkembang menjadi kredit bermasalah.
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4, Restrukturisasi dan Penyelesaian Kredit Bermasafah

Kelangsungan usaha bank tergantung pada kesiapan untuk menghindani risiko kerugian dan penanaman
dana, dan unluk menghindan nsikc kerugian tersebut Perseroan berkewajiban untuk menjaga kualitas
aktiva produktifnya.

Salah sate upaya untuk menjaga kualitas akliva produktifya, Perseroan melakukan restrukturisasi kredit
atas debitur yang pinjamannya bermasalah atau potensial bermasalah tetapi usahanya masih
mempunyai prospek yang baik dan cukup kooperatif. Sedangkan bagi nasabah yang usahanya sudah
tidak mempunyai prospek maka penyelesaiannya dilakukan dengan cara cash sefflement maupun
assef seftlement.

Apabila jumiah seluruh kredit bermasalah (Non Performing Loan) yang kolektibilitasnya tergolong
Kurang Lancar, Diragukan dan Macet mencapai 20% (dua puluh persen) dan jumlah kredit secara
keseiuruhan atav kriteria lain yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yang menggolongkan Perseroan
sebagal bank yang menghadapi kredit bermasalah, maka Direksi Perseroan menelapkan dan
mengambil langkah-langkah sebagai berikut :

1. Pembentukan Satuan Kerja/Kelompok Kerja/Tim Kerja Penyelesaian Kredit Bermasalah,
Dengan membentuk Satuan Tugas Knusus Perkreditan {STKP} yang bertanggung jawab untuk
menyelesaikan kredit bermasalah. Pejabat-pejabat dalam STKP ditetapkan oleh Direksi Perseroan
dan dilaporkan kepada Bank Indonesia.

2. Penyusunan Program Penyelesaian Kredit Bermasalah.
Penyelesaian kredit bermasafah disusun dalam suatu program khusus dengan memperhafikan :
a. Penyusunan program penyelesaian kredit bermasalah oleh STKP yang diajukan kepada Direksi
guna memperoleh persetujuan. Program tersebut melipuli :
e Tata cara penyelesaian untuk setiap kredit bermasalah dengan memperhatikan ketentuan
penyelesaian kredit bermasalah yang berlaku bagi bank-bank
« Perkiraan jangka waktu penyelesaian.
Perkiraan hasil kredit bermasalah.
» Sedapal mungkin memprioritaskan penyelesaian kredit bermasalah kepada pihak yang
terkait dengan Perseroan dan debitur-debilur besar tertentu.
b. Program Penyelesaian kredit bermasalah harus sesuai dengan KPB.

3. Pelaksanaan Penyelesaian Program Kredit Bermasalah, yang meliputt :

a. Pelaksanaan penyelesaian kredit bermasalah dilakukan secara penuh oleh STKP berdasarkan
program yang telah disetujui oleh Direksi.

b. STKP melakukan evaluasi berkala atas perkembangan penyelesaian kredit bermasalah dan
melaporkan hasilnya kepada Direksi dengan tembusan kepada Oewan Komisaris diserai
penjelasan yang diperiukan.

¢. Hasil pelaksanaan program penyelesaian kredit bermasalah tersebut akan dilaporkan kepada
Bank Indonesia.

4. Evaluasi Efektifitas Program Penyelesaian Kredit Bermasalah.
Dilakukan sekurang-kurangnya sefiap 6 (enam) bulan sekali selelah program penyelesaian kredit
bermasalah temyata jauh di bawah perkiraan (target) penyelesaian kredit bermasalah yang
direncanakan dan dilaksanakan secara maksimal. Unluk hasil serta perubahan perbaikan program
dimaksud segera ditaporkan kepada Bank Indonesia.

5. Pemasaran

Strategi pemasaran Perseroan adalah memperuas penelrasi pasar pada bidang usaha yang belum
tersentuh baik di tingkat lokal maupun regional sehingga terdapat perataan penyebaran usaha

S e —,
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Perseroan. Sirategi pemasaran Perseroan difokuskan pada sektor retail khususnya usaha menengah ke
bawah yang masih mempunyai potensi ekonomi yang sangat besar. Di masa mendatang Perseroan
merencanakan pengembangan produk-produk perbankan baru untuk meningkatkan daya saing
Perseroan. Walaupun berfokus pada sektor retail, dalam rangka meningkatkan LDR, bank juga secara
selektif membiayai sektor korporasi.

Langkah-tangkah yang diambil Perseroan dalam mengimplementasikan strategi pemasarannya adalah
sebagai berikut ;

1. Mentargetkan nasabah-nasabah dalam sektor indusii tertentu yang diperkirakan mempunyai
prospek usaha yang bagus.

2. Memfokuskan pada perusahaan-perusahaan potensial skala menengah ke bawah.

3. Menciptakan produk-produk yang inovatrf untuk memenuhi kebutuhan nasabah.

4. Melakukan ekspansi /pembukaan cabang-cabang di dalam dan luar kota yang strategis dan
potensial dalam sektor industr dan perdagangan.

Bagi Perseroan, nasabah adalah faktor terpenting dalam menunjang keberhasilan usaha, ofeh karena
itu untuk meningkatkan layanan kepada nasabah mulai bulan Januar tahun 2005, Perseroan
merealisasikan jasa melalui produk ATM Victona.

6. Pengendalian Kegiatan Usaha

ALCO (Asset Liabilties Committee} adalah sebuah komite yang dimiiki oleh Persercan yang
mempunyai tugas untuk mengevaluasi posisi aset dan kewsjiban Perseroan serta menjaga keselarasan
posisi dana dan kredit Perseroan. Komite ini mempunyai anggota antara lain Direksi, Kepala Divisi dan
Pemimpin Cabang yang bertanggung jawab terhadap keseimbangan posisi aset dan kewajiban
Perseroan sebagai antisipasi terhadap kondisi perekonomian.

Perseroan secara periodik menyelenggarakan budget meeting untuk mengetahui kinerja Perseroan
sebulan terakhir dibandingkan dengan anggaran yang telah dilelapkan. Pada setiap akhir tahun
anggaran diadakan Rapat Kerja yang melibatkan seluruh jajaran manajemen Perseroan. Rapat kerja
tersebut bertujuan untuk mengetahui posisi Perseroan pada tahun sebelumnya serta rencana kerja
tahun benkutnya melalui pembahasan secara bersama-sama antara manajemen Kantor Pusat dengan
seluruh cabangnya. Dari Rapat Kerja ini diharapkan terbentuk kerangka strategi dan langkah kerja yang
konknt, implementatif dan akan memperoleh komitmen dan semua tingkatan manajemen untuk
digunakan sebagai pedoman kerja,

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 1/6/PBI/1999 tanggal 20 September 1999, tugas dan
tanggung jawab Satuan Kerja Audit Intem {SKA!) adalah membantu tugas Direktur Utama dan Dewan
Komisans melakukan pengawasan dengan cara menjabarkan secara operasional baik perencanaan,
pelaksanaan maupun pemantauan hasil audit, menganalisa dan menilai di bidang keuangan, akuntansi,
operasional dan kegiatan lainnya melalui pemeriksaan langsung dan pengawasan secara tidak
fangsung, serta memberikan saran perbaikan dan informasi yang objekiif tentang kegiatan yang
diperiksa pada semua tingkatan manajemen. Disamping itu SKAI harus mampu mengidentifikasikan
segala kemungkinan untuk memperbaiki dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan
dana serta meningkatkan kegiatan yang ada di Perseroan.

7 Tingkat Kesehatan Bank

Bank Indonesia sefiap tahunnya menilai kesehatan bank-bank di Indonesia dengan tujuan membantu
manajemen bank, apakah telah dikelola dengan prinsip kehati-hatian dan sistem perbankan yang sehat,
serta sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia. Bank Indonesia menggunakan penilaian tersebut untuk
melaksanakan fungsinya sebagai pembina dan pengawas perbankan di Indonesia. Penilaian dilakukan
terutama didasarkan faktor kuantitatif dan kualitalif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap
kondisi dan perkembangan suatu bank, termasuk faktor pemnodalan, kualitas aktiva, penyisihan
e ———————

58



PT Bank Victoria fnternational Thk

penghapusan akliva produktif, batas maksimum pemberian kredit, rasio antara pinjaman dengan dana
pihak kefiga, manajemen, rentabilitas dan likuiditas. Penilaian ini mempemitungkan juga adanya
pelanggaran ketentuan yang akan mempengaruhi hasil penilaian sebagai contoh pelanggaran terhadap
Batas Maksimum Pembenan Kredit dan Posisi Devisa Netto.

7.4. Rasio Kecukupan Moda! {CAR)

Rasioc Kecukupan Modal {(CAR) adalah salah satu krteia yang digunakan dalam
memperhitungkan tingkat kesehatan suatu bank. Untuk memelihara tingkat kecukupan modal
seinng dengan perkembangan usaha perbankan saat ini, Bank Indonesia melalui Keputusan
Direksi No. 31/146/KEP/DIR tanggal 12 Nopember 1998, mewajibkan bank-bank untuk memiliki
perbandingan anlara jumlah modal dengan aktiva tertimbang menurut risika minimum sebesar 4%
{(empat per seratus) untuk tahun 1998 dan 8% (delapan per seratus} sejak akhir tahun 2001
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No. 3/21/PBIf2001 tanggal 13 Desember
2001, juncto Peraturan Bank Indonesia No. 5/12/PBIf2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum Bank Umum.

Berdasarkan kriteria yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, Perseroan telah dapat memenuhi
kewajiban rasio kecukupan modal (CAR) vang telah ditenlukan selama ini. Oleh karena itu
Perseroan merupakan bank yang sehat dengan rasio CAR yang telah melebihi ketentuan Bank
Indonesia.

Rasio Kecukupan Modal Perseroan untuk pericde yang berakhir tanggal 31 Desember 2005, 2004,
2003, 2002 dan 2001.

(dalam persentase)
31 Desember
Kete
earangan 2605 2004 2003 2002 2001
CAR Risiko Pasar 2028 1255 1152 3 )
CAR 2192 14.92 1220 899 15,31

7.2. Kualitas Aktiva Produktif

Bank [ndonesia mengharuskan bank-bank umum menggolongkan aktiva produklifnya dalam 5
(lima) kategori yang berguna untuk menentukan tingkat minimum penyisihan penghapusan aktiva
produktif yang harus dilakukan oleh bank. Kredit bermasalah terbagi dalam 3 (tiga) kategori yang
masing-masing memiliki tingkat pembentukan penyisihan yang berbeda, yaitu kategori *kurang
lancar’, “diragukan” dan ‘macet”.

Kualitas Aktiva Produktif dinilai berdasarkan 3 (liga) krileria yaitu prospek usaha, kondisi keuangan
dengan memperhatikan arus kas debitur dan kemampuan membayar.

Tabe!l dibawah ini menunjukkan perkembangan kualitas kredit Perseroan untuk periode yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001.
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KOMPOSIS| KREDIT BERDASARKAN KOLEKTIBILITAS

{dalam jutaan Rupiah)
31 Datember
Kategod 2005 2004 2003 2002 2001
Jumlah % Jumiah % Jumiah % Jumlah % Jumlah L

Lancar MR06 9938 661291 M SMISTD 8181 4SS 9079 89491 9372
E;i“:s"“”m 02 259 8% 255 G64Ed 1058 25708 512 1038 572
Kurang Lancar 7.07T8 050 13 o 2130 361 4162 oM 208 0,10
Diragukan 6.189 078 32 0® 1275 197 w28 1.485 0.4
Macat Tr7) 43 WM 4D 14,375 ) am2 040 632 0,32
Jumish Kredit 762620  UDD0_ STTI 10000 646435 10000 S01BK2 10000 201365 0000
e
P:'m"““na:m' (58.564) (55.794) {32859 {15.565) Q819
Jumiah 724935 075,585 613535 486216 192748

Perseroan mampu untuk menjaga rasio koleklibililas Kurang Lancar, Diragukan dan Macet
terhadap fotal akliva produktif selalu dibawah 5,0%. Berikut adalah tabel posisi Non Performing
Loans (NPL) - Bersih Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2005,
2004 dan 2003 :

Keterangan 31 Desember
2005 2004 2003 2002 2001
NPL - Bersih {Rp) 9.100.769 4709494 25202638 10.725422  825.253
NPL - Barsih {%) 0,35% 0,20% 4,05% 2,14% 0.46%
NPL — Ketentuan Bl 5,00% 5,00% 5.00% 5,00% 500%

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (termasuk Kredit)

Penyisinan Penghapusan Aktiva Produkiif {*PPAP") adalah cadangan yang harus dibentuk
sebesar prosentase tertentu dan nominal berdasarkan penggolongan Kredit atau Kualitas Aktiva
Produktif sebagaimana diatur dalam peraturan Bank Indonesia. Tujuan pembeniukan PPAP untuk
mengurangi fisiko kerugian akibat kegagalan kredit yang diberikan. Dana yang diambil untuk
pembentukan PPAP diambil dari laba dan modal bank. Semakin besar Kredit atau Aktiva Produktif
yang bermasalah, semakin besar pula laba dan modal bank yang dikurangi sehingga hal ini
mempengaruhi tingkal kesehatan bank. Untuk mengurangi risiko tersebut, kredit sebaiknya dijamin
oleh agunan-agunan yang dapat diperhitungkan sebagai faktor pengurang pembentukan PPAP.
Perseroan telah membentuk PPAP sesuai dengan peraturan Bank Indonesia.

Pembentukan PPAP menurut Peraturan Bl adalah sesuai dengan tabel di bawah ini.

Cadangan Urum Cadangan Khusus
Petinde Laporan Lancar Perhatian Khusus  Kurang Lancar Diraqukan Macet
31-12-1999 s/d 31-05-2000 0A3% 250% 7.50% 5000 % 100%
30-06-2000 s/d 30-11-2000 0,75% 300% 10,00 % 50,00 % 100%
31-12-2000 /g 311-05-2001 0,83 % 4,00% 1250 % 5000 % 100%
30-06-2001 dan selenesnya 1,00 % 5,00% 1500 % 50.00% 100 %

Tabel berikut ini memperlihatkan rinclan penyisihan penghapusan kredit Perseroan :
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{dalarn jutaan Rupiah)

# Desembar
Uralan 2005 2004 2003 2002 2001
Penyisihan penghapusan kredit pada
awal periode 55,793 32952 15.666 3819 2479
Penyisihan selama periode berjalan 2726 33.833 18.091 15.004 1,247

Psnghapusan kredil selama padode (1.019) {14.186) {1.027) {3.239)

berjalan

Penerimaan kembali kredit yang telah

dihapus 183 4.195 223 a2 92
Penylsihan panghapusan kredit pada

akhir perioda 58.683 56.794 32.952 15.666 3.819

14. Batas Maksimum Pemberian Kredit {(EMPK)

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.7/3/PBIf2005 tanggal 20 Januan 2005 tentang Batas
Maksimum Pemberian Kredit maka BMPK merupakan persentase maksimum penyediaan dana
yang diperkenankan terhadap modal Bank. Penyediaan dana tersebut dalam benluk
penananaman dana Bank seperti kredit, surat beiharga, penempatan antar bank, penyertaan
termasuk komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening administralif. BMPK untuk pihak terkait
ditetapkan setinggi-tingginya 10% dari modal sedangkan untuk BMPK pihak tidak terkait untuk
satu peminjam ditetapkan sebesar 20% dan 25% bagi satu kelompok peminjam yang bukan pihak
terkait.

Tabel berikut menggambarkan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPIK} Perseroan, baik untuk
pihak yang terkait maupun pihak yang tidak terkait untuk periode yang berakhir tanggal
31 Desember 2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001 .

(dalam jutaan Rupizh)
Keterangan 31 Desember
2005 2004 2003 2002 2001
BMPK - Pihak Terkait 18.060 16.318 12.582 7618 6.024
BMPK - Pihak Tidak Terkait 36.120 32636 25.163 19.045 18.071
Total Kredit 54.180 48.954 37.745 26.663 24.095

Sedangkan prosentase BMPK tertinggi terhadap modal baik untuk pihak yang terkait maupun
pihak yang lidak terkait untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2005, 2004, 2003, 2002

dan 2001 .
Keterangan 31 Desember
2005 2004 2003 2002 2001
Pihak Terkait 0.10% 0.24% 0.24% 0.15% 246%
Pihak Tidak Terkait 13.78% 19,20% 15,M% 11,49% 9,3%%
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Berikut ini adalah table portofolio kredit kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan
pihak ketiga per langgal 31 Desember 2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001 :

Ketarangan 31 Desember
2005 2004 2003 2002 2001
Rp % Rp % Rp % Rp % Rp %
Tekait 7425 0.95 8.369 0,80 142 1,15 585 0,12 2628 130
Tidak Terkait 776195 99,05 | 925410 9940 | 639067 98,85 | 501286  5O0E | 199237 9870 |

Perseroan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya selalu mematuhi ketentuan batas
maksimum pemberian kredit (BMPK} sehingga untuk tanggal laporan yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2005 lidak terdapat pelanggaran BMPK.

Selama 5 {lima} tahun terakhir Perseroan tidak pemah melanggar dan melampaui ketentuan batas
maksimum pemberian kredit {(BMPK).

1.5. Rasio antara Pinjaman dengan Dana Pihak Ketiga (LDR}

Dalam menjalankan operasinya Perseroan mengharapkan peningkatan kredit yang bersifat
realistik dan konservatif, untuk mengantisipasi agar tingkat LDR {Loan to Deposit Ratio) tetap
dalam kriteria sehat berdasarkan peraturan Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993.
Bank Indonesia menentukan posisi LOR yailu maksimum 110%.

Tabel berikul menggambarkan Rasio Pinjaman terhadap Dana Pihak Ketiga (LDR) Perseroan
untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001.

{dalam persentase)
Keterangan 31 Desember
2005 2004 2003 2002 2001
LDR 41,20 54,72 40,22 385,24 2897

7.6, Giro Wajib Minimum

Berdasarkan PBI No.6/15/PBI/2004 tanggal 28 Juni 2004, Bank diwajibkan untuk memenuhi Giro
Wajib Minimurm {GWM) dalam mata vang rupiah sebesar 5% dar dana pihak ketiga dalam mata
uang Rupiah dan ditambahan dengan presentase tertentu yang ditetapkan berdasarkan besamya
dana pihak kefiga dalam mata uang Rupiah. GWM Perseroan pada tanggal 31 Desember 2005
dan 2004 tetah memenuhi GWM yang harus disediakan sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.

Tabel berikut menggambarkan posisi Giro Wajit Minimum Persercan untuk periode yang berakhir
tangga! 31 Desember 2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001.

{dalam persentase)
Keterangan 31 Desember
2005 2004 2003 2002 2001
GWHM Rupiah 10,15 1,32 5.08 53 5,24
GWM Valuta Asing - -

B, Prospek Usaha
8.1. Prospek Ekonomi Nasional

Kebijakan perekonomian yang konsisten untuk memelihara kesaimbangan makro ekonomi serta

rencana ekspansi fiskal dan kemungkinan pelonggaran moneter, diperkuat oleh pertumbuhan

ekenomi global yang cukup tinggi memberikan peluang bagi perekenomian Indonesia untuk

- - - —
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mencatal periumbuhan yang lebih tinggi pada tahun 2006. Perekonomian Indonesia tahun 2006
diperkirakan akan tumbuh pada kisaran 5,0%-5,7%. Sumber pertumbuhan masih bertumpu pada
kinarja konsumsi dan investasi, terkait dengan peningkatan pengeluaran pemerintah dan
penyesuaian gaji dan upah minimum provinsi, serta perbaikan iklim investasi melalui serangkaian
paket deregulasi yang telah dan akan diluncurkan, Terbatasnya pembiayaan pembangunan yang
berasal dari domestik, baik melalui kredit perbankan maupun altemalif pembiayaan dar non-
perbankan, akan terbantu oleh mengalimya pembiayaan dari luar negen, terutama memasuki paruh
kedua tahun 2006.

Selain itu dalam upaya pengendalian infiasi jangka menengah panjang serta dengan
mempertimbangkan perkiraan makroekonomi dan inflasi ke depan, kebijakan moneter yang
cenderung ketal masih akan dilanjutkan. Kebijakan ini ditempuh mengingat masih terdapat beberapa
risiko yang dapat memberikan tekanan terhadap keslabilan nilai tukar seperti harga minyak dunia
yang belum stabil, ketidakseimbangan global dan masih berfangsungnya siklus moneter ketat pada
perekonomian global. Selain itu, kebijakan moneter yang cenderung ketat juga diperlukan untuk
mempengaruhi ekspekiasi inflasi masyarakat yang masih tinggi. Kebijakan yang ditempuh akan
didukung oleh penyerapan ekses likuiditas perbankan secara optimal melalui instrumen moneter
yang ada, serta berbagai langkah anfisipatif terhadap beberapa faktor baik intemal maupun
ekstemal yang berpotensi mengganggu keslabilan makroekonomi, khususnya nilai tukar dan inflasi.
Tak kalah pentingnya adalah upaya untuk memperkuat langkah-tangkah koordinasi kebijakan makro
ekonomi dan memelihara momentum pertumbuhan ekonomi.

8.2. Prospek Industri Perbankan

Untuk tahun 2006 polensi meningkatnya suku bunga dan rendahnya daya beli masyarakal, akan
menyebabkan risiko kredil bermasalah juga berpotensi meningkat. Ristko pasar juga cenderung
meningkat. Peningkatan suku bunga dapat mempengaruhi harga asset, sehingga bank-bank yang
memiliki surat berharga dan Surat Utang Negara (SUN) yang diperdagangkan menghadapi risiko
penurunan harga jika dilakukan marked fo market. Dalam kaitan ini, Bank Indonesia akan
mengambil beberapa langkah kebijakan di bidang perbankan.

Ditengah tekanan pada keseimbangan makroekonomi, kinerja sektor keuangan selama tiwulan 1V-
2005 secara umum masih stabil. Kredit perbankan yang diberikan mengalami peningkatan sebesar
25,99%. Namun pertumbuhan kredit tidak diikuti oleh perbaikan kualitas kredit dimana rasio NPL
(non performing loan) gross meningkat sebesar 31,82%. Di sisi lain, pertumbuhan Dana Pihak
Ketiga (DPK} mencapat 17,13%. Dengan pertumbuhan kredit yang lebih besar dan pertumbuhan
DPK telah mendorong perbaikan LOR perbankan dar 49,5% pada tahun sebelumnya menjadi
64,7%. Kualitas kredit mengalami penurunan sebagaimana tercermin dari meningkatnya NPLs
gross dan 6,6% pada lahun sebelumnya menjadi 8,7%. Sementara NPLs met juga mengalami
peningkatan dan 2,0% pada tahun sebelumnya menjadi 5,0%. Sehingga dapat dilihat bahwa
meningkatnya NPL memperburuk kinerja profilabilitas perbankan. Pendapatan bunga bersih (NI}
meningkat 25% .
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TABEL INDIKATOR PERBANKAN UTAMA

Indikator Utama 2005 2004 2003 2002 2001 2000

Total Aset {Triliun Rp) 14281 12281 11%,2 11122 10987 10305
DPK (Triliun Rp) 10913 9325 8886 8358 7974 6991
Kredit (Triliun Rp) TRA 5734 47749 41029 3586 3205
Aktiva Produktif {Triliun Rp) 12833 11149 10724 10236 10461 1.007.2
NIl (%) 6.2 50 32 4,0 34 29
LOR (%) 64,7 49,5 432 38,2 B0 W2
ROA (%) 28 30 25 19 14 0.9
NPLs Gross (%) 87 6.6 8.2 8,1 124 18,8
NPLs Net (%) 5,0 20 30 24 36 58
CAR (%) 19,6 197 194 25 205 127
Kredit/AP (%) 66,2 51,4 445 40,1 M8 330
NIM (NIVAP) (%) 05 0.4 03 04 03 0.3

Sumber : Bank Indoniasia

Kebijakan jangka pendek di bidang perbankan untuk tahun 2006 memfokuskan pada 4 hal, antara
lain :

1. Melakukan penyesuaian wakiu pelaksanaan ketentuan mengenai penetapan kualitas akliva
produktif dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian yang tercanlum pada PBI
No.7/2/PBI/2005.

2. Memperiimbangkan untuk menyesuaikan kembali ketenluan rasio GWM jika kondisi stabilitas
makro tetah memungkinkan.

3. Meningkatkan akses masyarakat kepada jasa perbankan syariah,

4, Memperluas jaringan pelayanan perbankan, khususnya bagi sektor UMKM agar dapat lebih
merata menjangkau seluruh pelosok daerah.

Sedangkan untuk kebijakan jangka menengah panjang, beberapa kebijakan akan ditempuh dengan
fokus pada upaya penguatan sendi-sendi operasional dan penerapan prinsip kehati-hafian,
Sehingga tercipta sebuah industri perbankan yang lebih tanggquh, berdaya saing di lingkungan
global, dan bermanfaat dalam proses pembangunan ekonomi bangsa di bidang perbankan uniuk
tahun 2006 yang memfokuskan pada 5 hal, antara lain

1. Memperkuat struktur permodalan dalam rangka mempercepat proses konsolidasi
2. Meningkatkan peranan bank asing dalam perekonomian nasional

3. Mempersiapkan mengantisipasi perkembangan bisnis perbankan ke depan

4. Memperkuat manajemen internal perbankan

5. Memperbatki infrastruitur industn perbankan

Selain itu Pemerintah secara bertahap akan merealisasikan Bfankef Guarantee, dengan cara
melakukan pengurangan nominal penjaminan terhadap dana simpanan masyarakat, dimana hal ini
akan membawa dampak bagi jumlah dana masyarakat yang dapat dijamin oleh Pemerintah tidak
akan signifikan seperti saat ini.

Untuk mewujudkan perbankan Indonesia yang kokoh, perbaikan harus dilakukan di berbagai
bidang, hal ini dilakukan terutama untuk menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi perbankan.
Adapun tantangan-tantangan tersebul antara lain :

1. Kapasitas perlumbuhan kredit perbankan yang masih rendah.

2. Struktur perbankan yang belum optimal.

3. Pemenuhan kebuluhan masyarakat terhadap pelayanan perbankan yang dinilai oleh
masyarakat masih kurang.

4, Pengawasan bank yang masih peru ditingkatkan.

5. Kapabifitas perbankan yang masih lemah.
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6. Profitabilitas dan efisiensi operasional bank yang tidak sustainable.
7. Pertindungan nasabah yang masih harus ditingkatkan.
8. Perkembangan Teknologi Informasi.

Mengacu pada kebutuhan untuk memiliki fundamental perbankan yang lebih kuat dan sebagai
upaya lanjutan dalam Program Penyehatan Perbankan Nasional, Bank Indonesia mulai tabun 2004
menerapkan program kebijakan yang ditempuh secara bertahap dalam kerangka tahapan
pelaksanaan Arsitektur Perbankan Indonesia {APl), dimana di dalam API tersebut arah kebijakan
indusiri perbankan di masa datang dilandasi oleh visi mencapai suatu sisitim perbankan yang
sehat, kuat dan efisien guna menciptakan kestabilan sistim keuangan dalam rangka membantu
mendorong pertumbuhan ekonomi nasicnal. Guna mempermudah pencapaian visi AP| tersebut
maka ditetapkan enam sasaran yang ingin dicapai, yang dikenal dengan 6 (enam) pilar AP, yailu :

1. Menciptakan struktur perpankan domestik yang sehat dan mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat dan mendorong pembangunan ekonomi nasional yang berkesinambungan.

2. Menciptakan sistim pengaturan dan pengawasan bank yang efektif dan mengacu pada standar
intemasional.

3. Menciptakan sistim perbankan yang kuat dan memiliki daya saing yang tinggi serta memiliki
ketahanan dalam menghadapi risiko.

4. Menciptakan good corporate govemance dalam rangka memperkuat kondisi intemal
perbankan nasional.

5. Mewujudkan infrastruktur yang lengkap dan mendukung terciptanya industi perbankan yang
sehat.

6. Mewujudkan pemberdayaan dan pertindungan nasabah.

Dalam rangka implementasi pilar pertama tersebut, APl menyusun langkah-langkah diantaranya
program penguatan pemmodalan bank dengan meningkalkan persyaratan modal minimum bagi
bank umum menjadi Rp 100.000.000.000 {seratus miliar Rupiah} dengan jangka waktu
implementasi selama 7 (tujuh} tahun sampai dengan tahun 2010.

Dalam kurun waktu 10-15 tahun ke depan diharapkan telah terjadi konsolidasi seklor perbankan

secara menyeluruh yang mengarah kepada struktur perbankan yang lebih optimal, yaitu terdiri

dan:

» Dua sampai tiga bank yang mengarah kepada bank internasional dengan kapasitas dan
kemampuan untuk beroperasi di wilayah intemasional serla memiliki modal di atas Rp S0 triliun;

= Tiga sampai lima bank nasional yang memiliki cakupan usaha yang luas dan beroperasi secara
nasional serta memiliki modal antara Rp 10 triliun sampai dengan Rp 50 {riliun;

= 30 sampai 50 bank yang kegialan usahanya terfokus pada segmen usaha tertentu sesuai
dengan kapabilitas dan kompetensi setiap bank. Bank-bank lersebut memiliki modal antara
Rp 100 miliar sampai dengan Rp 10 triliun; dan

= BPR dan bank-bank dengan cakupan usaha terbatas yang lebih kokoh dan mampu berperan
secara lebih efektif sesuai pangsa pasamya, dengan modal kurang dari Rp 100 miliar.
8.3. Prospek Usaha Perseroan

Dengan semakin membaiknya kinerja sektor perbankan dan meningkatnya tingkat kesehatan bank,
membuat kepercayaan masyarakat terhadap perbankan meningkat. Di sisi lain dengan
melambatnya pertumbuhan penghimpunan dana pihak ketiga membuat bank harus bersaing.
Persaingan untuk meningkatkan jumlah dana pihak ketiga tersebul, membuat banyak bank harus
lebih meningkatkan kualitas petayanannya dan melakukan reposisi usaha.

Berbagai langkah dalam strategi usaha Perseroan diyakini akan dapat segera merealisasikan visi
dan misi Perseroan untuk menjadi sebuah bank retail yang kokoh, sehat, efisien serta dipercaya
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secara nasional. Unluk mencapai visi dan misi tersebut maka Perseroan melakukan beberapa
strategi antara lain :

1. Rasio Keuangan senantiasa dijaga agar tergalong sehat

2. Menambah modal Bank melalui right issue sebesar Rp 100 miliar, serta mendapaikan dana
Pinjaman Subordinasi dari Pemegang Saham sebesar Rp 100 miliar.

3, Menjaga kondisi likuiditas terutama dalam mengantisipasi peralihan prograrn penjaminan

pemerintah kepada Lembaga Penjaminan Pemerintah (LPS)

Menambah jaringan kantor sebanyak 15 kantor

. Menetapkan tahun 2006 sebagai tahun “service”, diantaranya dengan cara :

- Meningkatkan kualitas pelayanan diselunuh jajaran bank

- Proses yang cepat, tepat dan akurat

- Mencanangkan Zero Defect Program

- Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia

- Membangun budaya perusahaan yang kuat, dan

- Optimalisasi penggunaan teknologi informasi, baik perangkat keras maupun perangkat
lunak

Memperbaiki Peraturan dan Prosedur kerja

Cost Effective & Efficiency Program

Meningkatkan fungsi infernal control

Membangun sistim pengawasan intemal yang baik dengan mengoptimalkan peran Unit

Pengendalian Risiko dan Intemal Audit

o

W oo~ m

Kebijakan-Kebijakan yang diambil Perseroan akan selalu dikaji ulang untuk diadakan perbaikan-
perbaikan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan usaha Perseroan.

Dengan memperhatikan kondisi Persernan saat ini dan mempertimbangkan pertumbuhan yang ingin
dicapal pada tahun 2006 maka Perseroan melakukan kegiatan operasional Bank dengan sehat,
efisien dan prudent dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan keparcayaan para nasabah
dan debitur. Strategi Perseroan dalam pencapaian target tahun 2006 ditakukan dengan cara

= Memfokuskan kegiatan usaha Perseroan, baik bidang keedit maupun pendanaan pada segmen
ratail, UMKM. Dengan demikian customers base akan semakin menyebar dan fee based
income meningkat

*  Memperkual struktur permodalan Perseroan secara bertahap

* Memperuas janngan kantor di lokasi-lokasi strategis sehingga dapat meningkatkan fungsi
intermediasi Perseroan bagi pengembangan sektor riil

= Meningkatkan mulu pefayanan kepada nasabah, antara lain dengan cara memperkenalkan
produk-produk unggulan bam dan kegiatan pelatihan yang lerarah kepada selunsh jajaran
karyawan Perseroan.

=  Menerapkan manajemen risiko dan pengawasan intem sehingga dapat meminimalisasi risikp,
kesalahan dan penyimpangan kegiatan operasianal.

» Senantiasa menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Govemance (GCG) yang berlandaskan
pada lima prinsip dasar tata kelola usaha, yaitu fransparency, eccountability, responsibility,
independency dan faimess.

9, Teknologi Informasi

Corebanking sysfem Perseroan saat ini menggunakan jasa outsourcing dengan PT. Sigma Cipta
Caraka yang diber nama AlphaBITS. Sistem ini beroperasi pada mesin IBM AS/400 dan dibuat dengan
bahasa pemrograman RPG. AlphaBITS mempakan corebanking sysfem yang bersifat parametenze
sehingga dari sisi security system dan pemanfaalan fealure cukup seimbang.

- ——— —————————————————————___________________________—__—— ]
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Penggunaan AlphaBITS system ini sudah cukup memadai untuk mendukung corebusiness Perseroan
sekaligus memenuhi requirement dan pihak regulator seperti Bank Indonesia dan PPATK. Pemanfaatan
Teknologi Informasi {TI) dalam 3-5 {ahun kedepan akan lebih difokuskan pada pengembangan delivery
channel system untuk mendukung visi dan misi Perseroan,

Dalam rangka mendukung visi dan misi Perseroan tersebut, Tl Perseroan memiliki target untuk
menciptakan T1 yang aman, nyaman, efektif dan efisien dengan strategi yang didukung oleh tiga pilar
yaitu - Sumber Daya Manusia yang dapat memanfaatkan T{ secara efektif dan efisien, Melakukan
optimalisasi permanfaatan Ti, dan menciptakan TI yang Secure, Objective, Compty, Customer Friendly,
Efficient, dan Reiiabie.

Dari sisi perangkat keras (hardware), mesin production Perseroan sebagai main server berlokasi di
Gedung German Center Bumi Serpong Damai, sedangkan back up server-nya terdapat dilokasi yang
berbeda, yaitu di Gedung Cyber Kuningan - Jakarla.

Untuk Janngan Komunikasi Data {JKD) atau networking, Perseroan menggunakan 2 (dua) jenis JKD,
yaitu feased line dan dial up.

Selain itu, Perseroan juga lelah menerbitkan kartu ATM dan karu Debet bekerjasama dengan switching
company PT. Rintis Sejahtera sejak bulan Desember 2004.

10. Manajemen Risiko, Kepatuhan dan Pengawasan Inten

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesiz No. 5/21/DPNP tanggal 29 September 2003 berkaitan
dengan penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum dan penerapan Sistim Pengendalian Intem
sesuai surat edaran Bank Indonesia No. 5/22/DPNP tanggal 29 Septernber 2003 serta dalam rangka
Implementasi penilaian tingkat kesehatan Bank dengan sistim CAMELS sesuai Peraturan Bank
Indonesia No. 8/10/PBI2004 tanggal 12 April 2004 maka Perseroan melaksanakan pengawasan dan
audit intern dalam melakukan kegiatan operasionalnya.

10.1. Penerapan Manajemen Risiko

Dalam penerapan Manajemen Risiko, Perseroan menempuh beberapa Jangkah-langkah antara

lain :

= Penyempumaan Struktur Organisasi :

»  Perbalkan Sislem & Prosedur

= Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia
»  Sislim Informasi Manajemen (MIS)

Penerapan Know Your Customers (KYC)

10.2. Kepatuhan

Berkaitan dengan keglatan operasional, Perseroan selalu memperhatikan kepatuhan terhadap
ketentuan-ketentuan yang berlaku antara lain :

= Ketentuan tentang Balas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK), Ketentuan Giro Wajib
Minimum {GWM), Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) ataupun Penyisihan
Penghapusan Aktiva (PPA)

*  Memperhatikan, memantau lransaksi-transaksi tunai dan transaksi mencurigakan yang dapat
dikategorikan sebagai tindak pidana pencucian uang.

«  Melaksanakan pemenuhan Prinsip Mengenal Nasabah (KYC).

—  ——————————— —_—_———_______________________——— ]
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10.3. Pengendalian Intern (/nternal Controi)

Untuk menghindan dan meminimalisasi terjadinya risiko serla adanya penyimpangan {fraud) maka
fungsi pengawasan dilaksanakan dengan cara :

=  Peningkatan sislim pengendalian intem pada seluruh tingkatan organisasi
= Penguatan fungsi Satuan Kerja Audit Intern di kantor pusat serta pembentukan dan
peningkatan kemampuan pengendalian intern di kanter cabang.

Asuransi

Perseroan telah mengasuransikan selurvh aktiva yang dimilikinya termasuk bangunan, kendaraan dan
uang tunai terhadap musibah kebakaran dan musibah umum lainnya dalam jumfah pertanggungan yang
memadai. Perseroan lidak mempunyai hubungan afiliasi dengan perusahaan-perusahaan asuransi yang
tersebut di bawah ini.

A. Perseroan telah mengasuransikan uang kas yang dimiliki/ dikuasaif digunakan Perseroan sebagai
berikut :

Cash in Transit

Penanggung Ketarangan Jumlah Pertgnggqungan Perioda
PT. Asuransi Multi Artha Guna Cash n Transit KPO 3.200.000.000.00 01 Oki 05 sid 01 OktDB
PT. Asuransi Mulli Atha Gura  Cashin Transit BIP 400.000.006.00 01 Okt Q3 54d 01 OKI0S
PT. Asuransi Mulli Atha Guna Cash in Transit Kebon Jeruk 350.000.000.00 01 0kt 05 sid 01 Okt06
PT. Asuransi Multi Atha Guna  Cashin Transit Kelapa Gading 250,000,000.00 a1 Okt 05s/d 01 Okt 06
PT. Asuransi Multi Attha Guna Cash in Transit Puka Gadung 600.000,000.00 010K 05sid 01 Okt 06
PT. Asuransi Mulli Artha Guna Cash in Safe Gedunq Ariohimo 350.000.000.00 01 Okt 05 sM 01 Okt0&
PT. Asuransi Muli Atha Gyna  Cash in Safe Tanah Abang 250.000.000.00 01 Okl &5 </d 01 OK196
PT. Asuransi Mufti Artha Guna Cash in Transit BSO 306.000.000,00 01 Okt 05 s/d 01 Oki06
PT. Asuransi Multi Artha Guna Cash in Transil Puri [ndah 200.000000.00 01 Okt 0554 01 Okl 0B
PT. Asuransi Multi Artha Guna Cash in Transit Pondok Indah 200.000:000.00 01 Oki05 sid 01 OkiDE
PT. Asuransi Muli Artha Guna Cash o Transit Patzl Sanayan 300.000:000.00 01 Okt 05 54d 04 Okt 06
PT. Asuransi Mult Astha Guna Cash i Transil Mangga Dua 250.000.000.00 01 Okt 05 sid 01 Okt06
PT. Asuransi Multi Astha Guna  Cashiin Transil Indocement 250.000.000.00 01 0xL05 sid 01 Okt06
PT. Asuransi Multi &stha Guna Cashin Transit Muara Karang 500.000,000.00 01 Okt 05 sid 01 Ok106
PT. Asuransi Multi Aftha Guna Cash in Transit Barito 250.000.000.00 01 Okt D5 sid 01 Qkt06
PT. Asuransi Multi Artha Guna Cash in Transit Slipi 200.000.000.00 01 Okt 05 sid 01 006
PT. Asuransi Ml Atha Guna  Cashin Transit Taman Falem 200.000.000 .00 010kt 05 s/d 01 Okt 06
PT. Asuransi Multi Artha Guna Cash in Transit Bnm 200.000.000.00 010kt 05 sd 01 Okt 05
PT. Asuransi Multi Artha Guna Cash in Transit Cideng 300.000.000.00 010kl 055 01 Okt
PT. Asuransi Mufi Artha Guna Cash in Transit Setiabudi 200.000.000.00 01 Okt 05 s/d 01 Okt 05
PT. Asuransi Muli Artha Guna Cash in Safe Pt Karang Timur 300.000.000.00 01 Okt 05 s/d 01 0kt05
PT. Asuransi Muti Atha Guna  Cash in Safé Ruko Kelapa Gading 2 300.000.000.00 01 Ok1 Q% s/d 01 Okt 05
PT. Asuransi Multi Artha Guna Cash in Safe Lindeteves Trada Cenler 300.000.000.00 09 OktQ5sd 010kt 06
PT. Asuransi Multi Artha Guna Cashin Safe Rukan Sunter 300.000.000.00 01 Okt 05 5 Q1 Oxt 04
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PT, Asuransi Muli Atha Guna

PT. Asuransi Multi Artha Guna

Cash n Safe Lindeleves Trade Cenler 300.000.000.00

Cash in Safe Rukan Sunter

300.000.000.00

Cash in Safe
Penanggung Ketsrangan Jumbah Peroda
Partanggungan
PT. Asuransi Mutti Artha Guna Cash in Safe KPO £.000.000.000.00 01 Peb 03 s4d 01 Peb 07
PT. Asuransi Multi Arthe Guna Cashin Safe BIP 200.000.000.00 01 Peb 05 d 01 Peb 07
PT. Asuransi Multi Astha Guna Cash in Safe Kebon Jervk 250.000.000.00 01 Peb 05 5% 01 Peb 07
PT. Asuransi Mult Atha Guna  Cash in Safe Kelapa Gaxding 400.000.000,00 01 Peb 05 s 01 Peb 07
PT. Asuransi Mutli Adha Guna Cash in Sale Puko Gadung £50.000.000.00 01Peb05sd 01 Pet (7
PT. Asuransi Multi Artha Guna ~ Cash in Safe Gedung Arichimo 350.000.000.00 01 Peb 05 s4d 01 Peb 07
PT. Asuransi Mutli Artha Guna Cashin Safe Tanah Abang 250.000.000.0¢ 01 Peb 05 s4d 01 Peb 07
PT. Asuransi Muti Artha Guna Cash in Safe BSD 200.000.000.00 1 Peh 05 5/ 01 Peb 07
PT. Asuransi Multi Arha Guaa  Cashin Safe Puri Indah 200.000.000.00 D1 Feb 05 sid 01 Peb 07
PT, Asuransl Multi Artha Guna ~ Cash in Transit Pondok Ingah 200.000.000.00 {1 Peb (55 01 Peb 07
PT. Asuransi Multi Artha Guna Cash in Transit Patal Senayan 200.000.009.00 01Peb (53 sd B Peb 07
PT. Asuransi Mulij Artha Guna Cash in Sale Mangga Dua 250.000.000.00 01 Peb (5 sd 01 Peb (7
PT. Asuransi Multi Artha Guna Cash in Safe Indocemenl 200.000.000.00 01 Peb (5 sd D1 Peb 07
PT. Asuransi Muli Atha Guna  Cash In Safe Muaa Karang B800.000.000.00 01 Peb 05 st 01Peb 07
PT. Asuransi Muif Artha Guna Cash in Safe Bario 400.000.000.00 01 Peb 05 sid 01Peb 07
PT. Asuransi Multi Artha Guna Cash in Safe Sfipi 400.000.000.00 01 Peb 05 sid 01 Peb 07
PT. Asurans: Multi Atha Guna ~ Cash in Safe Taman Palem 400.000.000.00 01Peb 05 s 01 Peb 07
PT. Asuransi Multi Artha Guna Cash in Sale Binlaro 150,000,000.00 01Peb 05 sid 01 Peb Q7
PT. Asuransi Mulb Adha Guna  Cash in Safe Cideng 300.000.000.00 01 Peb 05 sd 01 Peb (7
PT. Asuransi Mutti Artha Guna Cash in Safe Satfabui 200.000.000.00 01 Peb 05 sd 01Peb 07
PT. Asuransi WMultf Atha Guna  Cash in Safe Pt Karang Twmur 300.000.000.00 01 Peb 06 sfd 01 Peb 07
PT. Asuransi Multi Atha Guna Cash in Safe Ruke Kelapa Gading 2 300.000.000.00 01 Peb 06 sid 01Peb 07

01 Peb 06 sk 01 Peb 07
01 Peb 06 skt (1 Peb 07

B. Perseroan {elah mengasuransikan kendaraan bermotor yang dimiliki/ dikuasai/ digunakan
Perseroan.

Penanggung
PT. Asuransi Mufti Artha Guna
PT. Asutansi Mulli Artha Guna

Obyek Tanggungan Jumlah Pertanggungan
22 unit Sepeda Motor Rp 136.000.000
52 unit Mobit Rp 6.918.000.000

C. Persercan lelah mengasuransikan bangunan-bangunan yang dimiliki/ dikuasai/ digunakan
Persercan melalui PT Asuransi Multi Artha Guna.
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No Cabang Jenis No.Palis Jangka Waktu Jumlah
Asuransi Perlanggungan
1 |Graha BIP Kebakaran & Pencurian  |A.0105.10.0446.PAR |31 Okt 05 s/d 31 Okt 06 34.300.000
2 |Kebun Jeruk Intercon  |Kebakaran & Pencurian  |AQ105.10.0449.PAR |31 Okt 05 s/d 31 Okt 06 788.950.000
3 |Pulo Gadung Kebakaran & Pencurian  [A.0105.12.0344.PAR {14 Des 05 s/d 14 Des 06 431,370,000
4 |Gedung Ariobimo Kebakaran & Pencurian  [A.0105.10.0445.PAR  [31 Okt 05 s/d 31 Okt 06 42.670.000
5 [Bumi Serpong Damai  |Kebakaran & Pencyrian  {A0105.10.0450.PAR |31 Okt 05 sid 31 Okt 06 425.695.000
6 [Puri Indah Kebakaran & Pencurian  |A.0105.10.0447.PAR 31 Okt 05 s/d 31 Okt D6 781.105.000
7 |Tanah Abang Kebakaran & Pencurian  |A.0105.10.9311 31 Okt 05 s/d 31 Oki 06 55.350.000
8 |Bintaro Kebakaran & Pencurian  |A.0103.06.0401.PAR [ #3Juni 05 s/d 13 Juni 06 381.500.000
9 |Slipi Kebakaran & Pencurian  |A.0106.02.0396.PAR |27 Feb 06 sid 27 Feb 07 101.790.000
10 [Barito Kebakaran & Pencurian  [A0105.10.0451.PAR |31 Okt 05 &/d 31 Okt 06 1.689.546.000
11 [Palal Senayan Kebakaran & Pencurian  |A.0106.04.0604 PAR (27 Apr 06 8/d 27 Apr (7 1.082.300.000
12 [Taman Palem Kebakaran & Pencurian  |A.0105.12.0349.PAR {14 Des 05 s/d 14 Des 06 562.500.000
13 [Pondok Indah Kebakaran & Pencurian  {A.0106.02.0397.PAR |27 Feb 06 s/d 27 Feb 07 986.375.000
13ITC Mangga Dua Kebakaran & Pencurian |A.0105.10.0448.PAR |13 Okl 05 s/d 31 Okt 06 36.550.000
14 |Wisma Indocement  |Kebakaran & Pencurian  [A(0105.06.0406.PAR. |13 Juni 05 s/d 13 Juni 06 33.500.000
15 |Muara Karang Kebakaran & Pencurian  {A.0105.06.0399.PAR |13 Juni 05 5/4 13 Juni 06 1.771.500.000
16 |Kelapa Gading Kebakaran & Pencurian |A.0105.06.0400.PAR |13 Juni 05 5/d 43 Juni 06 55.000.000
KPQ /KPNO
Panin Senayan
*Sunter Blok A9 Kebakaran & Pencurian  [A.0105.10.0454.PAR |31 Okt 05 s/d 31 Oid 06 £00.000.000
*Hang Tuah Kebakaran & Pencurian  |A0105.12.0345.PAR |14 Desi 05 s/d 14 Des 06 1.300.000.000
*Hayam Wuruk Hebakaran & Pencurian  |A0106.04.0603.PAR  [27 Apnl 06 s/d 27 Apnil 07 700.000.000
*Cideng Kebakaran & Pencurian  |A.0106.01.0420.PAR |16 Juni 06 s/d 16 Jan 07 1,300.000.000
18 Pluil Karang Timur  |Kebakaran & Pencurian Sedang Dipreses
18{Ruko Kelapa Gading 2 |Kebakaran & Pencurian Sedang Diproses
20|Lindeleves Trade CentrdKebakaran & Pencurian Sedang Diproses
21[Rukan Sunter [Kebakaran & Pencurian | A.0105.10.0454.PAR | 31 Okt 05 sfd 31 Okt 06 600.,000.000

12. Keterangan Fiskal

13.

Pada tanggal 23 Mei 2006 Perserpan felah mendapatkan Surat Keterangan Fiskal dan Direktorat
Jenderal Pajak, Kantor Wilayah Jakarta Khusus dengan surat No. SR-26/WPJ.07/BD.04/2006. Dalam
surat tersebut diterangkan bahwa Perseroan tidak mempunyai tunggakan Pajak, baik Pajak Penghasilan
(Pph} dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sampai dengan tanggal surat tersebut.

Perkara-perkara

Perkara-perkara perdala yang masih terdaftar dan dihadapi oleh Perseroan sampai dengan saat
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut :

1. DEBITUR
PERKARA NO.
Jenis Perkara

Nilaibesamya QObyek P

PUTUSAN P.N.

Status sakarang

2. DEBITUR
PERKARA NO.

Gragorivis Kriswardana { Tergugat }

231/Pdt.G/4998/PN.BKS ( 19 Desember 1958 )

Gugatan Wanprestasi KPR

Rp. 73.750.404,-

Tanggal 12 April 1999

Dimenangkan oleh Bank dan tidak ada banding dari Tergugat
Steady Winarto ( Tergugat )

265/Pdt.G/IPN.TNG { 26 Desember 1598 )
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Jenis Perkara
Nilai/besarnya Obyek P
PUTUSAN P.N

Status sekarang
DEBITUR

FPERKARA NO.

Jenis Perkara
Nilai/basarnya Obyek P
PUTUSAN P.N

Status sekarang
DEBITUR

PERKARA NO.

Jenis Perkara
Nilai/besarnya Cbyek P
PUTUSAN PN

Status

BANDING
PENETAPAN SITA
TANGGAL

Status sekarang
DEBITUR

FERKARA NO,

Jenis Perkara
Nilai/Besarnya Obyek P
Status sekarang

DEBITUR

PERKARA NO.,

Jenis Perkara
Nilaifbesamya Obyek P
Status sekarang
DEBITUR

PERKARA NO.

Jenis Perkara
Nilai/besamya Obyek P
Status sekarang

PT Bank Victoria International Thk

Gugatan Wanprestasi KPR

Rp. 64.898.462,50

Tanggal 02 Juni 1999

Dirnenangkan oleh Bank dan tidak ada bandIng dari Tergugat
Sandrayanti Octavia ( Tergugat )
232/Pdt.G.1998/PN.BKS {19 Desember 1998)
Gugatan Wanprestasi KPR

Rp.72.897.829,20

23 Marat 1999

Dimenangkan oleh Bank dan tidak ada banding dari Tergugat
Sni Inawati Sutanto ( Penggugat )
60/Pdt.G/2000/PN.JKTPST ( 21 Pebruari 2000 )
Gugatan Wanprestasi KPR

Rp. 32.679.554 -

07 September 2000

Cimenangkan oleh Bank Victoria Intemational Tbk
31 Oktober 2003

Ne. 14/EKS HT/2001/PN.BKS (BV)

02 April 2001

belurn ada keputusan Pengadilan Tinggi

PT BATAVINDO KRIDANUSA{ Tergugat }
383/PDT.G/PN.JKT.PST ( 23 Desember 2005 }
Gugatan Wanprestasi Kredit

Rp. 25.611.962.743,89

Masih dalam tahap Pembuktian

LUKMAN TASLAM ( Termohon Eksekusi }
59/Eks HT/2004/PN.Jak.Sel ( 26 Okiober 2004 )
Eksakusi APHT

Rp. 826.781.115,15

Telah dikeluarkan Berita Acara Sita jaminan
HUTAN DOMAS RAYA ( Termohon Eksekusi )
OT/PdLEKS2004/PN.KKP ( 31 Maret 2004)
Eksekusi APHT

Rp. 19.087.663.373

Menunggu Penetapan Sita eksekusi

Dampak dari tiga perkara yang belum diputuskan seandainya Perseroaan menjadi pihak yang kalah :

1. 8r Innawati Sutanto sebesar Rp.32.879.564,-
2. PT. Batavindo Kridanusa sebesar Rp.25.611.962.743,8%
3. PT. Hutan Domas Raya sebesar Rp.19.087.663.373,-

Tidak berpengaruh terhadap rasio kecukupan modal minimum Perseroan karena Perseroan telah
melakukan pencadangan 100%.
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IX. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data ketangan penting Perseroan berdasarkan Laparan Keuangan
unluk tahun yang berakhir pada langgaf 31 Desember 2005 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Aryanto Amir Jusuf dan Mawar dan untuk lahun-tahun yang berakhir pada fanggal 31 Desember 2004, 2003,
2002 dan 2001 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta Mustafa & Halim masing-
masing dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

NERACA
(dalam jutaan Rupiah)
. 31-Des
Uralan 2005 2004 2003 002 2001

Kas 6.921 8026 6.265 6.970 1.969
Giro pada Bank Indonesia 186072 177676 64.661 49.590 31.954
Giro pada Bank Lain - Bersih 274 108 7 21 =]
Penempatan pada Bank lain - Bersih 90606  199.845 72485  184.940 9.900
Efek-efek - Bersih 1.008.262  664.276 912110 753198  1.060.174
Efek yang dibeli dengan janji dijual kembali bersih 24.831 - - 27,255
Kredit — Bersih 724936  876.985 £13.536  486.216 198.046
Penyerlaan saham - Bersih 13.855 12.504 10.062 5938
Pendapatan bunga yang masih akan diterima 25.701 13.953 18.277 16.447 24.132
Akliva tetap - Bersih 23.374 30.475 28.205 21971 7.092
Akiliva pajak {angguhan 2823 2364 . ] 1101
Agunan yang Diambil Alih 1167 1,342 1.297 476 425
Biaya Dibayar Diruka 4.865 8.410 8.215 1.354 736
Akliva [ain-lain 11.073 7.584 10.227 18.319 8.353
Jumlah Aktiva 2112005 2004900 1.747.880 1.555.503  1.381.104
Kewajiban Segera 9.309 6.504 §.307 8.455 9.027
Simpanan 1902009 1706508 1.381614 1214503 1.003922
Simpanan dari Bank lain 33104 534 125.022  147.136 196.202
Hutang Pajak 4318 7610 2.385 2.666 2618
Surat Berharga Yang Diterbitkan . 87.897 91.282 90.667 98.051
Estimas: Kerugian Komilmen dan Kaninjensi 40 101 51 3 3
Kewajiban Pajak Tangguhan - - 979 - -
Kewajiban Lain-Lain 5.677 10.580 7.548 9.637 3.00
Jumlah Kewa_ijan 1.954.457 18180734  1.615.188 1.473.067 1.312.8M4
Ekuilas
Modal Ditempalkan dan Diselor Penuh 128459 129458 110.079 70.079 63.400
Tambahan Moeda! Diselor-Bersih (827) (827) (827) 139 (1.292)
Selisih Penilaian Wajar efek yang tersedia uniuk dijual

(34.653) 13.102 3.526 - -
Saldo Laba 63.569 43432 19.914 12.308 6.169
Jumlah Ekuitas 157548  185.166 132.692 82.526 58.277
Jumlzh Kewajiban dan Ekuitas 2112005 2004900 1.747.880 1.555.593  1.381.104
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{dalam julagn Rupiah, kecuali faba per saham)

- Tes
Uraian 2005 200 2007 —zouT ToST
Pendapalan Bunga 215143 220.384 194290 291.64 52,703
Beban Bunga 148.352 140.982 161.196 204.980 13504
Pendapatan Bunga - Bersih 66.796 88,402 33.094 26.711 17.569
Pendapalan Operasional Lainnya 16.821 15.443 19.258 9.588 59z
Beban Penyisinan Kerugian atas Akliva Produklif 3495 33 22.567 14.239 1.017
Beban Eslimasi Komilmen dan Kentinjensi 10 51 48 - 3
Beban Operasional Lainnya 52.058 42.947 19.893 13.415 11954
Laba Operasional 28.054 27.542 4.855 §.644 6,486
Pendapalan Nan Qperasional {483) 1.385 401 178 212
Laba Sebelum Beban Pajak 27.5M 20927 10,256 a.822 6.608
Beban Pajak {7.433) (5.409) {2.650) (2.683) {1.800}
Laba Berslh 20137 23.518 7.606 §.139 4,898
Laba bersih per saham Dasar {dalam Rupiah penth) 16 21 8 9 §
RASIO — RASIO PENTING
- ] Jiles
Uraian 2005 2004 2003 7002 2007

Raslo Pestumbuhan

Pendapalan Bunga - barsih <24 44% 187 12% 23,90% 51,17% 22 24%
Pendapalian Operasional Lainnya 8,86% -19,82% 10096%  B866,51% -268,71%
Laba Qperasional 1,86% 184.20% 12,11% 33.27% 1,11%
Laba Bersih -14,38% 208,20% 2390% 25,34% 7.55%
Jurnlah Aktiva 5,34% 14,70% 12.36% 12,63% 25,38%
Jurnlah Kewajiban 7.40% 12.66% 9.65% 1221% 26,45%
Jumlah Ekuitas -14,92% 39.55% 60,79% 20,67% 7.73%
fermodalan

CAR dengan Memperhitungkan Risiko Kredil 2192 14, 92 12,2 899 15,31
CAR dengan Perhitungan Risiko Pasar 20,28 12,55 11,52 - -
Akfiva Tetap terhadap Modal 12,34 1843 21,26 3.9 11.78
Alktiva Prod uktif

Aktiva Produklif Bermasalan 245 27 306 147 0.24
NPL {gmss ) 6,03 523 78 4.09 1,16
PPAP terhadap Akliva Produkiif 346 349 2.44 1,28 1,32
Pemenuhan PPAP 100 104,87 100 100 100
Rentabilitas

RQA 146 154 0,68 0,62 0,51
RQE 11,68 14,79 8.7 13,08 9.58
NIM 382 517 244 1,98 212
Beban Operasional lerhadap Pendapatan Qperasional

(BOPD) 88,94 89,45 95,47 96,42 85,8
Likulditas

LDR 41,2 54,72 40,22 36,24 29,87
Kepatuhan (Compliance }

Persentase Pelanggaran BMPK - - - - -
Prasentase Pelampauan BMPK - - - - -
Giro Wajib Minimum Rupiah 10,15 7,32 5,08 53 5.24
Paosisi Devisa Nelio 0 0 0 i 0
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X. EKUITAS

Tabel di bawah ini menyajikan perkembangan posisi ekuitas Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2005 yang telah diaudit oleh Kanlor Akunlan Publik Aryanto Amir Jusuf & Mawar
dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada langgal 31 Desember 2004 dan 2003 yang angka-angkanya
diambil dan Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta Musiofa &
Halim, masing-masing dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

(dalam jutaan Rupiah)

. U Des
Uraian 2005 2000 7003

Woda Dasar, nllai naminzl Rp 100 per saham pada ahur 517.600 213,600 213.600
tahun 2005, 2004 dan 2003

Madal Ditempatkan dan Diselor penuh 129.459 129,459 110078
Tambahan modal diselor - bersih (827 {821} (827)
Setisih penilaian nllai wajar efek yang (ersedia untuk dijual {34.853) 13102 15%
Savdo Laba 53569 43432 19914
Jumlah EXutas 157548 165.156 1269

Adapun susunan Modal Saham Perseroan pada tanggal 31 Desember 2005 berdasarkan Laporan Keuangan
yang telah diaudit oieh Akuntan Publik Aryanio Amir Jusuf & Mawar adalah sebagai berikut :

Jumlah Nilai Nominal Persentase

Keterangan Jumlah Saham (Rp.) (%)
Modal Dasar 5.178.000.000 57.800.000.000
Modal Dilempatkan dan Disetor Penuh :
PT Victoria Sekurilas 246 852.840 24 685.284.000 18,07
" PT Suryayudha Investindo Cipta 170.760.000 17070000000  13.19
" PTNataPalndo T 070000 10478000000 8,09
Trans Universa! Holding Limited 100000000  10.000.000.000 573
Sukmawa 10.000.000 ©1,000.000.000 0.77
Masyarakal (kurang dari 5%) o 662260520  £6.226.062.000 51,16
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.294.593.360 120.455.336.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 3,883.406.640 388.340.664.000

Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran kepada Bapepam dan LK dengan Surat Direksi
No. 021/DIR-EKS/5/06 pada tanggal 15 Mei 2006 , dalam rangka Penawaran Umum Terbalas |l kepada
para pemegang saham dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terebih Dahulu sebanyak-banyaknya
sejumlah 670.396.680 (enam ralus tujuh puluh juta tiga ratus sembilan puluh enam ribu enam ralus delapan
puluh) Sgham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) per saham dan sebanyak-
banyaknya sejumtah 469.277.676 (empat ratus enam puluh sembilan jula dua ratus tujuh puluh fujuh ribu
enam ratus tujuh pufuh enam) Waran Sen |V yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para
pemegang saham.

Seandainya Penawaran Umum Terbatas IIl kepada para pemegang saham dalam rangka penerbilan dengan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebanyak-banyaknya 670.396.680 (enam ralus fujiuh puluh juta tiga
ratus sembilan puluh enam ribu enam ratus delapan puluh) saham dengan nilat nominal Rp 100,- (seratus
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Rupiah) per saham dan harga penawaran sebesar Rp 115,- (seralus lima belas Rupiah) per saham serta
Waran Seri |ll sebanyak-banyaknya 46.200.000 {empat puluh enam juta dua ratus ribu} waran dan Waran
Sen |V sebanyak-banyaknya 469.277 676 (empat ralus enam puluh sembilan juta dua ratus {ujuh puluh {ujuh
ribu enam ratus Wjuh puluh enam) waran dilaksanakan menjadi saham Persercan pada tanggal
31 Desember 2005, maka struktur ekuitas Perseroan secara Proforma pada tanggal tersebut adalah sebagai
berikut :

PROFORMA EKUITAS PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2005

{dalam julaan Rupiah, kecuali data per saham)

Urzian Modal | Modal Agio | Tambahan | Selisih Nilai [ Salde | Jumlah
Dasar | Dlsetor | Saham Modal Walar Efek Laba Ekuitas

Posisi Ekuitas pada langgal 31
Desember 2005 menurut laporan
keuangan, dengan nilai nominal
Rp 100 per saham 517.800 | 128.459 - (827} (34.653) | 6.569| 157.548

Perubahan Ekuitas setelah langgal
31 Desember 2005 jtka diasumsikan
{erjadi pada tanggal tersebut ;

- Penukaran seluruh Waran Ser (i
sebanyak- banyaknya 46.200.000
Waran menjadi 46.200.000 saham
dengan nilai nominal Rp 100 per
saham dan harga pelaksanaan
Rp 100 per saham - 4.620 - - - - 4 620

- Penawaran Umum Terbatas |l
saham dengan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu sebanyak-
banyaknya 670.396.680 saham
dengan nilai nominal Rp 100 per
saham dengan harga penawaran
Rp 115,- per sazham - 67.040 | 10.056 - - - 77.096

- Penukaran seluruh Waran Seri IV
sebanyak-banyaknya 466.277.676
waran menjadi 469.277.676 saham
dengan nilai nominal Rp 10D per
saham dan harga pelaksanaan
Rp 100 per saham - 46,928 - - - - 46.928

Praforma Ekuitas pada langgal 31
Desember 2005 setelah Penawaran
Umum Terbalas Il dafam rangka
penerbitan Hak Memesan Efek
Terdebih  Dahuly  kepada para
pemegang saham serta Waran Sen |1l
dan Waran Sern ¥ dilaksanakan
menjadi saham Perseroan 517.800 | 248047 | 10.056 (827) (34.653) | 63.569 | 286.192
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Xl. KEBIJAKAN DIVIDEN

Saham yang berasal dari Penawaran Umum Terbatas Ill serta seluruh saham Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan
pemegang Saham lama termasuk hak atas dividen.

Perseroan merencanakan untuk membayarkan dividen (unai kepada seluruh pemegang saham sekurang-
kurangnya sekali dalam selahun., yang dikaitkan dengan keuntungan Persercan pada lahun buku yang
bersangkutan, dengan tanpa mengurangi hak dar Rapat Umum Pemegang Saham Persercan uniuk
menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Persergan dan Peraluran Perundang-undangan
yang berlaku di bidang Perbankan.

Dengan mengindahkan ketentuan-ketentuan di atas Persercan menerapkan kebijakan dividen kas (lunai),
termasuk mulai lahun buku 2005 dan seterusnya, dengan perincian sebagai berikut ;

Laba Bersih setelah Pajak Dividen Kas (Tunai) terhadap

Laba Bersih setelah Pajak
Sampai dengan Rp 15 miliar 20%
Lebit dari Rp 15 miliar 30%

Tabel berikut menunjukan dividen tunai yang dibayarkan kepada para pemegang saham untuk setiap tahun
buku sejak Penawaran Umum Perdana Perseroan

. . Jumlah Dividen Jumlah Dividen
Tahun Laba (Rugi) Bersih Jur;lail'lng:nd;n T;;lna' Tunai terhadap
Buku (Rp juta) ol ers Setiap Saham Jumlah Laba
(Rp juta) ®Rp) Bersih
1999 2.798 - - -
2000 4.554 6.340 10 83.30 %
2001 4.898 - - -
2002 6.139 - - -
2003 7.608 - - -
2004 23518 - - -
2005 20137 - - -
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Xil. PERPAJAKAN

Pajak Penghasilan atas dividen saham dikenakan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku,
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 tanggal 2 Agustus 2000 (berlaku efektif 1 Januari
2001) mengenai perubahan atas Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tanggal 9 Nopember 1994
lentang pengubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1981 tanggal 30 Desember 1991 mengenai
perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajek Penghasilan, penerima Dividen atau
pembagian keuntungan yang diterima ofeh Perseroan Terbalas sebagai wajib pajak dalam negeri, koperasi,
yayasan atau organisasi yang sejenis atau Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah, dan
penyertaan modal pada badan usaha yang didirkan dan beriempat kedudukan di Indonesia juga fidak
lermasuk sebagai Objek Pajak Penghasilan sepanjang seluruh syarat-syarat di bawah ini terpenuhi ;

1. Dividen berasal dan cadangan laba yang ditahan; dan

2. Bagi Perseroan Terbalas, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah yang menerima
dividen, kepemilikan saham pada badan yang membenkan dividen paling rendah 25% (dua puluh lima
persen) dan jumlah modal yang disetor dan harus mempunyai usaha akfif di luar kepemilikan saham
tersebut.

Dividen yang dibayarkan kepada Waijib Pajak luar neger wajib dipotong pajak dengan {arif sebesar 20% (dua
puluh persen) dan jumlah bruto, atau tarif yang lebih rendah dalam hal pembayaran dilakukan kepada
mereka yang mervpakan penduduk dar negara yang telah menandatangani suaiu Perselujuan
Penghindaran Pajak Berganda dengan Indonesia, sebagaimana dialur dalam Surat Edaran Direklort
Jenderal Pajak No. SE-03/PJ.101/1996, tanggal 29 Maret 1996, tentang ‘Penerapan Persetujuan
Penghindaran Pajak Berganda".

Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak dalam negen waijib dipotong pajak dengan tanf sebesar 15%
(lima belas persen} dari jumlah brutc. Tarf ini juga berlaku atas pembayaran dividen kepada Wajib Pajak
dalam negen orang pnibadi, sesuai dengan ketentuan yang lercakup dalam Surat Edaran Direktorat Jendral
Pajak No. SE-28/PJ-43/1995, langgal 22 Mei 1995, perihal “Pajak Penghasilan Pasal 23 atas bunga Cbligasi
dan Dividen yang diteima Wajib Pajak crang pribadi® (Sen Pph Pasal 23/Pasal-26 Na. 6), dimana dikatakan
bahwa bunga abligasi dan dividen baik dan saham atau sekunitas, baik yang diperdagangkan di Pasar Modal
maupun tidak, yang lerutang atau dibayarkan kepada Wajib Pajak dalam negen orang pnbadi dalam tahun
1995 dan seterusnya, dipotong Pajak Penghasilan Pasal 23 sebesar 15% (lima belas persen).

Sesuai dengan Paraturan Pemerintah Republk Indonesia No. 41 Tahun 1854 tentang Pajak Penghasilan
atas Penghasilan dan Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek, juncic Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 14 Tahun 1997 tentang Pengubahan atas Peraluran Pemerintah No. 41 tahun 1994 tentang
Pajak Pengasilan atas Penghasilan dari transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek dan Surat Edaren
Direktorat Jendral Pajak No. SE-07/PJ.42/1995, perihal Pengenaan Pajak Penghasilan atas Penghasilan
Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek (seri PPH Umum Nomor 3), telah ditetapkan Sebagai Berikut :

1. Alas penghasilan yang ditenma atau diperoleh arang pribadi dan badan dari transaksi penjualan saham
di Bursa Efek dipungut Pajak Penghasilan sebesar 0,10% dari jumlah bruto nilai transaksi dan bersifat
final. Pembayaran dilakukan dengan cara pemotongan oleh penyelenggaran Bursa Efek melalui
peranlara pedagang efek pada saal pelunasan transaksi penjualan saham;

2. Pemilik saham pendii dikenakan tambahan Pajak Penghasilan sebesar 0,50% dari nilai saham
perusahaan pada saal Penawaran Umum Perdana;

3. Pemilik saham pendii diberikan kemudahan untuk memenuhi kewajiban pajaknya berdasarkan
perhitungan sendin sesuai dengan ketentuan dialas. Dalam hal ini, pemilik saham pendin unluk
kepentingan perpajakan dapat menghitung final atas dasar anggapannya sendiri bahwa sudah ada
penghasilan. Penyetoran tambahan pajak penghasilan dilakukan oleh perseroan atas nama pemitik
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saham pendiri dalam jangka waktu selambatdlambatnya 4 bulan selelah saham diperdagangkan di
Bursa Efek. Namun apabila pemilik saham pendiri lidak memanfaatkan kemudahan tersebut, maka
perhilungan Pajak Penghasilan dilakukan berdasarkan tarf Pajak Penghasilan yang berlaku umum
sesuai dengan Pasal 17 undang-Undang Ne. 7, fahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1994.

Berdasarkan Keputusan Menleri Keuangan Republik Indonesia No. 651/KMK.04/1994, langgal 29 Desember
1994, fentang “Bidang-bidang Penanaman Modal Terenlu yang Memberkan Penghasilan kepada Dana
Pensiun yang Tidak Termasuk sebagai Objek Pajak Penghasilan®, penghasitan yang diterima atau diperoleh
Dana Pensiun yang pendirannya telah disahkan oleh Menieri Keuangan Republik Indonesia, yang
bersumber dar penanaman modal dalam bentuk obligasi atau saham yang diperdagangkan di Bursa Efek
Indonesia, tidak termasuk sebagai Objek Pajak Penghasilan.

Sesuai dengan Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-03/PJ.42/1993, tanggal 29 Januan 1993,
tentang * Pajak Penghasilan Atas Bukti Right °, hasil Penjualan Bukti Right {HMETD) oleh pemegang saham
dianggap sebagai penghasilan yang merupakan Cbjek Pajak Penghasitan. Penghasilan dan penjualan Bukt
HMETD di Indonesia yang dilakukan oleh pemegang saham yang merupakan Wajib Pajak luar negen
terkena pemotongan pajak penghasilan (withholding fax) sebesar 20% dari perkiraan penghasilan netto yang
ditelapkan oleh Menteri Keuangan. Pada saat ini peraluran pelaksanaan berkaitan dengan ketentuan
tersebut belum dikeluarkan,

Sesuai dengan Peraturan Pemenintah Republik Indonesia No. 24 tahun 2000, tanggal 20 April 2000, tentang
‘Perubahan Tarl Bea Meterai dan Besarnya Batas Pengenaan Harga Neminal Yang Dikenakan Bea
Melerai*, atas dokumen yang berkaitan dengan transaksi penjualan saham di Indonesia dikenakan Bea
Melerai sebesar Rp 6.000 (enam ribu Rupiah) atas transaksi dengan nilai lebih dan Rp 1.000.000 {salu juta
Rupiah) atau Rp 3.000 (tiga ribu Rupiah } atas transaksi sebesar Rp 250.000 (dua ratus lima putuh ribu
Rupiah) sampai dengan Rp 1.000.000 {satu juta Rupiah). Transaksi dengan nilai kurang dari Rp 250.000
(dua ratus lima puluh ribu Rupiah} lidak dikenakan Bea Meterai.

| Calon Pembeli saham dalam Penawaran Umum Terbatas (I ini diharapkan untuk berkonsuitasi
dengan Konsultan Pajak masing-masing mengenai akibat perpajakan yang timbul dari pembelian,
pemilikan maupun penjualan saham yang dibeli melalui Penawaran Umum Terbatas Hl ini.
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XIll. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM
RANGKA PENAWARAN UMUM TERBATAS IlI

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang membantu dan berperan dalam Penawaran Umum
Terbatas Il ini adalah sebagai berikut ;

1. Akuntan Publik : KAP ARYANTO AMIR JUSUF & MAWAR
Plaza ABDA Building, Floor 10 & 11
JI Jend. Sudirman Kav. 59 Jakarta 12190

Fungsi utama akuntan publik dalam rangka Penawaran Umuem Terbatas |1l ini adalah melaksanakan audil.
Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). Standar tersebut mengharuskan
akuntan publik merencanakan dan melaksanakan audil. Agar memperoleh keyakinan memadai bahwa
laporan keuangan bebas dar salah saji yang material. Akuntan Publik berlanggung jawab penub atas
pendapat yang diberikan terhadap laporan keuangan berdasarkan audit yang dilakukannya.

Audit yang dilakukan oteh Akuntan Publik mencangkup pemeriksaan atas dasar pengujian bukti-bukli yang
mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan dan juga penilaian atas dasar prinsip
Akuntansi yang dipemunakan dan eslimasi yang signifikan yang dibuat oleh manajemen tentang penilaian
terhadap penyajian laporan kevangan secara keseluruhan.

Z. ¥onsuitan Hukum + DA SILVA, SUBANDI, SUHARDIADI
Artha Graha Building, Lantaj 23
dJl. Jendral Sudirman Kay. 52-53
Jakarta 12190

Tugas dan tanggung jawab Konsultan Hukum dalam rangka Penawaran Umum Terbatas lll, sesuai dengan
Standar Profesi dan Peraturan Pasar Modal yang berlaku adalah melakukan pemeriksaan dari segi hukum
dan membenkan laporan pemenksaan dan segi hukum sera memberikan pendapat dari segi hukum atas
aspek-aspek hukum yang menyangkut Persercan serta aspek-aspek hukum dari Penawaran Umum, sesual
dengan standar prosedur dan substansi pemeriksaan dan pemberian pendapat dan segi hukum yang beraku
bagi profesi hukum di bidang Pasar Modal dan sesuai dengan ketenivan-ketenluan yang berlaku dibidang
pasar modal.

Hasil pemerksaan dan pendapat dan segi hukum fersebut mengungkapkan semua fakla, data serta
informasi penting yang menyangkut aspek-aspek hukum dari Perseroan seda Penawaran Umum,
sebagaimana diharuskan dalam rangka penerapan prinsip-prinsip keterbukaan informasi dan transparansi
yang berhubungan dengan suatu Penawaran Umum. Dimana hal lersebut dimuat dalam laparan
pemeriksaan segi hukum, yang menjadi dasar dani pendapat hukum yang diberkan secara obyeklif dan
mandin, sesuai dengan kode etik, standar profesi dan peraturan pasar modal yang beraku.

3. Notaris : FATHIAH HELMI, SH
Gedung Menara Thamrin Lt.2 Suite 202
JIL.MH Thamrin Kav.3
Jakarta 10250

Ruang lingkup tugas Notaris selaku profesi penunjang datam rangka Penawaran Umum Terbatas lll antara
lain menytapkan dan membuat akta-akta dalam rangka Penawaran Umum Terbatas Il aniara lain akta
Pemyataan Penerbitan Waran Sen IV, Peranjian Pengelolaan Administrasi Waran Sen IV, Perjanjian
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Pengelolaan Adminisirasi Saham dan Perjanjian Pembelian Sisa Saham, serta membuat Berita Acara Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa sesuai dengan peraturan jabatan dan kode etik Nolaris.

4, Biro Administrasi Efek : PT ADIMITRA TRANSFERINDO
JI. Bukit Gading Raya Blok A No.7
Kelapa Gading Barat
Jakarta Utara - 14241

Ruang lingkup tugas Badan Administrasi Efek (BAE) dalam rangka Penawaran Umum Terbatas |I! termasuk
menentukan Daftar Pemegang Saham yang berhak, menerbitkan dan mengirimkan Sertifikat Bukti HMETD,
melayani permohonan balik nama alas Sertifikal Bukti HMETD yang sudah dipetjualbelikan dan memproses
pemesanan saham sesuai dengan hak yang dimiliki dan ketentuan yang berlaku sampai dengan penerbitan
Surat Kolektif Saham. Dalam hal ini terjadi adanya hak yang tidak dilaksanakan, maka Biro Administrasi Efek
bersama Perseroan akan melakukan proses penjatahan atas pemesanan lambahan, mencetak Konfirnasi
Penjatahan dan menyiapkan Laporan Penjatahan. Biro Administrasi Efek juga bertanggung jawab uniuk
menyesuaikan Daftar Pemegang Saham dan Daftar Sural Koleklif Saham terhadap setiap tambahan saham
yang telah diterbitkan karena adanya pelaksanaan hak, memeriksa kelengkapan dokumen para pemesan
dan memberikan {anda terima pemesanan pembelian saham, menyerahkan Surat Kolekti Saham yang telah
selesai diproses.

Lembaga dan Profesi penunjang pasar medal dalam rangka Penawaran Umum Terbatas [l ini menyatakan
tidak ada hubungan afiliasi baik langsung maupun fidak langsung dengan Perserpan sebagaimana
didefinisikan dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal,
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 1995, {ambahan Nomor 3608.

80



PT' Bank Victoria internatianal Thk

XIV. KETERANGAN TENTANG PAKET EFEK

Paket efek yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas IIl ini terdiri dai sebanyak-banyaknya
sejumlah 670.396.680 {enam ratus tujuh puluh juta liga ratus sembitan puluh enam ribu enam ratus delapan
puluh} Saham Biasa Atas Nama dengan Nilai Nerminal Rp 100 (seratus Rupiah) seliap saham yang akan
ditawarkan dengan Harga Penawaran Rp 115,- (seratus lima belas Rupiah) seliap sahamnya dan sebanyak-
banyaknya sejumlah 469.277.676 (empat ralus enam puluh sembilan juta dua ralus lyjuh puluh tujuh dbu
enam ratus {ujuh puluh enam} Waran Seri [V yang akan diterbilkan menyeriai Saham Biasa Atas Nama hasi)
pelaksanaan HMETD lersebul yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang
saham Perseroan atau pemegang HMETD yang melaksanakan HMETD.

Setiap pemegang 20 {dua puluh) saham yang namanya tercatal dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan
pada langgal 22 Juni 2006 pukul 16,00 WIB mempunyai 10 {sepuluh) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
{HMETD), di mana setiap pemmegang 1 {satu) HMETD berhak untuk membeli 1 {salu) saham baru dengan
Harga Penawaran sebesar Rp 115,- {seratus lima belas Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh
saat pengajuan pemesanan pembelian saham, dimana seliap 10 (sepuluh) saham baru tersebut melekat 7
{lujuh) Waran Seri IV yang diberkan secara cuma-cuma sebagai insentil bagi para pemegang saham
Persercan atau pemegang HMETD yang melaksanakan HMETD.

KETERANGAN MENGENAI SAHAM

Yang dimaksud dengan saham yang dilawarkan adalah sebanyak-banyaknya sejumlah 670.396.680 (enam
ratus lujuh pulub juta tiga ralus sembifan puluh emam ribu enam ratus delapan puluh) Saham Biasa Atas
Nama dengan Nilai Nominal Rp 100 (seratus Rupiah) sefiap saham yang akan ditawarkan dengan harga
Rp 115,- (seralus lima belas Rupiah) seliap sahamnya.

Saham yang ditawarkan ini memiliki hak yang sama dan sederajat seperti halnya saham-saham lain yang
tetah dikeluarkan Perseroan.

Saham-saham tersebul akan dicatatkan dan diperdagangkan secara tanpa warkal di Bursa Efek Jakaria.
KETERANGAN MENGENAI WARAN SERI IV

Waran Sen |V yang dilerbilkan Perseroan seluruhnya berjumlah sebanyak-banyaknya sejumlah 469.277.676
(ernpat ratus enam puluh sembilan juta dua ratus tujuh puluh tujub ribu enam ratus tujuh puluh enam} Waran
Seri IV yang akan dilerbitkan menyeriai Saham Biasa Atas Nama hasil pelaksanaan HMETD tersebut yang
diberkan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham Perseroan atau pemegang
HMETD yang melaksanakan BMETD. Waran Ser 1V tersebut diterbitkan berdasarkan Akta Pemyataan
Penerbitan Waran Sen IV Penawaran Umum Terbatas |1l PT Bank Victoria Internationa! Tok Ne. 13 tanggal
10 Mei 2006 sebagaimana diubah dengan Akta Pengubahan | Pemyataan Penerbitan Waran Sen IV
Penawaran Umum Terbatas IIl PT Bank Vicloria International Tbk No. 9 tanggal § Juni 2006, yang keduanya
dibuat di hadapan Fathiah Helmi, 8.H., Notans di Jakana.

Kelerangan mengenai Waran Seri [V di bawah ini merupakan rangkuman dari Akta Pernyataan Penerbitan
Waran Sen 1V, namun bukan merupakan salinan selengkapnya dari keseluruhan ketentuan dan persyaratan
yang {ercantum di daiam akia tersebut. Adapun salinan selengkapnya dapat diperoleh atau dibaca di kantor
Perseroan dan kantor Pengelola Administrast Waran Seri IV pada setiap han dan jam kerja.

1. Definisi

a. Waran Seni IV adalah Sural Kolektip Waran Seni IV atau bukti kepemilikan yang merupakan tanda
bukti yang akan membenkan hak kepada pemegangnya untuk pertama kalinya merupakan
pemegang saham yang berasal dar saham yang ditawarkan/djjual melalui Penawaran Umum
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Terbatas 11l unluk membeli Saham Hasil Pelaksanaan sesual dengan syaral dan kondisi serta
penerbitan Waran Seri |V dengan memperhatikan peraturan Pasar Modal dan ketentuan KSE1
yang bertaku. Waran Sen 1V ini akan diadminisirasikan secara elektronik di dalam Penitipan
Kolektif KSEI dan sebagai tanda bukti awal kepemilikan akan diterbitkan Formulir Konfirmasi
Penjatahan Waran Sen IV.

b.  Surat Kolektip Waran Sen |V adalah surat bukti akan kepemilikan sejumlah Waran Sen IV dengan
kelipatan tertentu yang diterbitkan oleh Perseroan dimana di dalamnya lercanium nama, alamat
dan jumlah Waran Seri |V serta hal-hal lainnya sehubungan dengan Waran Seri IV tersebut.

c. Fommulir Konfirmasi Penjatahan Waran Seri IV adalah surat bukti akan kepemilikan sejumlah
Waran Ser [V dengan kelipalan tertentu yang diterbitkan oleh Perseran dimana di dalamnya
tefcanlum nama, alamat dan jumlah Waran Seri [V serta hal-hal lainnya sehubungan dengan
Waran Seri |V tersebut.

d. Pelaksanaan berarti pelaksanaan hak pembelian saham baru oleh Pemegang waran.

e. Harga Pelaksanaan adalah harga yang telah dilelapkan untuk dapal menukarkan Waran Seri IV
menjadi saham Perseroan, yaitu sebesar Rp 100,- (seiatus Rupiah) setiap sahamnya, atau harga
petaksanaan Waran Sen IV baru apabila terjadi penyesuaian.

f.  Saham Hasil Pelaksanaan adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Persercan sebagai
akibal dari hasil pelaksanaan dan merupakan saham yang disefor penuh dimana pemegangnya
akan memperoleh hak yang sama dan sederajal dalam segala hal dengan saham Perseroan yang
telah dikeluarkan dan disetor penuh sebelumnya.

Hak Atas Waran Seri IV

Para pemilik HVMETD atau pemilik Sertifikat Bukti HMETD yang sah yang dikeluarkan oleh KSEI, yang
telah melaksanakan HMETD fersebut menjadi saham, atau pihak lain yang namanya lertera sebagai
pemilik Waran Seri IV yang sah yang diperaleh melalui pembelian Waran Seri IV selama masa
perdagangan Waran Seri |V yang diadakan dan fanggal 26 Juni 2006 sampai dengan tanggal 20 Juni
2011 unluk perdagangan di Pasar Reguler & Pasar Negosiasi dan langgal 23 Juni 2011 untuk
perdagangan di Pasar Tunai.

Bentuk dan Denominasi

Waran Seri |V yang dilerbitkan Perserpan adalah Waran Seri IV Alas Nama, Untuk pemegang saham
yang telah melakukan imobilisasi saham atau mengkonversikan sahamnya ke dalam penitipan kolektif
KSEI atas saham yang telah dimilikinya maka Perseroan tidak akan menerbitkan Surat Kolektif Waran
Sen IV, tetapi waran lersebut akan didistribusikan secara elektronik dalam penitipan kolektif KSEI dan
sebagai bukti kepemilikan adalah Konfirmasi Penjatahan Waran Ser V. Sedangkan bagi pemegang
saham yang belum melakukan imobilisasi (konversi} atas saham yang tefah dimilikinya maka waran
akan diterbitkan dalam bentuk Surat Koleklif Waran Seri IV.

Waran Seni IV ini tercatal serta akan diperdagangkan secara tanpa warkat di Bursa Efek Jakarta sejak
tanggal 26 Juni 2006 sampai dengan tanggal 20 Juni 2011 untuk perdagangan di Pasar Reguler &
Pasar Negosiasi, tanggal 23 Juni 2011 uniuk perdagangan di Pasar Tunai.

Surat Kaoleklip Waran Seri IV ini memiliki denominasi dengan pecahan lerkecil adalah 500 atau sesuai
dengan jumiah penjatahan saham.
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Hak untuk Membeli Saham Perseroan

Setiap Pemegang Waran Seri IV berhak uniuk melakukan pembelian akan saham baru Perseroan
dengan menukarkan Waran Seri IV yang dimilikinya pada setiap han kerja selama masa berlakunya
pelaksanaan. Dengan membayar Harga Pelaksanaan sebesar Rp 100,- {seratus Rupiah), atau harga
pelaksanaan baru bila terjadi penyesuaian, Pemegang 1 (satu) Waran Sen IV berhak unluk
mendapatkan 1 (salu) saham baru Persean dengan Nilai Nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap
saham.

Jangka Waktu Waran Seri IV

Jangka waklu Waran Seri |V adalah 5 (lima) tahun kalender yang dihitung sejak tanggat pencatalan
Waran Sen IV yang paling awal di Bursa Efek Jakarta yaitv tanggal 26 Juni 2006 sampai dengan
tanggal 24 Juni 2011 pada pukul 16.00 WIB.

Pemberitahuan Atas Perubahan Isi Pernyataan Waran Seri IV

Persercan memiliki hak untuk merubah isi Pernyalaan Penerbitan Waran Sen 1V, kecuali uniuk merubah
jangka waktu Waran Seri IV, dengan ketentuan telah memperoleh persetujuan darn Pemegang Waran
Seni IV yang mewakili lebih dari 50% dari jumlah Waran Seri IV yang beredar. Dalam bal ini, Perseroan
wajib unluk mengumumkan rencana perubahan lersebut di dalam 2 (dua) surat kabar hanan berbahasa
Indenesia yang minimal salah satunya memiliki peredaran yang luas dan salah satunya beredar di
tempat kedudukan Perseroan. Pengumuman tersebut dilakukan dalam waktu sekurang-kurangnya 30
(tiga puluh) hari kalender sebelum ditandatangani Pengubahan Penerbitan Waran Seri IV dan bilamana
selambatnya dalam wakiu 21 { dua puluh satu ) han kalender setelah pengumuman tersebut pemegang
waran sen |V lebih dan 50 % (lima puluh persen) tidak menyalakan keberatan secara tertuiis kepada
Perseroan maka pemegang Waran Seri [V dianggap telah menyelujui usulan perubahan tersebut.

Seliap perubahan atas Pemyataan Penerbitan Waran Seri [V harus dilakukan melalui Akta Notaris yang
mengikat Perseroan dan Pemegang Waran Ser IV sejak tanggal akia perubahan dibual dengan
memperhatikan syarat-syarat dan ketentuan-ketenluan dalam Penerbitan Waran Sen 1V, Peraluran
Pasar Modal dan Ketentuan Kustodian Sentral Efek Indonesia.

Masa Perdagangan Waran Seri IV

Masa perdagangan Waran Seri IV adalah sefiap har bursa, terhitung sejak tanggal Pencatatan Waran
Seri IV pada Bursa Efek Jakarta yaitu tanggal 26 Juni 2006 sampai dengan tanggal 20 Juni 2011 pada
pukul 16.00 WIB uniuk perdagangan di Pasar Reguler & Pasar Negosiasi dan tanggal 23 Juni 2011
pada pukul 16.0D0 WIB untuk perdagangan di Pasar Tunai.

Masa Berlaku Pelaksanaan

Masa berlaku pelaksanaan adalah setiap hari kefja, lerhilung 6 bulan setelah tanggal pencatatan yaily
langgal 26 Desember 2006 sampai tanggal 24 Juni 2011 pada pukul 16.00 WIB.

Pemegang Waran Sen |V memiliki hak untuk menukarkan sebagian atau seluruh Warannya menjadi
saham baru. Jika harga pasar saham Persercan menjadi lebih rendah dari harga pelaksanaannya.
Pemegang Waran Sen Il berhak untuk tidak menukarkan Warannya menjadi saham baru karena secara
teroritis, Waran Seri IV yang diterbitkan Perseroan menjadi tidak betnifai. Sesudah melampaui masa
berlaku Pelaksanaan, seliap Waran Sen IV yang belum dilaksanakan menjadi lidak bemilai dan tidak
berlaku untuk keperluan apapun dan Persercan tidak lagi memiliki kewajiban untuk menerbitkan saham
baru.
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Prosedur Pelaksanaan Waran Seri IV

a)

b)

d)

h)

Sefiap Pemegang Waran Ser IV dapat menukarkan Warannya menjadi saham bani yang
dikeluarkan dan saham dalam portepel Perseroan selfama masa laku pelaksanaan pada jam kerja
yang umum berlaku dengan mefakukan pembayaran harga pelaksanaannya sesuai dengan syaral
dan ketentuan yang {ercantum di dalam Akta Permnyataan Penerbitan Waran Seri V.

Penukaran Waran Sesi IV dapat ditakukan di kanior pusat Pengelola Administrasi Waran Seni |V,

Pada tanggal pelaksanaan, para Pemegang Waran Seri IV yang bermaksud untuk menukarkan

Warannya menjadi saham baru wajib untuk menyerahkan kepada Pengelola Administrasi Waran

Seri IV:

i. Permohonan untuk melakukan pelaksanaan (selanjulnya disebut “Formulir Pelaksanaan®)
dan;

ii. Surat Koleklip Waran Sen [V asli atau konfirmasi tertulis asli yang dikeluarkan oleh KSEI yang
akan dilaksanakan {kedua dakumen ini selanjutnya disebut “Dokumen Pelaksanaan®)

il. Bukli Pembayaran Harga Pelaksanaan. Bukti Pembayaran Harga Pelaksanaan adalah bukii
telah dibayamya Harga Pelaksanaan oleh Pemegang Waran Ser IV yang bersangkutan
kepada Persercan.

Fomnulir Pelaksanaan dilekatkan pada setiap Sural Kolektip Waran Seni IV alau konfirmasi tertulis
asli yang dikeluarkan oleh KSEI. Dengan diteimanya Dokumen Pelaksanaan, Pengelola
Adminisirasi Waren Seri |V wajib menyerahkan bukli lelah diteimanya Dokumen Pelaksanaan
(selanjutnya disebut ‘Bukii Penerimaan Dokumen Pelaksanaan”}

Dokumen Pelaksanaan yang felah ditenima oleh Pengelola Administrast Waran Seri IV lidak dapat
dibatalkan dan ditarik kembali.

Pemegang Waran Seri IV yang tidak menyerahkan Dokumen Pelaksanaan selama masa berlaku
Pelaksanaan tidak dapat lagi melaksanakan hak pelaksanaannya menjadi saham.

Dalam jangka wakiu 1 {satu) har kerja setelah Pengelola Administrasi Waran Sen IV menerima
Dokumen Pelaksanaar, Pengelola Administrasi Waran Sen [V akan melakukan penelitian lerhadap
keabsahan Waran Seri IV, Bukfi Pembayaran Harga Pelaksanaan serla kebenaran lenfang
terdaftamya Pemegang Waran Seri IV di dalam Daftar Pemegang Waran Seri IV dan dapat
tidaknya pemodal asing melakukan pelaksanaan.

Pada han kerja berikulnya, Pengelola Administrasi Waran Seri |V akan meminta persetujuan
Perseroan mengenai dapal atau tidaknya Waran Seri IV dilaksanakan dan Perseroan pada har
kerja selanjutnya harus sudah memberikan kepulusan mengenai hal tersebul di alas kepada
Pengelola Adminisirast Waran Seri |V. Dalam 3 (tiga) hari kerja selefah tanggal penenmaan
Dokumen Pelaksanaan, Pengelola Administrasi Waran Seri 1V akan memberikan konfirmasi
kepada Pemegang Waran Seri IV mengenai diteima alau dilglaknya permaohanan untuk
melakukan pefaksanaan.

Selambal-lambainya 4 (empat) han kerja setelah Pengelcla Administrasi Waran Ser [V menerima
persefujuan Persergan, para Pemegang Waran Seri IV dapat menukarkan Bukli Penerimaan
Dokumen Pelaksanaan dengan Saham Hasil Pefaksanaan kepada Pengelola Administrasi Waran
Sen IV dimana Pengelola Adminisirasi Waran Ser IV wajib menyerahkan Saham Hasil
Pelaksanaan kepada Pemegang Waran Seri IV yang bersangkutan.

Saham Hasil Pelaksanaan yang dimiliki oleh pemegangnya yang sah memiliki hak yang sama dan
sederajat dengan saham lainnya yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.

Perseraan berkewajiban unluk menanggung segala biaya sehubungan dengan pelaksanaan
Waran Seri [V menjadi saham baru dan pencatatan saham hasil pelaksanaan pada Bursa Efek

Jakarta,
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Pembayaran Harga Pelaksanaan Waran Seri [V

Pemegang Waran Seri IV yang akan melaksanakan Waran Seri IV menjadi saham biasa dapat
melakukan pembayaran harga pelaksanaan dengan cek, bilyet giro, bank transfer, pemindahbukuan,
ataupun setoran tunai (in good funds) dalam rupiah kepada rekening Perseroan dengan perincian
sebagat berikut :

Rekening atas Nama :

PT Bank Victoria International Thk
Gedung Bank Panin Senayan Lt. Dasar
Ji. Jenderal Sudirman No. 1
Jakarta 10270
No Rekening: 88.00.00419.9

Dalam hat ini, semua biaya bank yang timbul sehubungan dengan menukarkan Waran Sen IV menjadi
saham ini menjadi tanggungan Pemegang Waran Seri [V,

Penyesuaian Harga Pelaksanaan dan Jumlah Waran Seri IV
Harga Pelaksanaan Waran Seri 1V adatah sebesar Rp 100,- (seratus Rupiah) sefiap saham.

Apabila Perseroan melakukan tindakan-lindakan yang mengakibatkan perubahan jumlah modal, harga
pelaksanaan dan jumlah Waran Seri |V, sehingga Waran Sen iV dapat mengalami perubahan dimana
harga pelaksanaan baru dan jumlah Waran Sen IV baru dapat menjadi pecahan. Dalam hal ini,
Perseroan akan melakukan pembulatan ke atas yang ferdekat.

Penyesuaian harga pelaksanaan dan jumfah Waran Seri IV akan dilakukan sehubungan dengan hal-hal
di bawah ini:

a) Perubahan nilai nominal saham Persercan akibat penggabungan, peleburan, konversi atau
pemecahan (stock spii).
harga nominal baru setiap saham
x A

Harga Pelaksanaan baru

harga nominal lama setiap saham

harga nominal lama seliap saham
Jumlah Waran Seri IV baru

x B

harga nomina! baru setiap saham

harga pelaksanaan Waran Seri tV yang lama
jumlah awal Waran Seri IV yang beredar

=
n

Penyesuaian tersebut mulai berlaku pada saat pengumuman hasil Rapat Umum Luar Biasa Para
Pemegang Saham sehubungan dengan penggabungan, peleburan, konversi alau pemecahan (stock
spify mulai berlaku efekfif yang akan diumumkan di dalam 2 {dua) surat kabar hanan berbahasa
Indonesia yang minima! salah satunya memiliki peredaran nasional dan salah satunya beredar di tempat
kedudukan Persercan.

b) Pembagian saham bonus atau saham dividen, konversi alau efek lainnya yang dapal dikonversi
menjadi saham, penggabungan atau peleburan.
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A
Harga Pelaksanaan baru = X X
(A+B)
{A+B)
Jumlah Waran Seri [Vbaru = x Y
A
A = jumlah saham yang disetor penuh dan beredar sebelum pembagian saham bonus atau
saham dividen,
B = jumlah saham barur yang disetor penuh dan beredar yang merupakan hasil pembagian

bonus atau saham dividen, atau tambahan saham akibat penggabungan atau peleburan.
harga pelaksanaan Waran Sen IV yang lama
jumtah awal Waran Seri IV yang beredar

X
Y

Penyesuaian tersebut mulai berlaku pada saat pengumuman hasil Rapat Umum Luar Biasa Para
Pemegang Saham sehubungan dengan saham bonus atau saham dividen mulai beraku efeklif
yang akan diumumkan di dalam 2 {dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang minimal
salah satunya memiliki peredaran yang luas dan salah salunya beredar di tempat kedudukan
Perseroan.

¢} Pengeluaran saham baru atau efek-efek lainnya yang dapat dikonversikan menjadi saham dengan
cara penawaran umum terbatas.

C
Jumiah Waran Seni IV baru = x Y
(C-0)
(C-0)
Harga Pelaksanaan baru 2 —_— X X
C
C = harga pasar saham sebelum pengeluaran pengumuman penawaran umum
terbatas
X = harga pelaksanaan Waran Sen IV yang lama
Y = jumlah awal Waran Seri [V yang beredar
D = hargaleroritis night untuk 1 {(satu) saham yang dihilung dengan formula:
(C-F)
{G+1)
F = hama pembefan i (satu) saham berdasarkan hak memesan efek lerlebih dahulu (righi)
G = jumlah saham yang diperlukan uniuk memesan tambahan 1 {satu) saham dengan hak

memesan efek terlebih dahulu (right), penyesuaian ini berlaku efektif sejak tanggal
perdagangan ex-Right di Bursa Efek Jakarla.

Penyesuaian harga pelaksanaan dan jumlah waran hasil penyesuaian harus dilakukan sesuai dengan

ketentuan perundang-undangan yang berlaku di indonesia dan Anggaran Dasar Perseroan, khususnya
bahwa harga pelaksanaan Waran tidak boleh kurang dari harga nominal saham Perseroan.
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12, Status Waran Seri IV

Waran Seri IV yang akan diterbitkan merupakan Waran Seri [V Alas Nama yang dapat diperdagangkan
lanpa warkat selama kurang dari 5 (lima) tahun sejak tanggal pencatatannya di Bursa Efek Jakarta.

Surat Kolektif Waran Seri |V akan memiliki nomor urut dan ditandatangani oleh Direktur Ulama
bersama-sama dengan Komisaris Utama dengan memperhatikan Anggaran Dasar Persefoan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indanesia.

Surat Koleklip Waran Ser IV adalah sural yang dikeluarkan Perseroan yang membuyktikan kepemilikan
dan 1 {satu) Waran Seri IV atau lebih yang dimiliki oleh seorang Pemegang Waran Seri IV dimana harus
disebutkan jumlah Waran Seri |V yang bersangkutan,

Surat Bukti Kepemilikan Waran Ser IV adalah surat yang dikeluackan Perseroan yang membuktikan
kepemilikan dan 4 {satu) Waran Sen IV atau lebih yang dimiliki oleh segrang Pemegang Waran Seri [V
dimana harus disebutkan jurnlah Waran Seri IV yang bersangkutan.

Pemegang Waran Seri IV tidak memiliki hak untuk mengikuti Rapat Umum Pemegang Saham
Persercan dan menerima dividen dalam bentuk apapun serta hak-hak lain yang terkail dalam saham
biasa Perseroan.

13. Status Saham Hasil Pelaksanaan

Saham hasil pelaksanaan Waran Seri IV adalah saham yang telah diselor penuh dan merupakan
bagian dari modal diselor Persergan. Dengan demikian, Pemegang Saham hasil pelaksanaan yang sah
akan memiliki hak yang sama dan sederajat dengan Pemegang Saham Perseroan lainnya.

14. Daftar Pemegang Waran Seri [V

Pengelola Administrasi Waran Seri [V telah ditunjuk Perseroan untuk melakukan pencatatan Daffar
Pemegang Waran Seri IV yang di dalamnya tercanium nomor Waran Seri IV, nama dan alamat para
Pemegang Waran Seni IV serta hal-hal lainnya yang dianggap periu.

Pengelola Administrasi Waran Ser 1V juga bertugas unluk melaksanakan pengelolaan administrasi
Waran Seri IV dalam Kaitannya dengan lransaksi perdagangan Waran Seri [V di Bursa yang mencakup
pengalihan dan pencatalan hasil transaksi termasuk di anlaranya pelaksanaan hak Waran Sen IV untuk
kepenlingan Perseroan.

15. Pengelola Administrasi Waran Seri IV

Perserpan telah menunjuk Pengelola Administrasi Waran Sen IV sebagai berikut:

PT Adimitra Transferindo
JI. Bukit Gading Raya Blok A No.7
Kelapa Gading Barat
Jakarta Utara — 14241
Telp. (021) 4513616, 45844350 | Fax. (021) 45845042

Dalam hal ini Pengelola Adminislrasi Waran Seri IV berlugas uniuk melaksanakan pengelolaan
administrasi Waran Sefi IV sehubungan dengan transaksi perdagangan Waran Seri [V di Bursa yang
mencakup pengalihan dan pencatatan hasil transaksi lemasuk di antaranya pelaksanaan hak Waran
Sen V demi kepentingan Perseroan.

16. Peralihan Hak Atas Waran Seri IV

Pemegang Waran Sen |V dapat mengalihkan hak atas Waran Sen |V dengan melakukan jual-beli, hibah
dan warisan, Dengan melakukan transaksi jual beli di bursa, sefiap orang dapat memperoleh hak atas
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waran Seri IV dan dapat didaftarkan sebagai Pemegang Waran Seri IV dengan mengajukan bukti-bukli
yang sah mengenai hak yang diperolehnya dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia.

Seliap orang yang mempercleh hak atas Waran Sen |V karena hibah maupun warisan akibat kematian
dari Pemegang Waran Sen |V atav sebab-sebab lain yang mengakibatkan pengalihan kepemilikan
Waran Seri IV menurut hukum, dapat mengajukan permohonan secara tertulis kepada Persercan
melalui Pengelola Adminisirasi Waran Seri IV yang akan bertindak untuk dan alas nama Perseroan,
untuk mendaftarkan diri sebagai Pemegang Waran Seri IV dengan mengajukan bukti-bukli sehubungan
dengan haknya alas Waran Seri IV sebagaimana yang disyaratkan oleh Direksi Perseroan.

Apabila lerjadi peralhan hak atas Waran Ser IV yang dikarenakan hal-hal tersebut di alas yang
mengakibatkan kepemilikan Waran Sen IV oleh beberapa orang, mereka vang secara bersama-sama
memiliki hak atas Waran Sen [V tersebut berkewajiban untuk menunjuk salah seorang diantara mereka
untuk rmewakili mereka dan hanya wakil mereka sajalah yang berhak untuk mempergunakan hak-hak
yang diberikan oleh hukum kepada Waran Seri IV {ersebut.

Pengelola Administrasi Waran Seri [V hanya dapat melakukan pendaftaran pada Daftar Pemegang
Waran Seri IV apabila telah menerima dengan baik dan menyetujui keabsahan dan kelengkapan
dokumen-dokumen pendukung sehubungan dengan peralihan hak atas Waran Sen IV,

Pendaftaran peralihan hak atas Waran Sen WV hanya dapat dilakukan oleh Perseroan melalui Pengelola
Adminisirasi Waran Seri IV yang akan bertindak unluk dan atas nama Persercan dengan memberikan
catatan mengenai peralihan hak lersebut di dalam Daftar Pemegang Waran Seri IV berdasarkan akta
hibah yang {elah ditandatangani cleh kedua belah pihak atau berdasarkan surat-sural lain yang dapal
membukiikan adanya peralihan hak atas Waran Seri IV tersebut, semuanya dengan memperhatikan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di indonesia.

Peralihan hak atas Waran Sen IV harus dicatal dengan baik di dalam Daftar Pemegang Waran Sen IV
maupun pada Surat Kolektip Waran Seri IV yang bersangkutan, dan hanya dapat berlaku selelah
pendaftaran dari peralihan tersebut tercalal di dalam Daftar Pemegang Waran Ser IV yang
bersangkutan.

17. Penggantian Surat Kolektip Waran Seri IV

Apabila Sural Kolektip Waran Seri IV mengalami kerusakan atau karena hal-hal lain yang ditetapkan
oleh Perseroan dan atau Pengelola Administrasi Waran Seri |V dinyatakan tidak dapal dipakai lagi,
pemegang Surat Kolektip Waran Seri IV yang bersangkutan harus mengajukan permintaan tertulis
kepada Perseroan alau kepada Pengelola Administrasi Waran Seri [V untuk penggantian Surat Kolektip
Waran Seri IV.

Perseroan, melalui Pengelola Administrasi Waran Seri 1V, akan memberikan penggantian Surat Koleklip
Waran Sen IV yang sudah tidak dapat dipakai lagi dengan yang bary, dimana Surat Kolektip Waran Ser
IV yang asli harus dikembalikan kepada Perseroan melalui Pengelola Administrasi Waran Seri |V uniuk
kemudian dimusnahkan.

Apabila Surat Kdlektip Waran Seri IV hilang alau musnah, Surat Kelekfip Waran Seri IV yang baru akan
dilerbilkan dengan terlebih dahulu menyerahkan bukti-bukti sah yang cukup dan dengan memberikan
jaminan-jaminan yang dianggap perlu cleh Perseroan dan Pengelola Adminisirasi Waran Seri IV dan
diumumkan di Bursa Efek.

Perseroan dan atau Pengelola Administrasi Waran Sen IV berhak untuk menentukan dan meminta
jaminan-faminan sehubungan dengan pembuktian dan penggantian kerugian pihak yang mengajukan
permintaan penggantian Surat Koleklip Waran Seri [V dan hal-hal lain yang dianggap perlu uniuk
mencegah kerugian yang akan diderita Perseroan.
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Perseroan berkewajiban menyampaikan pemberitahuan terlulis kepada BAPEPAM sehubungan dengan
pengeluaran Surat Kolektip Waran Sen IV yang hilang atau rusak. Dalam hat ini, semua biaya yang
berhubungan dengan pengeluaran penggantian Surat Kolektip Waran Ser 1V yang hilang atau rusak
ditanggung oleh mereka yang mengajukan permohoman penggantian Surat Koleklip Waran Sen IV
tersebut.

Penggabungan, Peleburan dan Likuidasi

Jika selama masa beraku pelaksanaan Perseroan melakukan penggabungan atau peleburan dengan
perusahaan lain, maka perusahaan yang menenma penggabungan Perseman atau perusahaan yang
merupakan hasil peleburan dengan Perseroan berkewajiban untuk berlanggung jawab dan tunduk
kepada syarat-syarat dan ketentuan Waran Ser IV yang berlaku. Apabila Perseroan dilikuidasi atau
dibubarkan, pada Pemegang Waran Seri |V yang belum melakukan pelaksanaan atas Warannya akan
diberikan kesempatan uniuk melakukan pelaksanaan Warannya sampai dengan tanggal yang
ditetapkan kemudian oleh Perseroan,

Hukum yang Berlaku

Seluruh perjanjian sehubungan dengan Waran Seri IV ini berada dan tunduk di bawah hukum yang
berlaku di Negara Republik Indonesta.
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XV. PERSYARATAN PEMESANAN DAN PEMBELIAN PAKET EFEK

Perseroan telah menunjuk PT Adimitra Transfenndo sebagai Pelaksana Pengelolaan Administrasi Saham
dan Waran serta sebagai Agen Pelaksana yang bertugas pula menyampaikan Surat Kolektit Saham hasil
pemesanan kepada para pemesan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas Ill, sesuai dengan Akia
Perjanjian Pengelclaan Administrasi Saham dan sebagai Agen Pelaksana No. 14 tanggal 10 Mei 2006 serla
Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran No. 15 tanggal 10 Mei 2006 sebagaimana diubah dengan
Akta Pengubahan | Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan No. 10 tanggal
5 Juni 2006 serta Akta Pengubahan | Perjanjian Pengelolaan Adminintrasi Waran No. 11 tanggal 5 Juni
2006 dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas Il yang semuanya dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H.,
Notanis di Jakarta.

Persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham dalam Penawaran Umum Tertbatas Il adalah
sebagai benkut ;

1. PEMESANAN YANG BERHAK

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (‘DPS") pada tanggal
22 Juni 2006 sampai dengan pukul 16.00 WIB berhak untuk mengajukan pemesanan pembelian saham
baru dalam rangka Penawaran Umum Terbatas Il {selanjulnya disebut “HMETD"). Seliap pemegang
saham yang memiliki 20 (dua puluh) saham lama berhak memperoleh 10 (sepuluh) HMETD. 1 {satu)
HMETD membenkan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan Harga
Penawaran Rp 115,- {seratus lima belas Rupiah) per saham, dimana setiap 10 (sepuluh) saham bamn
melekat 7 {lujuh) Waran Ser IV yang akan diterbitkan menyertai Saham Biasa Atas Nama hasil
pelaksanaan HMETD fersebut yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang
saham Perseroan atau pemegang HMETO yang mefaksanakan HMETD. Apabila terdapat pecahan atas
saham hasil pelaksanaan HMETD maka akan diadakan pembulatan ke bawah dan pecahan tersebut
menjadi milik Perseroan dan harus dijual oleh Perseroan sera hasil penjualannya dimasukkan ke
rekening Perseroan,

Pemesan yang berhak melakukan pembelian Paket Efek adalah:

a. Para Pemegang Saham Perseroan yang memiliki Sertifikat Bukli HMETD yang sah dan tidak
mengalihkannya kepada pihak [ain; atau

b. Para Pemegang HMETD berdasarkan peralihan dalam suatu perdagangan dengan memperhatikan
ketentuan perdagangan HMETD; atau

¢. Pemegang Sertifikat Bukii HMETD yang sah dikeluarkan oleh KSEI.

Pemesan haruslah perorangan dan atau Lembaga dan atau Badan Hukum baik Indonesia / Asing
sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 8 tahun 1995 tenlang Pasar Modal maupun
peraturan pelaksanaannya,

Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendafiaran pemegang Saham yang beritak, maka para
Pemegang Saham yang akan menggunakan haknya untuk mempercleh HMTED disarankan untuk
mendaftar sebelum batas akhir penyerahan Surat Kolekif Saham untuk di registrasi yaitu tanggal
22 Juni 2006 khusus bagi Pemegang Saham yang belum melakukan imobilisasi (konversi) saham.
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2. PENYEDIAAN HMETD, FORMULIR-FORMULIR DAN PROSPEKTUS

HMETD akan diterbitkan tanpa warkat dan akan disimpan dalam penitipan koleklif KSEI. Pemegang
saham Perseroan yang telah melakukan imobilisasi (konversi) saham akan memperoleh HMETD dalam
bentuk elektronik yang akan dikreditkan ke Rekening Efek atas nama pemegang rekening di Rekening
Efek atau Bank Kustodian yang terdaftar di KSEI. Bukti kepemilikan HMETD dalam penitipan kolektif
akan disampaikan oleh KSE| berupa Sertifikat Bukti Kepemilikan kepada Perusahaan Efek atau Bank
Kustadian.

Bagi Pernegang Saham Persercan yang belum melakukan imebilisasi (konversi) saham, Sertifikat Bukti
HMETD tersedia untuk diambil oleh para pemegang saham pada tanggal 23 Juni 2006 di kantor BAE
PT Adimitra Transferinde dengan membawa :

a. Fotokopi indentitas din yang masih beraku {bagi pemegang saham Perseroan) dan fotokopi
anggaran dasar {bagi pemegang saham badan hukumdembaga}. Pemegang saham juga waijib
menunjukkan asli dan fotokopi tersebut.

b. Asli surat kuasa (jika dikuasakan) dilengkapi fotokopt idenlitas diri lainnya yang masih beraku baik
untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa,

3. PENDAFTARAN / PELAKSANAAN HMETD

Bagi Pemegang Saham yang memiliki saham di luar penitipan koleklif atau belum melakukan imobilisasi
{konversi) dan akan melaksanakan HMETD yang dimilkinya maka pendaftaran / pelaksanaan HMETD
dapal dilakukan sendin atau dikuasakan dengan dilengkapi dokumen-dokumen tersebut di bawah ini
melalui;

PT Adimitra Transferindo
JI. Bukit Gading Raya Blok A No.7
Kelapa Gading Baral
Jakarta Utara - 14241
Telp. (021) 4513616, 45844350 ; Fax. {021) 45845042

dengan membawa
a) Sertifikat Bukti HMETD (SBHMETD) asli yang telah ditandatangani dan diisi lengkap.
b) Bukti Pembayaran asli dari Bank berupa bukli transfer bilyet giro/cekitunai asli dar bank.

¢) Fotokopi KTP/SIM/Paspor {unluk perorangan) yang masih beraku, fotokopi Anggaran Dasar (bagi
Badan Hukum/Lembaga).

d) Surat Kuasa (jika dikuasakan} bermeterai Rp 6.000,- (enam nbu Rupiah) dilengkapi fotokopi KTP
yang memben dan diben kuasa. Bagi pemesan berkewarganegaraan asing, di samping
mencanlumkan nama dan alamat pemben kuasa secara lengkap dan jelas, juga wajib
mencanlumkan nama dan alamat luar neger domisili hukum yang sah dan pemberi kuasa secara
lengkap dan jalas.

e) FPPS tambahan asli yang diisi lengkap dan ditandatangani (jika memesan saham tambahany).

d} Apabila saham hasil pelaksanaan HMETD akan dimasukkan ke dalam Penitipan Kolekiil di KSEI
maka permohonan pelaksanaan HMETD hams diajukan oleh Perusahaan Efek atau Bank
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Kustodian dimana pemesan membuka rekening efek dan dengan melampirkan asli surat kuasa dari
pemegang saham dan formulir penyetoran efek vyang dikeluarkan oleh KSE| yang telah diisi
lengkap. Di dalam surat kuasa wajib disebutkan bahwa pemegang saham member kuasa kepada
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian untuk mengajukan permaohonan pencalatan saham hasil
pelaksanaan HMETD ke dalam Penitipan Kolektif KSEL.

Bagi Pemegang Saham yang telah memasukkan saham-sahamnya ke dalam penitipan kolektif atau
telah melakukan Imobilisasi (konversi} dan akan melaksanakan HMETD yang dimilikinya maka
Pemegang Saham dapat mengajukan permohonan kepada KSE| melalui Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian untuk menerbitkan Surat Bukti HMETD. Kemudian pemegang saham atau kuasanya melalui
Perusahaan Efek atav Bank Kustodian menyerahkan SBK tersebut kepada BAE dengan dilengkapi
dokumen-dokumen tersebut di bawah ini melalui :

a) Bukti Pembayaran asli dari Bank berupa bukti transfer bilyet giro/cek/tunai asli dari bank.

b) Folokapi KTP/SIM/Paspor {untuk perorangan) yang masih berlaku, fotokopi Anggaran Dasar (bagi
Badan Hukum/Lembaga).

¢) Surat Kuasa {jika dikuasakan) bermeterai Rp 6.000,- (enam ribu Rupiah) dilengkapi folokopi KTP
yang memberi dan diberi kuasa. Bagi pemesan berkewarganegaraan asing, di samping
mencantumkan nama dan alamat pemberi kuasa secara lengkap dan jelas, juga wajib
mencantumkan nama dan alamat luar negen domisili hukum yang sah dar pemberi kuasa secara
lengkap dan jelas.

Waktu Pendaftaran / Pelaksanaan ;
Tanggal : 26 Juni 2006 sfd 30 Juni 2006
Pukul : 09.00s/d 16.00 WIB

HMETD dianggap telah dilaksanakan apabita pembayaran pemesanan pembelian saham telah ditenma
dengan efektif {in good funds) di rekening perseroan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam
syarat-syarat pembelian saham.

Bilamana pengisian Sertifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan pelunjuk / ketentuan yang tertera dalam
Sertifikat Bukii HMETD dan Prospektus maka dapat mengakibatkan penolakan pemesanan.

4. PEMESANAN TAMBAHAN

Pemegang Saham yang Bukii HMETDnya tidak dijual atau Pembeli / Pemegang Sertifikat Bukti HMETD
terakhir yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan atau dalam Kolom Endorsemen
pada Serlifikat Bukh HMETD yang sah yang dikeluarkan oleh KSEI, dapat memesan saham tambahan
melebihi porsi yang ditentukan sesuai dengan jumlah hak yang dimiliki dengan mengisi Formulir
Pemesanan Saham Tambahan, Penolakan dapat dilakukan terhadap pemesan yang lidak mematuhi
petunjuk sesuai dengan yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD. Pembayaran pemesanan
tambahan harus sudah diterima efektif (in good funds) di rekening Perseroan selambat-lambatnya
tanggal 4 Juli 2006.

Pemesanan Pembelian Saham Tambahan harus dilakukan datam jumlah sekurang-kurangnya 500
saham atau kelipatannya.

5. PERSYARATAN PEMBAYARAN

Pembayaran Pemesanan Pembelian Paket Efek atas hak dalam rangka Penawaran Umum Terbatas i

ini harus dibayar penuh {fuif amounf) dengan cek, bilyet giro, bank transfer, pemindahbukuan atau

=/ —— " ———— |
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setaran funai pada saat pengajuan pemesanan pembelian saham dengan mencantumkan nomor
Sertifikat Bukti HMETD. Pembayaran diselor ke rekening bank Perseroan di PT. Bank Victoria
Intemational Tbk dengan penincian sebagai benkut ;

Rekening atas Nama :

PT Bank Victoria International Thk
Gedung Bank Panin Senayan Lt. Dasar
JI. Jenderal Sudirman No. 1
Jakarta 10270
No. Rekening : 88.00.00419.9

Dalam hal ini, PT Bank Victeria Intemational Tk akan memberikan tembusan bukti pembayaran dimana
tercantum di dalamnya nama pemesan, nomor Sertifikat Bukti HMETD dan jumiah pesanan saham.
Semua biaya bank yang timbul dalam rangka pembelian Paket efek ini akan menjadi beban pemesan.
Perseroan berhak membatalkan pemesanan apabila persyaratan pembayaran tidak dipenuhi.

Semua cek atau wese) Bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Apabila pada saat pencairan cek
atau wesel bank tersebut ditolak oleh bank yang bersangkutan, pemesanan pembeltan saham dianggap
batal. Tanggal pembayaran dihitung dari {anggal penerimaan cek / pemindahbukuan / bilyet gire yang
telah diterima dengan bafk di rekening Perseroan sebagaimana yang tersebut di atas. Hak Memesan
Efek Terebih Dahulu telah fertaksana apabita pembayarannya, baik secara cek, bilyet giro, bank
transfer, pemindahbukuan telah terbukti diterima dengan baik dan efektif {(in good funds) di rekening
bank Perseroan pada tanggal 4 Juli 2006.

BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN PEMBELIAN PAKET EFEK

Pada saat menerima pengajuan pemesanan pembelian Paket Efek, Biro Administrasi Efek PT. Adimitra
Transferindo akan menyerahkan kepada Pemesan, Bukli Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham
yang telah dicap dan ditandaiangani untuk kemudian dijadikan salah satu bukti pada saat mengambil
Surat Kolektif Saham atau merupakan bukti bahwa saham akan diterima dalam bentuk elektronik di
Rekening Efek Perusahaan Efek alau Bank Kuslodian serta merupakan alat bukli untuk pengambilan
pengembalian uang untuk pesanan yang fidak terpenuhi.

PENJATAHAN PEMESANAN TAMBAHAN

Penjatahan Pemesanan Tambahan akan ditentukan pada tanggal 5 Juli 2006 berdasarkan proporsi alas
jurnlah Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu yang dilaksanakan oleh masing-masing Pemegang Bukt
HMETD yang mengajukan peméesanan tambahan saham.

Manajer Penjatahan akan menyampakan Laporan Hasil Pemerksaan Akuntan kepada Bapepam
mengenai kewajaran dan pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada peraturan Ne. VIILG.12
Tentang Pedoman Pemenksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek Atav Pembagian
Saham Bonus dan Peraturan Bapepam No.IX.A.7 Tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan Dalam
Rangka Pemesanan Dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum; paling lambat 30 hari sejak
tanggal penjatahan.
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PEMBATALAN PEMESANAN PAKET EFEK

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham secara keseluruhan atau sebagian dengan
memperhatikan persyaratan yang beraku. Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan Paket
Efek akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas pesanan tambahan yaitu
5 Juli 2006 .

Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain adalah: a) pengisian
SBHMETD tidak sesual dengan pefunjuk / syarat-syarat pemesanan saham yang tercantum dalam
SBHMETD dan Prospektus, b) persyaratan pembayaran tidak terpenuhi.

PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

Dalam hal lidak {erpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan Paket Efek yang lebih besar
daripada haknya atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan Paket Efek, pengembalian uang
dilakukan oleh Persercan selambat-lambatnya tanggal 7 Juli 2006, Pengembalian uang yang dilakukan
Perseroan sampai tanggal 7 Juli 2006 tidak akan disertal bunga. Apabila terjadi keterambatan
pengembalian vang yang dikembalikan akan disertai bunga yang diperhitungkan sejak langgal 10 Juli
2006 dengan memperhatikan tingkat jasa giro yang berlaku pada PT. Bank Victoria International Tbk
pada tanggal pemesanan, kecuali keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang fidak
mengambil uang pengembalian sesuai dengan waklu yang telah ditentukan. Pengembalian uang
dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan manggunakan atas nama Pemesan.

Uang yang dikembalikan dalam bentuk cek dan dapat diambil di:

PT Bank Victoria International Tbk
Gedung Bank Panin Senayan Lt. Dasar
JI. Jenderal Sudiman No. 1
Jakarta 10270

Dengan menunjukkan KTP asli atau Tanda Bukti Diri asli lainnya (bagi perorangan) yang masin berlaku,
folokopi Anggaran Dasar dan surat kuasa (bagi Badan Hukumm/Lembaga) serta menyerahkan Bukti
Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham asli dan menyerahkan fotckopi KTP atau Tanda Bukti Diri.
Pemesan tidak dikenakan biaya bank atau biaya transfer untuk jum!ah yang dikembalikan tersebut.

PENYERAHAN SAHAM DAN WARAN SERI [V HASIL PELAKSANAAN HMETD

Bagi Pemegang Saham yang memiliki saham di luar penitipan kolektif atav belum melakukan (mobilisasi
(konversi) dan akan melaksanakan HMETD yang dimilikinya maka Surat Koleklif Saham dan Surat
Kolektif Waran Seri IV dapat diambil mulai {anggal 28 Juni 2006 sampai dengan 4 Juli 2006 pada setiap
hari kerja (Senin s/d Jummat) antara pukul 09.00 sampai dengan pukul 16.00 WIB di Biro Administrasi
Efek PT. Adimitra Transferindo. Para Pemegang Saham yang akan mengambil Surat Kolekiif Saham
dan Surat Kolektif Waran Seri |V harus menunjukkan KTP asli atau Tanda Bukti Diri asli lainnya {bagi
perorangan) yang masih bertaku, fotokopi Anggaran Dasar dan surat kuasa (bagi Badan
Hukum/Lembaga) serta menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian asli dan fotokopi KTP
atau Tanda Bukti Diri. Jika pengambilan tersebut dikuasakan maka penerima kuasa harus melampirkan
surat kuasa bermeterai Rp 6.000,- {enam ribu Rupiah} dari pemegang saham disertai dengan KTP atau
Tanda Bukti Diri asli (bagi perorangan), fotokopi Anggaran Dasar {bagi Badan Hukum/Lembaga)
pemberi kuasa dan menyerahkan fotokopi KTP atau Tanda Bukli Diri yang masih berffaku darti penerima
kuasa.
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Penyerahkan Surat Kolektif Saham dan Surat Kolektif Waran Seri IV tersebut dilakukan dengan cara
sebagai berikul :

a. Bagi pemesan yang memesan kurang dari atav sama dengan jumlah Hak yang dimiliki, maka Surat
Kolektif Saham dan Surat Kolektif Waran Seri |V akan diserahkan selambat-lambatnya 2 (dua) hari
bursa setelah langgal pembayaran uang pemesanan tersebut tersedia pada rekening Persercan
{in goood funds).

b. Bagi pemesan yang memesan lebih dan jumlah Hak yang dimiliki, maka Surat Kolektif Saham dan
Surat Kolektif Waran Sen IV sejumlah Hak yang dimiliki akan diserahkan selambat-lambatnya
2 {dua) han bursa setelah tanggal pembayaran uang pemesanan tersebut tersedia pada rekening
Perseroan (in good funds). Sedangkan kelebihan pemesanan saham di atas jumlah Haknya akan
dilakukan penjatahan secara praporsional berdasarkan Hak yang telah dilaksanakan (selambat-
lambatnya) 2 {dua) hari kefja setelah penjatahan.

Bagi Pemegang Saham yang telah memasukkan saham-sahamnya ke dalam penitipan kolektif atau
telah melakukan Imobilisasi (konversi) maka Perseroan tidak akan menerbitkan saham dan waran
dalam bentuk Surat Kolektif Saham dan Surat Kolektif Waran Seri IV, Saham hasil pelaksanaan HMETD
dan Waran Ser IV yang melekat kepadanya akan didistibusikan secara elektronik yang
diadministrasikan dalam Penitipan Kalektif KSEI melalui rekening efek Perusahaan Efek dan Bank
Kustodian tempat Pemegang Saham membuka Rekeningnya.

11. ALOKASI TERHADAP HMETD SISA SAHAM YANG TIDAK DILAKSANAKAN

Jika Saham baru yang ditawatkan dalam Penawaran Umum Terbatas Il ini tidak seluruhnya diambil
bagian/dibeli oleh pemegang saham Perseroan atau pemegang HMETD maka sisanya akan dialokasikan
kepada pemegang saham Perseroan izinnya secara proporsional yang melakukan pemesanan lebih dan
haknya seperti yang lercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau Formulir Pemesanan Pembelian Saham
Tambahan secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. Dalam hal terdapat sisa HMETD
yang belum dilaksanakan maka terhadap sisa HMETD tersebut tidak akan dikeluarkan saham bamu dar
portepel. Tanggal terakhir pelaksanaan HMETD yaitu tanggal 30 Juni 2006 dengan keterangan bahwa hak
yang tidak dilaksanakan pada tanggal tersebut tidak berlaku lagi.
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XVI. KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH
DAHULU

Saham yang dilawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas Il ini diterbitkan berdasarkan HMETD yang
dapat diperdagangkan baik di luar Bursa maupun melalui Bursa.

1. Pemegang Saham Yang Berhak Menerima HMETD

Seliap pemegang 20 {dua puluh) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham
Perseroan pada tanggal 22 Juni 2006 pukul 16.00 WIB mempunyai 10 (sepuluh) Hak Memesan Efek
Terebih Dahulu (HMETD), di mana setiap pemegang 1 (satu) HMETD berhak untuk membeli 1 (satu}
saham baru yang akan memberikan hak kepada pemegangnya untuk memesan saham biasa atas nama
Perseroan.

2. Pemegang HMETD Yang Sah

Pemegang HMETD yang sah adalah:

a. Para Pemegang Saham Yang Berhak Menerima HMETD yang tidak menjual HMETD-nya,

b. Pembeli HMETD yang namanya lercanium dalam Sertifikat Buikti HMETD, atau

¢. Para pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEl sampai dengan tanggal terakhir periode
perdagangan HMETD.

3. Perdagangan HMETD

Pemegang HMETD dapat memperdagangkan HMETD yang dimilikinya selama Penode Perdagangan,
yaitu mulai tanggal 26 Juni 2006 sampai dengan tanggal 30 Juni 2008.

Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi lidak terbatas pada ketentuan perpajgkan dan
ketentuan di bidang Pasar Modal termasuk peraturan Bursa dimana HMETD tersebut diperdagangkan,
yaitu PT Bursa Efek Jakarta dan peraturan PT Kustodian Sentral Efek indonesia {KSEI). Bila pemegang
HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil keputusan, sebaiknya anda berkonsultasi dengan
penasehat investasi, perantara pedagang efek, manajer investasi, penasehat hukum, akuntan publik,
atau penasehat profesional lainnya.

HMETD yang berada dalam Penitipan Koleklif di KSE| diperdagangkan di Bursa Efek, sedangkan
HMETD yang berbentuk Sertifikat Bukti HMETD hanya bisa diperdagangkan di luar Bursa. Penyelesaian
perdagangan HMETD yang dilakukan melalui Bursa akan dilaksanakan dengan cara pemindahbukuan
atas rekening efek atas nama bank kustodian atau perusahaan efek di KSEI

Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan pemindahtanganan HMETD
menjadi tanggung jawab dan bebar pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD.

4. Bentuk Dari HMETD

Bagi pemegang saham yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI,
Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukli HMETD yang mencantumkan nama dan alamat pemegang
HMETD, jumlah saham yang dimiliki, dan jumlah HMETD yang dapat digunakan untuk membeli saham,
serta kolom jumlah saham yang akan dibeli, jumlah harga yang harus dibayar, dan jumlah pemesanan
saham tambahan,

Bagt pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan tidak
akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD, melainkan akan melakukan pengkreditan rekening efek atas
nama bank kustodian atau perusahaan efek yang ditunjuk oleh masing-masing pemegang saham di
KSEl. Permohonan Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD

— — — — —————————— — — ———— —______________———"——— ]
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Bagi pemegang Sertifikat Buktt HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dar HMETD yang
dimilikinya, maka pemegang HMETD yang bersangkutan dapat menghuvbungi Biro Administrasi Efek yang
ditunjuk Perseroan untuk mendapatkan denominasi HMETD yang diinginkan. Pemegang HMETD dapat
melakukan pemecahan Sertifikat Bukt HMETD mulai tanggal 26 Juni 2006 sampai tanggal 29 Juni 2006.

Sefiap pemecahan akan dikenakan biaya yang menjadi beban pemohon, yailu sebesar Rp 11.000
{sebelas ribu Rupiah) per Serfifikat Bukii HMETD baru hasil pemecahan. Biaya tersebut sudah termasuk
Pajak Pertambahan Nilai.

5. Nilai HMETD

a. Nilai dari HMETD yang ditawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan berbeda-beda dan
HMETD yang satu dengan yang lainnya berdasarkan kekualan permintaan dan penawaran yang ada
pada saat ditawarkan.

b. Berikut disajikan perhitungan terortis nitai HMETD dalam Penawaran Umum Terbatas Il ini.
Perhitungan di bawah ini hanya merupakan ilustrasi teoritis dan bukan dimaksudkan sebagai jaminan
ataupun perkiraan dari nilai HMETD. llustrasi diberikan untuk memberikan gambaran umum dalam
menghitung nilai HMETD.

Bila Harga saham pada tanggal terakhir perdagangan

saham yang mengandung HMETD {Cum HMETD) =RpC
Harga Pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas IlI
(Exercise Price) =RpE

Bila setiap pemegang sejumlah L saham fama berhak membeli sejumlah B saham baru, maka jumlah
selusuh saham setelah pelaksanaan HMETD adalah L + B.

Dengan demikian Harga Teoritis Saham Baru mulai tanggai perdagangan saham yang ftidak

mengandung HMETD adalah:
(RpC x L)+ (RpE x B)
{L+B)
Harga Teoritis Saham Baru =RpN
Harga HMETD per saham =RpN~-RpE

6. Pecahan HMETD

Sesuai dengan Peraturan No. IX.D.1 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, maka atas pecahan
HMETD tersebut hams dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening
Perseroan.

7. Penggunaan Sertifikat Bukti HMETOD

Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada pemegangnya untuk membeli
saham biasa atas nama yang ditawarkan Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas .
Sertifikat Bukti HMETD tidak dapat ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan, serta tidak
dapat diperdagangkan dalam bentuk foto kopi.

Bukti kepemifikan HMETD untuk pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSE| akan diberikan oleh
KSEI melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.
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XVIl. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT BUKTI

HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

Perseroan telah mengumumkan informasi penting berkailan dengan Penawaran Umum Terbatas Il ini
melalui iklan pada surat kabar Hanan Neraca pada tanggal 15 Mei 2006 dan informasi tambahannya pada
surat kabar Hanan Neraca pada tanggal 8 Juni 2006.

1.

Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistim Penitipan Kaolektif di KSEI, HMETD akan
didistribusikan secara elektronik melalui rekening Efek Anggota Bursa alau Bank Kustodian masing-
masing di KSEl selambat-lambatnya 5 (lima) Han Kerja seielah tanggal pencalatan pada Daftar
Pemegang Saham yang berhak atas HMETD, yailu tanggal 22 Juni 2006 pada pukul 15.00 WIB.
Praspekius Final, Formulir Pemesanan Pembellan Saham Tambahan (FPPS Tambahan) dan formulir
lainnya akan didistribusikan oleh Perseroan kepada KSEI dan dapat giperaleh oleh pemegang saham
dari masing-masing Anggota Bursa alau Bank Kustadiannya.

Bagi Pemegang Saham yang sahamnya lidak dimasukkan dalam sistim Penitipan Kolektif di KSEI,
Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama Pemegang Saham. Para pemegang
saham dapat mengambil Sertifikal Bukli HMETD, Prospekius Final, FPPS, Tambahan dan formulir
Jainnya di Biro Administrast Efek yang ditunjuk Perseroan pada hari dan jam kefja pada langgal
23 Juni 2006 dengan menunjukkan asli kadu tanda pengenal yang sah (KTP/Paspor/KITAS) dan
menyerahkan fotokopi-nya serta asli Sural Kuasa bagi yang lidak bisa mengambil sendini.

Apabila para pemegang saham Perseroan dalam benluk warkal yang namanya tercantum dalam Daftar
Pemegang Saham pada tanggal 22 Juni 2006 pukul 16.00 WIB belum mengambil Prospektus, Sertifikal
Bukli HMETD dan formulir-formulir lainnya, dan tidak menghubungi Bire Administrasi Efek yang ditunjuk
Perseroan yang berakibat terhambainya pelaksanaan alau perdagangan HMETD, maka seluruh risiko
alaupun kerugian yang mungkin timbul bukan menjadi tanggung jawab Persetaan ataupun Biro Administrasi
Efek, melainkan merupakan tanggung jawab pemegang saham yang bersangkulan.
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XVIil. INFORMASI TAMBAHAN

Para pemegang saham dapat meminta informasi tambahan lainnya sehubungan dengan Penawaran Umum
Terbalas Il ini kepada :

PT Bank Victoria International Tbk
Gedung Bank Panin Senayan Lt. Dasar
JI. Jenderal Sudiman No. 1
Jakarta 10270
Telp. {(021) 5735425 ; Fax. {021) 5735429

danfatau

PT Adimitra Transferindo
JI. Bukit Gading Raya Blok A No.7
Kelapa Gading Barat
Jakarta Utara 14241
Telp. (021) 4513616, 45844350 ; Fax. {021) 45845042
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